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ABSTRAK
PENGEMBANGAN MODUL SISTEM EKSKRESI DAN SISTEM
KOORDINASI BERMUATAN ARTIKEL ILMIAH UNTUK
MELATIH LITERASI SAINS KELAS XI SMA

Asra Hayatus Shalehal), Rita Ariyana Nur Khanah?), Ruswan3
Pendidikan Biologi, UIN Walisongo Semarang?.2). 3)

Terbatasnya bahan ajar dari segi kelengkapan isi materi dan
pertanyaan serta rendahnya kemampuan literasi sains siswa
dapat menyebabkan kurangnya pemahaman siswa terhadap
materi pembelajaran, sehingga peneliti termotivasi untuk
mengembangkan bahan ajar mandiri berupa modul
pembelajaran pada materi sistem ekskresi dan koordinasi
yang bermuatan artikel ilmiah untuk melatih kemampuan
literasi sains siswa kelas XI MIPA di SMA N 1 Pulau Punjung.
Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis kelayakan
dan keterbacaan modul pembelajaran sistem ekskresi dan
sistem koordinasi bermuatan artikel ilmiah guna melatih
literasi sains siswa SMA kelas XI. Metode penelitian ini
merupakan penelitian pengembangan atau research and
development  (R&D) dengan  menggunakan  model
pengembangan 4D yang terdiri dari empat tahap yaitu Define
(pendefinisian), Design (perancangan), Develop
(pengembangan), dan Disseminate (penyebaran). Namun,
pada tahap Disseminate (penyebaran) tidak dapat
dilaksanakan karena produk yang dikembangkan tidak
digunakan dalam skala luas melainkan hanya pada skala
terbatas yang digunakan hanya pada satu sekolah yaitu SMA N
1 Pulau Punjung. Teknik analisis data dalam penelitian ini
adalah teknik analisis deskriptif. Hasil penelian ini
menunjukan bahwa modul bermuatan artikel ilmiah untuk
melatih literasi sains siswa sangat layak digunakan dalam
pembelajaran sistem ekskresi dan sistem koordinasi dengan
hasil penilaian ahli materi sebesar 96% (sangat layak),
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penilaian ahli media sebesar 84% (sangat layak), dan penilaian
guru biologi sebesar 98% (sangat layak). Adapun hasil uji
keterbacaan modul melalui persentase tanggapan siswa
terhadap modul bermuatan artikel ilmiah sebesar 88,04%,
dengan kategori “sangat layak”.

Kata Kunci: Modul, Artikel Ilmiah, Literasi Sains
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BAB1

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Tantangan pembelajaran di abad ke- 21 ini adalah
proses belajar yang yang dapat melatih kemampuan siswa
secara komprehensif baik itu kemampuan pengetahuan,
konteks, dan sikap. Ketiga kemampuan tersebut dapat
dimiliki siswa melalui literasi (membaca), karena dapat
membantu siswa untuk menemukan jawaban dan
memecahkan masalah saat belajar. Selain itu, proses
belajar di abad ke- 21 ini juga wajib berpusat pada siswa
sehingga siswa saat belajar dituntut untuk lebih aktif
berpartisipasi dan bisa kerja sama dengan siswa lain untuk
mencapai tujuan pembelajaran (Zubaidah dan Risnawati,
2016).

Tujuan pembelajaran pada abad ke-21 berdasarkan
kurikulum 2013 yaitu harus dapat meningkatkan
keingintahuan dan cepat tanggap siswa pada
perkembangan budaya dan IPTEK (ilmu Pengetahuan dan
Teknologi). Oleh karena itu, siswa harus terbiasa membaca
(literasi) untuk memenuhi tujuan pembelajaran tersebut
(Rosa, 2015). Selain itu, literasi juga dapat memberi
pengaruh pada cepat tanggap siswa saat menerima,

menafsirkan, menelaah, dan menilai pengetahuan dan



informasi yang didapatkan dari sumber bacaan seperti
koran, artikel, dan buku serta sumber bacaan lainya (Rusdi,
dkk., 2017).

Salah satu literasi yang dapat diterapkan adalah literasi
sains karena Dberperan penting bagi siswa saat
menyelesaikan permasalahan lingkungan sekitarnya dan
berguna untuk mengatasi tantangan pendidikan di abad ke-
21 yang banyak menggunakan ilmu sains dan teknologi saat
belajar (Yuliati, 2017). Akan tetapi, berdasarkan prariset
yang dilakukan pada Maret 2023 di SMA Negeri 1 Pulau
Punjung terhadap 14 siswa dari kelas XI MIPA 1 diperoleh
hasil tes aspek pengetahuan dan konteks kemampuan
literasi sains dengan nilai rata- rata 66,4 yang terkategori
level rendah. Hasil tersebut sesuai dengan hasil penelitian
Natalia., dkk (2016) yang menyatakan bahwa kemampuan
literasi sains siswa SMA pada hasil tes awal berkategori
rendah dari aspek pengetahuan sebesar 13,09%, aspek
proses 11,94% dan aspek konteks sebesar 12,35%.

Berdasarkan hasil tes kemampuan literasi dan sains
siswa yang dilaksanakan oleh pihak Organisation for
Economic Cooperation and Development (OECD) dari tahun
2015 didapatkan hasil skor kemampuan literasi sebesar
397 dan sains sebesar 403 dengan kategori level rendah
(OECD, 2016). Tahun 2018 kemampuan literasi sebesar

371 dan sains sebesar 396 yang terkategori level rendah
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(OECD, 2019). Dan tahun 2022 hasil skor kemampuan
literasi sains siswa Indonesia juga semakin menurun
dengan skor literasi sebesar 359 dan sains sebesar 383
yang juga terkategori level rendah pula (OECD, 2023). Hasil
tes PISA (Programme for International Student Assesstment)
yang dilaksanakan OECD dari tahun 2015- 2022 tersebut
menunjukan bahwasanya tingkat kemampuan literasi sains
siswa Indonesia semakin menurun dan masih terkategori
level rendah.

Modul sebagai bahan ajar yang berisi kegiatan belajar
secara kontekstual berguna bagi siswa dalam
menghubungkan materi sains dengan masalah ataupun
kejadian dalam lingkungan sekitar serta juga dapat
memotivasi siswa untuk mencari dan meningkatkan
pengetahuanya dengan cara banyak membaca
(Nadhifatuzzahro, 2019). Modul bermanfaat untuk
membantu siswa belajar secara mandiri baik kapan dan
dimana saja dengan sedikit arahan guru, karena modul
disusun secara runtut dan teratur (Prastowo, 2016). Modul
juga mampu menyederhanakan materi yang sulit dan
kompleks agar mudah di pahami (Sari., dkk, 2020).

Modul akan terlihat menarik jika menonjolkan kegiatan
belajar siswa dengan desain yang bagus, bahasa yang
mudah dipahami, menyesuaikan isi materi berdasarkan

tingkat kepandaian siswa dan bisa dipelajari dimana saja
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(Setyowati, 2013). Modul akan lebih mudah dipahami dan
mampu meningkatkan literasi sains siswa apabila modul
tersebut bermuatan artikel ilmiah karena artikel ilmiah
merupakan hasil penelitian ilmiah terbaru yang berisi ide
atau gagasan yang bertujuan untuk mengembangkan
pengetahuan yang ditulis secara logis dan jelas serta
diterbitkan dalam jurnal ilmiah maupun dipresentasikan
dalam seminar yang berarti artikel ilmiah bersifat
informasi ilmiah (sains), akurat dan terpercaya (Slameto,
2016). Selain itu, artikel ilmiah juga berfungsi sebagai
pembangunan literatur ilmiah (literasi sains) karena dapat
menambah informasi ilmiah terbaru dan sudut pandang
yang unik dalam bidang tertentu sehingga dapat
memperluas dan memperkaya pengetahuan siswa
(Anonim, 2023). Dan modul yang bermuatan artikel ilmiah
dapat memfasilitasi dan membantu siswa untuk lebih
maksimal dalam belajar, serta menambah pengetahuan
siswa terhadap materi yang sedang dipelajari (Isnaini,
2021). sehingga dengan membaca modul bermuatan artikel
ilmiah secara tidak lansung dapat melatih kemampuan
literasi sains siswa karena modul memuat informasi dan
pengetahuan sains/ ilmiah dari sumber yang terpercaya
yaitu buku dan artikel ilmiah.

Hasil wawancara dengan Ibu guru biologi kelas XI di

SMA Negeri 1 Pulau Punjung (Maret, 2023) diperoleh
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informasi bahwa belum ada kegiatan pembelajaran biologi
yang melatih literasi sains siswa dan sumber belajar yang
guru biologi gunakan tidak berupa modul karena sumber
belajar yang biasa digunakan oleh guru hanya berupa
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dan handout (sumber
belajar yang memuat poin-poin penting materi) yang
memiliki keterbatasan dari segi kelengkapan pertanyaan
dan materi sehingga kurang dapat memfasilitasi siswa
dalam memperdalami materi biologi yang sedang
dipelajari. Guru pengampu biologi kelas XI juga
mengatakan bahwa berdasarkan nilai siswa ada beberapa
materi yang tergolong sulit untuk dikuasai siswa
khususnya sistem ekskresi (paru-paru, kulit, hati, dan
ginjal) dan sistem koordinasi (sistem indra, sistem saraf,
dan sistem hormon) dikarenakan materi tersebut terlalu
banyak akan tetapi alokasi waktu yang ditetapkan hanya
sedikit. Hal ini diperkuat dengan hasil pengisian angket
kebutuhan modul bermuatan artikel ilmiah oleh siswa
kelas XI MIPA 1, 2 dan 3 dengan hasil yaitu kelas XI MIPA 1
lebih membutuhkan modul bermuatan artikel ilmiah pada
materi sistem ekskresi dan sistem koordinasi dibandingkan
siswa kelas XI MIPA 2 dan 3 sehingga uji coba
pengembangan modul ini dilaksanaka dalam skala kecil
yaitu terhadap siswa kelas XI MIPA 1 saja.

Menurut Abdul (2018) pengembangan modul
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pembelajaran sistem koordinasi bersuplemen artikel pada
siswa kelas XI IPA SMA Tut Wuri Handayani Makassar
sangat valid, praktis dan cukup efektif untuk digunakan
guru dan siswa saat belajar. Menurut Natalia., dkk (2016)
pengembangan modul berbasis guided inquiry laboratory
untuk meningkatkan literasi sains dimensi proses materi
sistem pencernaan pada kelas XI dikategorikan sangat baik
oleh para ahli. Selain itu, penelitian relevan lainya adalah
penelitian Pamungkas (2019) tentang pengembangan
modul biologi berbasis problem based learning (PBL) pada
materi sistem ekskresi untuk keterampilan berpikir kritis
siswa SMA dengan hasil sangat valid, sangat efektif, praktis
dan mudah dipahami berdasarkan hasil tingkat
keterbacaanya. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian yang berjudul “Pengembangan
Modul Pembelajaran Sistem Ekskresi dan Sistem
Koordinasi Bermuatan Artikel llmiah Untuk Melatih

Literasi SainsSiswaKelas XI SMA

B. Identifikasi Masalah
1. Bahan ajar yang digunakan masih berupa handout dalam
bentuk soft file dan LKPD.
2. Belum adanya penggunaan modul sebagai bahan ajar
3. Belum adanya sumber belajar yang melatih

keterampilan literasi sains saat kegiatan belajar biologi.
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4,

Siswa merasa sulit mempelajari materi sistem ekskresi
dan sistem koordinasi serta kurang lengkapnya materi

biologi dalam bahan ajar yang ada di sekolah.

. Pembatasan Masalah

1.

Modul yang dikembangkan bermuatan artikel ilmiah
terbaru (tahun 2018- 2023) yang di akses melalui Google
Scholar pada aplikasi Publish or Perish 8 dengan tujuan

untuk melatih literasi sains siswa SMA Kelas XI.

. Modul membahas materi sistem ekskresi (kulit, paru-

paru, hati dan ginjal) dan sistem koordinasi (sistem

saraf, sistem hormon dan sistem indra) pada manusia.

. Penelitian ini hanya dikembangkan di kelas XI MIPA 1 di

SMA Negeri 1 Pulau Punjung.

. Rumusan Masalah

1.

Bagaimana desain modul pembelajaran sistem ekskresi
dan sistem koordinasi bermuatan artikel ilmiah untuk

melatih literasi sains siswa kelas XI SMA?

. Bagaimana kelayakan dan keterbacaan modul

pembelajaran sistem ekskresi dan sistem koordinasi
bermuatan artikel ilmiah untuk melatih literasi sains

siswa kelas XI SMA



E. Tujuan Penelitian
1. Mendeskripsikan desain modul pembelajaran sistem
ekskresi dan sistem koordinasi bermuatan artikel ilmiah
untuk melatih literasi sains siswa kelas XI SMA.
2. Menganalisis tingkat kelayakan dan keterbacaan modul
sistem ekskresi dan sistem Kkoordinasi bermuatan
artikel ilmiah untuk melatih literasi sains siswa kelas XI

SMA.

F. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
a. Diharapkan dapat memberi informasi maupun data
mengenai pengembangan modul pembelajaran
bermuatan artikel ilmiah untuk melatih literasi sains.
b. Diharapkan dapat memperluas wawasan siswa.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Siswa
1) Membantu siswa belajar secara mandiri pada
materi sistem ekskresi dan sistem koordinasi
2) Membantu siswa menggali informasi melalui
literasi sains
3) Membantu meningkatkan pemahaman dan
motivasi belajar siswa saat mempelajari biologi

kelas XI.



b. Bagi Guru

1) Sebagai inovasi baru bagi guru dalam
menjelaskan materi pembelajaran biologi yang
bermuatan artikel ilmiah

2) Menyediakan bahan ajar berupa modul sebagai
alternatif bagi guru untuk meningkatkan
kualitas belajar dan melatih kemampuan
literasi sains dalam pembelajaran biologi
terutama pada materi sistem ekskresi dan
sistem koordinasi.

c. Bagi Sekolah

1) Diharapkan dapat memberi inovasi dan
menambah koleksi bahan ajar berupa modul
biologi di sekolah.

2) Diharapkan dapat meningkatkan prestasi
sekolah, mutu dan akreditasi sekolah karena
produk yang dikembangkan dapat melatih
kemampuan literasi sains siswa dalam belajar.

d. Bagi Peneliti

1) Sebagai bahan pertimbangan, acuan dan
menambah wawasan penelitian selanjutnya
dalam pengembangan modul bermuatan
artikel ilmiah yang melatih literasi sains siswa

SMA kelas XI



2) Memotivasi peneliti selanjutnya agar bisa
menginovasi modul untuk meningkatkan

prestasi siswa

G. Asumsi Pengembangan

1. Modul yang dikembangkan dapat menjadi salah satu
alternatif bahan ajar bagi siswa kelas XI dalam
mempelajari materi sistem ekskresi dan sistem
koordinasi.

2. Modul yang dikembangkan mampu melatih
keterampilan literasi sains, meningkatkan pemahaman
dan memotivasi siswa kelas XI dalam belajar materi
sistem ekskresi dan sistem koordinasi karena
bermuatan artikel ilmiah berupa informasi dan kasus
nyata dalam kehidupan sehari- hari dari sumber yang

terpercaya.

H. Spesifikasi Produk Yang Dihasilkan

1. Sumber belajar yang dikembangkan adalah modul
bermuatan artikel ilmiah terbaru (tahun 2018- 2023)
yang di akses melalui Google Scholar pada aplikasi

Publish or Perish.

2. Modul yang dikembangkan berisi materi pokok biologi

semester genap kelas XI yaitu sistem ekskresi dan sistem
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koordinasi yang disusun berdasarkan kurikulum 2013.

. Modul di desain dengan menggunakan Microsoft Office
Word 2019 dan Adobe Photoshop.

. Modul yang dikembangkan berbentuk dokumen digital
dengan format pdf dan media cetak yang berisi sampul
modul, penyusun, kata pengantar penulis, daftar isi,
petunjuk penggunaan modul, peta konsep, pendahuluan,
fakta sains, materi biologi (sistem ekskresi dan sistem
koordinasi), penugasan telaah artikel ilmiah,
rangkuman, latihan soal, penilaian diri, evaluasi, kunci
jawaban, glosarium, dan daftar pustaka.

. Sasaran produk adalah guru biologi yang mengajar di
kelas XI MIPA dan siswa kelas XI MIPA di SMA N 1 Pulau

Punjung.
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BAB 11
KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Modul

Modul merupakan salah satu sumber belajar yang
disusun secara terstruktur dan lengkap, berisi rangkaian
kegiatan pembelajaran yang dirancang agar dapat
menunjang siswa untuk mencapai target belajar
tertentu (Daryanto, 2013). Modul adalah sumber ajar
pendidikan yang dirancang terstruktur dalam kalimat
yang mudah dimengerti siswa dan sepadan dengan
tingkatan usianya, sehingga siswa bisa mandiri dan
meminimalisir guru sebagai pembimbing dalam
kegiatan pembelajaran. Modul merupakan sepaket
sumber belajar yang berisi terkait tujuan pembelajaran,
lembar instruksi/ petunjuk yang menjelaskan tahapan
pengajaran yang efektif, materi, lembar soal dan kunci
jawaban serta penilaian hasil belajar (Prastowo, 2012).

Menurut Ahmad Sabri (2010) modul adalah unit
lengkap yang tersusun atas serangkaian kegiatan
pembelajaran yang dirancang agar dapat menunjang
siswa dalam menyelesaikan target belajar tertentu. Hal
tersebut sama halnya dengan modul berbentuk paket

kurikulum yang ditujukan agar siswa bisa belajar
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mandiri tanpa ada bimbingan guru.

Tujuan dari pembuatan modul pembelajaran terbagi

menjadi tiga tujuan:

a. Siswa bisa mandiri belajar dan sedikit ataupun
tanpa pantauan dari guru.

b. Tidak menjadikan guru sebagai pusat belajar.

c. Siswa dapat menghitung hasil dan mengetahui
kemampuan penguasaan dalam memahami
materi.

d. Sebagai referensi belajar siswa (Prastowo, 2014).

Manfaat modul secara umum terbagi menjadi dua,

yaitu:

a. Manfaat bagi siswa, yaitu:

1) Berkesempatan untuk latihan belajar mandiri

2) Pembelajaran yang disenangi siswa karena
kegiatan belajar dilaksanakan di luar kelas.

3) Bermanfaat untuk menyesuaikan gaya belajar
siswa dengan kemampuan dan minatnya.

4) Bermanfaat untuk mengevaluasi tingkat
penguasaan materi dengan cara menjawab soal
evaluasi dalam modul.

5) Membantu siswa belajar mandiri.

6) Meningkatkan keterampilan siswa untuk
berinteraksi dengan lingkungannya dan bahan

ajar lain (Hasanah, 2012).
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b.

Manfaat bagi guru, yaitu:

1) Guru dapat memberikan siswa tugas tambahan
berupa pengayaan.

2) Guru dapat dibebaskan dari keterikatan
pekerjaan sehari-hari.

3) Pencegahan kemubaziran karena modul adalah
unit studi mandiri tentang materi tertentu.

4) Memajukan profesi dan mendorong berfikir
ilmiah guru saat siswa memberikan saran
perbaikan dalam modul.

5) Penilaian formatif guru terhadap pemahaman

siswa pada materi ajar(Nasution, 2003).

Modul mempunyai 5 karaktersitik diantaranya, yaitu:

a.

Self-instruction, modul yang dapat membantu
siswa mandiri dan tidak bergantung dengan guru
saat belajar.

Self-contained, modul harus dapat berisikan
semua konsep belajar yang diperlukan dan
dikemas menjadi kesatuan yang utuh agar dapat
memberi siswa kesempatan untuk mempelajari
materi yang sedang dipelajari secara tuntas.
Berdiri sendiri, modul yang dikembangkan yang
dikembangkan tidak menggunakan sumber
belajar lainya secara bersamaan.

Adaptif, modul mampu beradaptasi dengan
14



kemajuan IPTEK dan bersifat luwes terhadap

berbagai perangkat keras.

e. Bersahabat, modul yang dikembangkan harus bisa
memaparkan informasi yang bersifat membantu,
mempermudah penggunaan, disajikan dalam kata
yang umum, kalimat yang lugas dan mudah
dipahami (Darmiyatun, 2013).

Modul dibagi menjadi dua jenis diantaranya, sebagai

berikut ini:

a. Berdasarkan Penggunaanya
Modul berdasarkan  penggunaanya dapat
diklasifikasi menjadi dua jenis, yaitu:

1) Modul Siswa, merupakan modul yang
digunakan oleh siswa yang memuat aktivitas
pembelajaran yang dilaksanakan siswa.

2) Modul Guru, merupakan modul yang
digunakan oleh guru yang memuat petunjuk
mengajar dan tes soal akhir modul berserta
kunci jawabanya (Prastowo, 2016).

b. Berdasarkan Tujuan Penyusunanya
Modul berdasarkan tujuan penyusunanaya dapat
diklasifikasi menjadi dua jenis, yaitu:

1) Modul inti, penyusunanya berdasarkan
kurikulum atau ketentuan pendidikan yang

umumnya berguna bagi masyarakat
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2) Modul pengayaan, penyusunanya didasarkan

pada seluruh komponen agenda pengayaan
bersifat mendalam dan memperluas. Dengan
tujuan sebagai bentuk usaha agar dapat
mengakomodasi siswa yang sudah
menyelesaikan program pendidikanya dengan
baik  dibandingkan = teman- temanya

(Vembriarto, 1985).

Kelebihan modul berdasarkan penggunaan modul

dibandingkan bahan ajar lainya, sebagai berikut:

ISHE

® o o

-

Menunjang siswa mandiri saat belajar
Mengembangkan kemampuan siswa saat belajar
Membantu siswa mempelajari materi
Meningkatkan nilai siswa

Motivasi belajar siswa meningkatkan

Terciptanya kegiatan pembelajaran yang efektif

dan efisien (Puspitasari, 2019).

Kelemahan modul berdasarkan penggunaan modul

dibandingkan bahan ajar lainya, diantaranya yaitu:

a. Pelaksanaan proses pembelajaran memerlukan

pengorganisasian yang baik berserta tes ujian
yang harus dievaluasi secepat mungkin untuk

menilai hasil dari proses pembelajaran

b. Dibutuhkanya keahlian literasi dan tingkat Analisa

yang mendalam. Hal tersebut merupakan kendala
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yang sering terjadi pada peserta didik yang tidak
terbiasa literasi dan kurang mendalami konsep
materi.

c. Modul cetak dikemas dengan bahan kertas rentan
menyebabkan kerusakan pada modul tersebut
(Puspitasari, 2019).

Pembuatan modul mempunyai kenggulan

diantaranya, yaitu:

a. Fokus dengan keterampilan individu peserta didik
seba setiap peserta didik mempunyai
keterampilan untuk berkerja dan bertanggung
jawab sendiri atas tindakan yang dikerjakan siswa
tersebut.

b. Hasil belajar dapat dipantau berdasarkan batas
keterampilan yang perlu diperoleh oleh peserta
didik dalam modul tersebut.

c. Pentingnya program belajar dapat dilihat melalui
sarana dan tujuan yang harus dicapai agar peserta
didik dapat mengeksplorasi keterkaitan antara
belajar dan skor yang akan mereka peroleh
(Mulyasa, 2009).

Pembuatan modul dalam pembelajaran juga memiliki

beberapa keterbatasan diantaranya, yaitu:

a. Baiknya pembuatan modul memerlukan keahlian

tertentu
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b. Proses perencanaan dan penyelesaian sulit untuk
didefinisikan dan memerlukan perbedaan tata
pembelajaran dari biasanya.

c. Penunjang belajar berupa bahan ajar biasanya
memerlukan pengeluaran uang yang cukup
banyak (Mulyasa, 2009).

Langkah- Langkah yang bisa dijadikan pedoman

dalam penyusunan modul diantaranya, yaitu:

a. Analisis Kebutuhan Modul, untuk merumuskan
judul dan seberapa banyak modul yang dibuat.

b. Penataan Isi, adalah kegiatan memilih, menyusun
dan pengorganisasian materi belajar, yang
meliputi judul media, judul bab, sub bab, dan
materi pembelajaran (pengetahuan, keterampilan
dan sikap dari materi pembelajaran yang disusun
secara sistematis).

c. Eksperimen, bertujuan untuk mengetahui tingkat
pemahaman siswa terhadap modul dan untuk
mengetahui keefektifan waktu pembelajaran
dengan menggunakan modul yang akan dibuat.

d. Validasi, adalah suatu proses meminta
pengesahan atau persetujuan kesesuaian modul
oleh para ahli sesuai materi pelajaran yang
dikembangkan pada modul.

e. Perbaikan modul, berisi kontribusi/ saran
18



perbaikan para ahli dan tanggapan siswa. kedua
hal tersebut penting dalam modul yang
dikembangkan karena berguna sebagai perbaikan

modul nantinya (Asyhar, 2012).

Menurut Mardiani dan Siti (2015) ada beberapa

Langkah dalam Penyusunan modul diantaranya, yaitu:

a.

Merumuskan kompetensi dasar yang perlu
dipelajari.

Penentuan alat evaluasi modul berdasarkan
rumusan kompetensi dasar.

Penyusunan materi, sesuai dengan kompetensi
dasar yang ingin diperoleh. Materi tidak
sepenuhnya dijabarkan dan sesuai karakteristik
siswa serta kurikulum.

Struktur modul, dapat berbeda-beda sesuai

dengan konsep materi yang akan disampaikan.

Rancangan dalam penyusunan modul terbagi 3

diantaranya:

a.

Pembukaan, meliputi: judul, daftar isi, peta
konsep, dan tujuan pembelajaran.

Inti, meliputi: pendahuluan, uraian materi dan
rangkuman.

Penutup, meliputi: evaluasi, glosaium dan indeks

(Asyhar, 2012).

Berikut beberapa model urutan kronologis struktur
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isi materi yang dapat diterapkan pada penulisan modul:

a.

Urutan topik, merupakan urutan isi modul dari
logis — topik. Urutan ini adalah urutan yang

umum digunakan dalam penulisan modul.

. Urutan kronologis, merupakan urutan kronologis

dari segi waktu yang sesuai dengan isi modul.
Urutan tempat, merupakan urutan yang mirip
urutan kronologis, namun dilihat dari segi
perkembangan tempat.

Urutan sebab-akibat, diurutkan berdasarkan
rantai sebab-akibat sehingga siswa, ketika ingin
mencapai akhir isi topik, memeriksa konsekuensi
akhir dari alasan yang menyebabkannya.
Lingkaran pusat, pengurutan berdasarkan isi
modul pertama.

Urutannya berorientasi terhadap permasalahan,
diurutkanya isi topik berorientasi dengan
pemecahan permasalahan sehingga penyajiannya
sesuai dengan tahap pemecahan permasalahan.
Urutan spiral, dalam urutan ini para peserta
mempelajari subjek berulang kali, bahkan jika itu
menjadi semakin kompleks. Urutan spiral pada
umumnya dipakai dalam mengajar mata pelajaran
yang membutuhkan tingkat memahami yang

tinggi (Asyhar, 2012).
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Menurut Prastowo (2011) ada 9 aspek yang perlu

diperhatikan dalam pengembangan modul, diantaranya:

a.

I.

Panduan penggunaan modul harus bisa
membantu pembaca untuk memahami isi modul
yang dikembangkan.

Memberitahu pembaca hal-hal yang harus
dipersiapkan sebelum belajar.

Memberitahu pembaca terkait harapan penulis
terhadap pembaca saat selesai memahami modul.
Memberitahu pembaca terkait bagaimana cara
memahami modul seperti waktu yang dibutuhkan
untuk belajar kegiatan belajar tertentu.
Menjabarkan materi dengan jelas agar pembaca
bisa menghubungkan antar konsep materi.
Berikan dukungan kepada pembaca untuk
mencoba semua langkah agar lebih paham.
Melibatkan pembaca pada soal evaluasi dan
aktivitas belajar.

Berikan tanggapan kepada pembaca setelah
menegerjakan evaluasi soal dan aktivitas belajar.

Bantu pembaca merangkum materi dari modul.

Modul sebagai bahan ajar dapat dibedakan/ di

inovasi dengan cara diintegrasi (dipadukan) atau

menggunakan media mix (campuran media) seperti

media interaktif, tertulis, audio visual, dan elektronik.
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Modul umumnyaberisi: petunjuk penggunaan modul,
tujuan, materi, latihan soal, penilaian diri, dan soal
evaluasi (Majid, 2013).

. Artikel Ilmiah

Artikel ilmiah merupakan sebuah penelitian ilmiah
yang memuat masalah atau tujuan yang lengkap, tidak
ditetapkan panjangnya, diterbitkan di jurnal, buletin,
dan lainya. Penerbitan artikel ilmiah bertujuan untuk
memaparkan ide dan fakta agar dapat membujuk,
membuktikan dan mengajarkan pembaca (Mukhtar,
2010).

Menurut Slameto (2016) menyatakan bahwa artikel
ilmiah pada umumnya merupakan temuan baru hasil
penelitian atau penyempurnaan hasil temuan yang
terdahulu oleh pihak lain yang kemudian ditulis secara
logis dan jelas serta diterbitkan dalam jurnal ilmiah
maupun dipresentasikan dalam seminar. Akan tetapi,
tidak ada juga ditemukan artikel ilmiah itu berupa hasil
gagasan yang dalam yang memaparkan ide ataupun
konsep terbaru dengan tujuan untuk mengembangkan
ilmu pengetahuan dibidang tertentu. Selain itu, artikel
ilmiah juga merupakan karya yang diharapkan, di terima
dan dinanti- nanti oleh orang- orang yang suka terkait

ilmiah.
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Artikel ilmiah adalah tulisan atau karya yang ditulis
berdasarkan hasil penelitian pribadi, penelitian teoritis
berdasarkan pendapat para ahli dan bersifat
argumentatif dan abstrak karena penyusunan artikel
ilmiah lebih ringkas dari pada laporan penelitian. Artikel
ilmiah dapat membantu peneliti dalam mengemukakan
ide, pemikiran dan hasil penelitianya melalui beberapa
media ilmiah seperti surat kabar dan jurnal ilmiah serta
dapat pula diseminarkan dan diedarkan dalam forum
tertentu. setiap artikel ilmiah memiliki gaya dan teknik
penulisan yang berbeda, memiliki khasnya masing-
masing dari segi tema yang dipilih seperti tema
pendidikan, sastra, sains, politik, ekonomi, sejarah, dan
lain sebagainya (Gunawan, 2008).

Fungsi penggunaan artikel ilmiah bagi akademik,
penelitian, dan perkembangan ilmu pengetahuan
terbagi menjadi beberapa fungsi, yaitu:

a. Menjelaskan hasil penelitian, secara jelas dan
ringkas sehingga mudah diahami oleh orang yang
berminat ataupun terlibat dalam tema yang sama.

b. Meningkatkan ilmu pengetahuan, karena
berkontribusi pada  perkembangan  ilmu
pengetahuan yang bersifat temuan baru dan
inovatif sehingga pengetahuan tentang suatu tema

bisa diperluas dan dikembangkan.
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. Menjaga kualitas penelitian, karena hasil
penelitian didukung oleh bukti ataupun data yang
valid. Selain itu, proses dan hasil penelitian akan
ditinjau dan dikoreksi kembali oleh peneliti agar
tidak ada kesalahan.

. Sarana publikasi, bagi para peneliti untuk
menjelaskan hasil penelitiannya. Selain itu, hasil
penelitian tersebut juga bisa diakses oleh
masyarakat luas sehingga dapat memperluas
pengetahuan tentang tema tertentu.

. Pembangunan Literatur Ilmiah, Artikel ilmiah
berkontribusi pada pembangunan dan
pengembangan  literatur  ilmiah dengan
menambahkan informasi terbaru dan sudut
pandang yang unik dalam bidang tertentu
sehingga dapat memperluas dan memperkaya
pengetahuan para pembaca dalam bidang
tertentu.

Referensi dan Acuan, karena memberikan
landasan teoritis dan metodologis bagi peneliti
lain, memfasilitasi penelitian berkelanjutan dan
perkembangan ilmu pengetahuan.

. Pendorong Diskusi dan Kritik, artikel ilmiah yang
memuat temuan kontroversial atau penelitian

dengan metode yang inovatif dapat merangsang
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diskusi, debat, dan kritik dalam komunitas ilmiah
sehingga dapat mengembangkan pemikiran dan
mencapai pemahaman yang lebih baik tentang
tema tersebut.

h. Pengembangan Metode dan Teknik Baru, karena
artikel ilmiah sering mendokumentasikan metode
baru, teknik eksperimental, atau pendekatan
analisis yang dapat digunakan oleh peneliti lain
sehingga dapat pula membantu peningkatan
praktik penelitian (Anonim, 2023).

Artikel ilmiah terbagi menjadi dua jenis yaitu artikel

ilmiah yang didokumentasikan dan yang tidak.

a. Artikel ilmiah yang didokumentasikan, termasuk
karya tulis yang khas biasanya diterbitkan melalui
media tertentu seperti jurnal ilmiah, majalah
ilmiah, prosiding dan koran terkenal.

b. Artikel ilmiah yang tidak didokumentasikan,
biasanya dipresentasi hanya melalui seminar
contohnya laporan penelitian, skripsi dan tesis.
Istilah ini semakin marak di media massa dan
metodologi  yang  sengaja  menggunakan
terminologi khusus untuk artikel ilmiah. Isi dan
metode semuanya sama, kecuali topik yang
ditekankan, dan tata letak yang beda, tetapi dari

segi kegunaan dan fungsi juga relatif berbeda
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(Gunawan, 2008).

Artikel ilmiah dalam penelitian dan pengembangan
modul ini merupakan artikel ilmiah yang diambil dari
hasil riset penelitian sains dan sudah didokumentasikan
atau sudah publis di website tertentu seperti Google
Scholar yang dapat di akses melalui aplikasi Publish or
Perish 8. Pengembangan modul bermuatan artikel ilmiah
merupakan inovasi terbaru dalam pembelajaran yang
dapat memfasilitasi dan membantu siswa agar lebih
maksimal dalam belajar, serta menambah pengetahuan
siswa terhadap materi yang sedang dipelajari (Isnaini,
2021).

. Literasi Sains

Literasi sains berasal dari gabungan dua kata Latin
: literatus yang berarti “melek huruf’ atau “terpelajar”
dan scientia yang berarti “berpengetahuan”. Menurut
Paul de Hart Hurt, literasi sains mengacu pada tindakan
memahami sains dan menerapkannya untuk
kepentingan masyarakat (Asyhari dan Risa, 2015).

Literasi sains adalah kemampuan penggunaan
informasi  ilmiah, memahami pertanyaan dan
menyimpulkanya dari pengetahuan ilmiah yang
didapatkan untuk mengambil ketetapan tentang alam
dan perubahanya yang disebabkan oleh Kkegiatan

manusia. Keterampilan literasi sains adalah
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kemampuan mendalami dan mengkomunikasikan
pengetahuan sains secara lisan ataupun tulisan serta
mengaplikasikan keterampilan ilmiah saat pemecahan
masalah agar memiliki sikap dan sensitivitas tinggi
terhadap lingkungan dan dirinya sendiri, pada saat
mengambil keputusan yang didasarkan pada ketentuan-
ketentuan ilmiah. Keterampilan literasi sains siswa
merupakan penerapan kegiatan belajar saintifik dengan
mengutamakan pembangunan gagasan, perillaku dan
kemampuan berproses ilmiah dengan berfokus pada
aktivitas penelitian. Kegiatan belajar tersebut dapat
membangun keinginan, kekaguman dan semangat siswa
terhadap ilmu sains (Yuliati, 2017).

Menurut PISA, Literasi sains adalah kemampuan
menemukan pengetahuan ilmiah, mengidentifikasi
persoalan, dan menyimpulkanya sesuai fakta ilmiah
agar bisa mendalami dan mengambil keputusan tentang
alam dan perubahanya karena disebabkan oleh aktivitas
manusia. Berdasarkan definisi tersebut literasi sains
dianggap bersifat multidimensional/ permasalahanya
lebih dari satu karena tidak hanya sekedar memahami
pengetahuan ilmiah saja. PISA juga mengevaluasi
pengetahuan siswa tentang fitur- fitur sains sebagai
upaya penelitian ilmiah, serta kesadaran terhadap sains

dan teknologi yang memberi dampak posistif terhadap
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intelektual, budaya, lingkungan material, dan kesediaan
untuk berpartisipasi dalam kegiatan yang berhubungan
dengan sains sebagai orang yang reflektif dalam mata
pelajaran sains (Mariah, 2014).
Penilaian keterampilan literasi sains dapat dilihat
melalui beberapa aspek, yaitu (Asyhari dan Risa, 2015):
a. Pengetahuan Ilmiabh, seperti:
1) Mendeskripsikan keadaan alam dan teknologi
buatan manusia.
2) Pengetahuan cara menghasilkan ide
3) Pemahaman masuk akal
b. Konteks Ilmiah, seperti:
Mempelajari permasalahan pribadi, nasional, dan
global dalam lingkup penyakit, bahaya, kesehatan,
dan teknologi ilmiah.
c. Kompetensi Ilmiah, seperti:
1) Identifikasi masalah ilmiah
2) Bukti ditafsirkan secara ilmiah
3) Evaluasi dan rancangan penelitian kasus ilmiah
d. Sikap Ilmiah, seperti:
1) Keinginan peserta didik dalam lingkup ilmiah
2) Sikap saat penyelidikan ilmiah
3) Pengamatan makna ilmiah berdasarkan sudut

pandang sendiri.
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Organization for  Economic Co- operation and
Development (OECD) adalah organisasi internasional
yang berfokus dalam pengembangan Pendidikan di
dunia internasional. OECD mengadakan Program
Penilaian Siswa Internasional (PISA) secara rutin setiap
tiga tahun. Literasi sains merupakan salah satu ruang
lingkup yang dinilai dalam program tersebut. Selain itu,
Indonesia adalah salah satu negara yang terus mengikuti
penilaian PISA tersebut. Akan tetapi, hasil penilaian
literasi sains yang dicapai Indonesia tidak pernah
memuaskan karena selalu mendapatkan nilai di bawah
standar internasional bahkan seringkali menurun, Hal
tersebut dibuktikan dengan  hasil pemeringkatan
literasi sains Indonesia dari tahun 2000 hingga 2012
(Asyhari dan Risa, 2015).

. Materi Pembelajaran
a. Sistem Ekskresi
Sistem ekskresi manusia merupakan alat ekskresi
paling lengkap dari pada organisme lainya. Alat
ekskresi manusia berperan untuk mengatur kadar pH
cairan tubuh, mengeluarkan zat sisa metabolisme
seperti karbondioksida (CO;), air (H,0) dan amonia
(NH4), dan menjaga homoestatis (keseimbangan

cairan dalam tubuh).
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Sistem ekskresi tergolong materi yang sulit
dimengerti karena mencankup beberapa konsep dan
istilah ilmiah yang harus dihafalkan agar dapat
memahami materi. Materi Sistem Ekskresi dalam
modul dibagi menjadi tiga kegiatan pembelajaran
yaitu kegiatan pembelajaran 1 tentang kulit sebagai
alat ekskresi, kegiatan pembelajaran 2 tentang paru-
paru dan hati sebagai alat ekskresi dan kegiatan
pembelajaran 3 tentang ginjal sebagai alat ekskresi.
Setiap  kegiatan pembelajaranya menjelaskan
hubungan antara bagian, fungsi, mekanisme, dan
kelainan/ gangguan serta teknologi penanggulangan
gangguan pada organ sistem ekskresi. Penggunaan
modul bermuatan artikel ilmiah diperlukan siswa
dalam memahami materi sistem ekskresi dan melatih
kemampuan literasi sains siswa.

. Sistem Koordinasi

Sistem koordinasi adalah jaringan rumit, berfungsi
mengelolah tugas beberapa sistem dalam tubuh
supaya mampu berkerja sesuai fungsinya dan agar
berkerja sama secara selaras dan efiktif. Sistem
koordinasi manusia terdiri dari tiga sistem, berikut:

1) Sistem saraf (neuron system), berfungsi

sebagai penyampaian dan pengolahan pesan

untuk mengatur berbagai fungsi internal.
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Materi sistem saraf terdiri dari neuron, prinsip
transmisi impuls, mekanisme motorik normal
dan refleks, sistem saraf sadar dan tidak sadar
serta kelainan dan penyakitnya.

2) Sistem hormon (endocrine  system),
berfungsi sebagai pemicu kerja organ dalam
tubuh yang berbentuk cairan. Materi sistem
hormon terdiri dari pengertian hormon,
kelenjar hipofisis, kelenjar tiroid, paratiroid,
adrenal, langerhans, gonad, dan kelenjar timus
berserta kelainan/ penyakitnya.

3) Sistem Indra (Sensory Systen), berfungsi
sebagai  pemberi  tanggapan  terhadap
ransangan dari lingkungan sekitarnya, sistem
indra terbagi menjadi 5, yaitu: indra
penglihatan, penciuman, pendengaran, perasa,
dan indra peraba. Hal tersebut merupakan
karunia Allah SWT yang patut disyukuri,
Sebagaimana diterangkan dalam Al- Quran
Surat Al- Nahl ayat 78 (Hamka, 2015):

40 a3 i 1385 ¥ o i a3 040
(1) &3 ke iad 5y sy g
Artinya: Dan Allah telah mengeluarkan

kamu dari perut ibu- ibu kamu, dalam keadaan
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tidak mengetahui suatu apapun; dan dijadikan-
Nya untuk kamu pendengaran dan penglihatan,
dan hati, supaya kamu bersyukur.

Ayat diatas merupakan ayat tentang
kehadiran  manusia di dunia yang
menerangkan bahwa kita manusia saat mulai
keluar dari perut ibu dan menghadapi dunia ini
hanya dengan menangis. Tidak ada yang kita
ketahui, selain anugerah Ilahi yang dinamakan
ghazirah atau naluri. Menangis jika terasa
dingin, menangis jika terasa lapar, dan
menangis jika terasa panas. “Dan dijadikan-
Nya untuk kamu pendengaran, penglihatan dan
hati” Dengan berangsur- angsur mulai
berfungsinya pendengaran, maka terdengarlah
suara- suara dari yang dekat hingga yang jauh;
kemudian tumbuh pula penglihatan, sehingga
dapat membedakan berbagai warna dan
memerhatikan wajah ibu yang sedang
menyusukan. Pendengaran dan penglihatan itu
dituntun oleh perkembangan hati yaitu
perasaan dan pikiran yang berangsur- angsur
besar, dewasa, matang hingga menjadi manusia
yang berbudi Bahasa, sopan dan santun serta

bertanggung jawab.
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Ujung ayat 78 yaitu “Supaya kamu
bersyukur”  menerangkan  bahwa  kita
dilahirkan ke dunia, kemudian diberikan Allah
alat pendengaran sehingga tidak tuli dan alat
penglihatan sehingga tidak buta serta diberi
hati untuk mempertimbangkan apa yang
didengar dan dilihat, adalah nikmat besar yang
dianugerahkan Allah dalam hidup ini.
Bersyukur itu mempergunakan nikmat- nikmat
Allah tersebut dengan sebaik- baiknya,
sehingga kita menjadi manusia yang berarti.
Bersyukur artinya berterima kasih dan lawan
dari syukur adalah kufur (tidak mengenal budi)
(Hamka, 2015).

B. Kajian Penelitian Yang Relevan
Penelitian ini memiliki persamaan dan perbedaan

terhadap beberapa penelitian sebelumnya sehingga

digunakan untuk perbandingan dan rujukan dalam

penelitian. Beberapa penelitian tersebut, yaitu:

1. Menurut Abdul (2018) dalam penelitianya yang berjudul
“Pengembangan Modul Pembelajaran sistem Koordinasi
Bersuplemen Artikel Pada Siswa Kelas XI [PA SMA Tut
Wuri Handayani Makassar” menyatakan bahwa model

pengembangan yang digunakanya adalah 4-D yaitu
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pendefinisian (define),  perancangan (design),
pengembangan (develop) dan penyebaran (dessiminate).
Berdasarkan hasil tingkat kualitas modul dinilai
berdasar tiga kriteria yaitu: a) uji kevalidan, dengan
hasil sangat valid dengan nilai rata- rata sebesar 3,60
dari kedua validator. b) uji kepraktisan, dengan hasil
positif sehingga praktis digunakan dengan skor rata-
rata 3,47. c) uji keefektifan, dengan hasil cukup efektif
berdasarkan ketuntasan nilai rata- rata sebesar 84,54%.
Penelitian ini relevan karena sama- sama
mengembangkan modul bermuatan artikel pada materi
sistem koordinasi di SMA dan berbeda karena tidak
membahas tentang sistem ekskresi.

. Menurut Isnaini dan Ayatussa’adah (2021) dalam
penelitianya yang berjudul “Pengembangan Modul
Berbasis Inkuiri Terbimbing Bermuatan Artikel [lmiah
Populer Pada Materi Sistem Saraf Kelas XI” menyatakan
bahwa pengembangan modul dilandaskan pada
langkah-langkah inkuiri terbimbing dengan
menggunakan model pengembangan ADDIE berkategori
valid dan praktis digunakan berdasarkan hasil uji
validasi materi dengan skor sebesar 87% berkategori
valid dan validasi media sebesar 75% berkategori cukup
valid sehingga berguna untuk belajar. Uji kepraktisan

dari respon baik siswa didapatkan nilai 82% berkategori
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sangat baik. Berdasarkan penilaian pengamatan
pelaksanaan pembelajaran secara online oleh observer
didapatkan hasil 97,22% berkategori sangat berhasil.
Penelitian ini relevan karena sama- sama
mengembangkan modul bermuatan artikel pada materi
sistem saraf dan berbeda karena tidak membahas
materi sistem ekskresi dan tidak bertujuan untuk
melatih literasi sains siswa.

. Menurut Natalia., dkk (2016) dalam penelitianya yang
berjudul “Pengembangan Modul Berbasis Guided Inquiry
Laboratory untuk Meningkatkan Literasi Sains Dimensi
Proses Materi Sistem Pencernaan Pada Kelas XI”
menyatakan bahwa penelitian ini dapat
mengembangkan kemampuan literasi sains siswa pada
materi sistem pencernaan kelas XI, hal ini terbukti dari
hasil penilai modul guided inquiry laboratory dari ahli
materi (93,75), ahli penyajian (91,07), ahli bahasa (100),
ahli perangkat (80,88), praktisi pendidikan (96,2) dan
penggunaan modul (95,42) dengan kategori sangat baik
berdasarkan hasil rata- rata dari penilaian para ahli
tersebut yaitu 92,89% dan untuk hasil rata-rata
penyebaran ke empat sekolah di Karanganyar untuk
mengetahui hasil isi modul (96), materi (94), evaluasi
(92), penyajian modul (96), dan Bahasa (100) dengan

rata- rata nilai sebesar 93% yang berkategori sangat
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baik serta modul berbasis guided inquiry laboratory
efektif digunakan untuk meningkatkan literasi sains
dimensi proses materi Sistem Pencernaan pada kelas XI.
Penelitian ini relevan karena sama- sama
mengembangan modul untuk melatih keterampilan
literasi sains peserta didik pada tingkat SMA dan
berbeda karena modul yang dikembangkan tidak
bermuatan artikel ilmiah serta tidak berisi materi sistem
ekskresi dan materi koordinasi.

. Menurut Afliansyah (2022) dalam penelitianya yang
berjudul “Pengembangan Modul Pembelajaran IPA
Berbasis Etnosains Materi Zat Aditif dan Adiktif untuk
Melatih Literasi Sains Siswa” menyatakan bahwa
penelitian pengembangan modul ini memperoleh skor
uji kevalidan modul sebesar 97,14% dari validator, skor
96,8% dari validator materi dan skor 95% dari validator
media serta hasil uji kepraktisan dari analisis respon
guru didapatkan nilai sebesar 80% dan 80,04% dari
hasil rata- rata respon siswa sebanyak 10 orang siswa
sehingga dapat diketahui modul yang dikembangkan
sangat layak dan menarik untuk digunakan dalam
belajar IPA. Penelitian ini relevan karena sama- sama
mengembangan modul dengan tujuan melatih
keterampilan literasi sains siswa dan berbeda karena

modul yang dikembangkan tidak bermuatan artikel
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ilmiah serta tidak berisi materi sistem ekskresi dan
materi koordinasi.

. Menurut Pamungkas (2019) dalam penelitianya yang
berjudul “Pengembangan Modul Biologi Berbasis
Problem Based Learning (PBL) pada Materi Sistem
Ekskresi untuk Keterampilan Berpikir Kritis Siswa SMA”
menyatakan bahwa pengembangan modul tersebut
mendapatkan nilai rata-rata sebesar 73,75% dari
validator sehingga modul tersebut dinyatakan valid
secara logis dan mempunyai tingkat keterbacaan yang
mudah. Uji kepraktisan modul dikategorikan praktis
dapat dilihat dari hasil positif tanggapan siswa dan
Adapun uji keefektifan modul berkategori tinggi
berdasarkan hasil nilai rata-rata siswa dalam
keseluruhan tahap uji coba yang dilakukan. Relevan
karena sama- sama mengembangan modul pada materi
sistem ekskresi dan bertujuan untuk melatih suatu
kemampuan yang penting dimiliki siswa pada abad 21
ini serta berbeda dengan penelitian ini karena modul
tidak bermuatan artikel ilmiah dan tidak berisi materi
sistem koordinasi.

. Menurut Falah (2018) dalam penelitianya yang berjudul
“Pengembangan Modul Pembelajaran Lintas Minat
Biologi Berbasis Kearifan Lokal Jawa Menggunakan

Model Quantum Learning (QL) Pada Materi Ekosistem Di
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SMA Negeri 13 Semarang” menyatakan bahwa modul
tersebut dibuat menggunakan model 4-D yaitu:
pendefinisian (define),  perancangan (design),
pengembangan (develop) dan penyebaran (dessiminate).
Berdasarkan uji kelayakan modul mendapatkan nilai
94,78% dari validator materi, nilai 87,1% dari validator
media dan nilai 87,8% dari guru serta nilai tanggapan
positif siswa 86,6% dari uji coba skala kecil dan nilai
84,5% dari uji coba siswa skala besar. Keseluruhan hasil
tersebut menunjukan bahwa modul sangat layak
digunakan oleh siswa untuk belajar materi ekosistem.
Penelitian ini relevan karena sama- sama
mengembangkan modul dan tahap uji kelayakan modul
yang sama juga. Penelitian ini berbeda karena modul
tidak bermuatan artikel ilmiah yang melatih
kemampuan literasi sains pada materi sistem ekskresi
dan sistem koordinasi.

. Menurut Mardiani (2018) dalam penelitianya yang
berjudul “Pengembangan Modul Pembelajaran Biologi
Terintegrasi Problem Based Learning Dilengkapi Dengan
Tes Diagnostik Multiple Choice Two Tier pada Materi
Sistem Ekskresi Manusia di SMA Negeri 1 Boja”
menyatakan bahwa modul tersebut sangat layak
digunakan sebagai sumber belajar mandiri karena uji

kelayakan dari ahli instrumen didapatkan nilai sebesar
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83%, nilai 83% dari ahli media, nilai 96% dari ahli
materi, dan nilai 97% dari guru IPA serta nilai uji
kelayakan lapangan kecil sebesar 93,33% dan nilai uji
lapangan skala besar berdasarkan perbandigan nilai
pre-test 68% yang meningkat saat post-test menjadi
88% oleh karena itulah modul yang dikembangkan
dikatakan sangat layak sebagai sumber belajar siswa
materi sistem ekskresi. Penelitian ini relevan karena
sama- sama mengembangkan modul pada materi sistem
ekskresi dan berbeda karena tidak bermuatan artikel
ilmiah yang melatih keterampilan literasi sains pada

materi sistem koordinasi.
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C. Kerangka Berpikir
Kerangka berpikir adalah semacam bentuk bagan yang

menunjukkan hubungan antar suatu konsep dengan unsur-

unsur yang diidentifikasi sebagai persoalan/isu yang

berguna. Kerangka pikir yang tersusun urutdan baik maka

dapat menjelaskan secara logis hubungan antar variabel

dalam penelitian (Sugiyono, 2018). Berikut merupakan

kerangka berpikir pada penelitian ini (Gambar 2.1):

Bahan Ajar di Sekolah
(Wawancara Guru Biologi dan Angket Kebutuhan Siswa Kelas XI)

/A\\\

Faktanya:

Bahan ajar yang digunakan hanya
berupa hand out dan LKPD dan
tidak bersifat mandiri

Siswa kesulitan memahami materi
sistem ekskresi dan koordinasi
Bahan ajar yang digunakan belum
bermuatan artikel ilmiah

Bahan ajar belum ada yang
melatih literasi sains siswa

Kondisi Ideal:

Tersedianya bahan ajar mandiri
berupa modul (selain hand out
dan LKPD)

Siswa paham materi
ekskresi dan koordinasi
Tersedianya bahan ajar yang
bermuatan artikel ilmiah
Tersedianya bahan ajar belajar
yang melatih literasi sains siswa

sistem

'

Pengembangan Modul Pembelajaran
Sistem Ekskresi dan Sistem Koordinasi
bermuatan Artikel [Imiah untuk Melatih
Literasi Sains Siswa Kelas XI SMA

:

1

Produk Final Modul

t

Revisi Produk |

t

Rancangan Awal Produk

¥

Uji Kelayakan dan keterbacaan
(Ahli Media, Ahli Materi, Guru
Biologi dan Siswa)

Gambar 2.1. Diagram Kerangka Berpikir
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Model Pengembangan

Metode dalam penelitian ini merupakan penelitian
pengembangan atau R&D (research and development).
Pengembangan produk dalam penelitian ini menggunakan
model pengembangan 4-D (empat tahapan) yaitu
pendefinisian (define), perancangan (design),
pengembangan (develop) dan penyebaran (dessiminate).
(Trianto, 2010). Namun, tahap terakhir yaitu penyebaran
(dessiminate) tidak dilaksanakan sebab pengembangan
modul ini tidak disebar luaskan dan di uji coba dalam skala
luas melainkan hanya digunakan pada skala terbatas saja
pada satu sekolah yaitu SMA N 1 Pulau Punjung.

Penelitian ini akan mengembangkan produk berupa
modul pembelajaran bermuatan artikel ilmiah untuk
melatih literasi sains pada materi sistem ekskresi dan
sistem koordinasi siswa kelas XI SMA. Uji kelayakan modul
dalam penelitian ini dinilai oleh para ahli (ahli materi dan
ahli media) yang sesuai dengan bidang pendidikanya, guru
yang mengajar biologi kelas XI MIPA dan siswa kelas XI
MIPA.
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B. Prosedur Pengembangan
1. Pendefinisian (Define)

Tahap pendefinisian (Define) dalam pengembangan
produk yaitu untuk mendefinisikan dan memastikan
kondisi  belajar, dimulai dari  menganalisis
keterbatasan/kendala material dari perangkat yang
dikembangkanya. Pendefenisian ini terdiri dari 5
tahapan utama, di antaranya (Trianto, 2010):

a. Analisis Ujung Depan

Tujuan pelaksanaan analisis ujung depan
yaitu agar dapat menyoroti maupun
mendefinisikan permasalahan mendasar ketika
belajar biologi. kemudian, dikembangkanya
sumber ajar yang sesuai guna untuk mengatasi
permasalahan tersebut. Selama analisis ujung
depan ada hal- hal yang perlu diperhatikan untuk
altenatif dikembangkanya sumber belajar,
konsep dan tantangan belajar serta kebutuhan
untuk masa yang akan datang (Trianto, 2010).

Analisis ujung depan dilaksanakan melalui cara
wawancara guru pengajar pembelajaran biologi
Kelas XI MIPA di SMA N 1 Pulau Punjung.
Wawancara ini dilaksanakan sesuai indikator
berikut, yaitu: sumber belajar yang pernah guru

gunakan dalam pembelajaran biologi di kelas XI,
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keterbatasan sumber belajar yang ada, materi
yang sulit dipahami siswa, dan penggunaan
sumber belajar yang bermuatan artikel ilmiah.
Berdasarkan hasil wawancara terhadap Ibu
Nella Amri, S.Pd. Gr. sebagai guru pengampu
biologi kelas XI, peneliti memperoleh keterangan
tidak adanya kegiatan belajar biologi yang
melatih literasi sains siswa dan sumber belajar
guru biologi hanya berupa LKPD (Lembar Kerja
Peserta Didik) dan handout (sumber belajar
yang memuat poin-poin penting materi).
Namun, kedua bahan ajar tersebut memiliki
keterbatasan dari segi kelengkapan pertanyaan
dan materi sehingga kurang dapat memfasilitasi
siswa dalam memperdalami materi biologi yang
sedang dipelajari dan tidak mampu membantu
siswa mandiri saat belajar.

Sebab itu, dikembangkan sumber belajar
berupa modul agar bisa mengatasi masalah
tersebut karena modul tersusun dari materi,
latihan soal dan evaluasi akhir yang lengkap
serta dapat juga membantu siswa belajar secara
mandiri karena terdiri dari penilaian diri yang
membantu siswa tahu tingkat penguasaan

materinya. Guru mengharapkan pengembangan
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b.

modul ini mampu mengasah kemampuan literasi
sains siswa dan modul disusun lebih menarik
sehingga siswa lebih tertarik untuk membaca
modul tersebut. Guru juga mengatakan bahwa
berdasarkan nilai siswa ada beberapa materi
yang tergolong sulit dipahami oleh siswa yaitu
sistem ekskresi dan sistem koordinasi karena
materi tersebut terlalu banyak akan tetapi waktu
yang tersedia hanya sedikit (lampiran 1).
Analisis Siswa

Analisis siswa adalah penelaahan perilaku
peserta didik yang disesuaikan dengan
perencanaan pengembangan bahan ajar
(Trianto, 2010). Analisis siswa dalam penelitian
ini dilaksanakan melalui pembagian angket
tertutup (lampiran 2) dan angket terbuka
kebutuhan siswa (lampiran 3) kepada siswa
Kelas XI MIPA 1, 2 dan 3 di SMA N 1 Pulau
Punjung bertujuan untuk pemilihan sampel dan
untuk  mengetahui  perkembangan serta
kebutuhan bahan ajar yang diperlukan siswa
tersebut dalam kegiatan belajar biologi. Hasil
prariset pengisian angket kebutuhan tertutup
dari ketiga kelas tersebut menunjukan bahwa

kelas XI MIPA 1 lebih membutuhkan modul
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bermuatan artikel ilmiah pada materi sistem
ekskresi dan sistem koordinasi dibandingkan
siswa kelas XI MIPA 2 dan 3 sehingga uji
lapangan pengembangan modul ini
dilaksanakan dalam skala terbatas yaitu
terhadap siswa kelas XI MIPA 1. Selanjutnya,
siswa tersebut diberikan tes soal (lampiran 4)
yang berjumlah 10 soal objektif bermuatan
artikel ilmiah untuk melatih literasi sains siswa.
Tujuan siswa diberikan tes soal saat pra- riset
yaitu untuk mengetahui tingkat kemampuan
literasi sains siswa dikelas XI MIPA 1 yang
dilaksanakan pada bulan Maret 2023.
Analisis Tugas

Analisis tugas bertujuan untuk memperoleh
informasi terkait deskripsi umum perancangan
penugasan dalam modul yang bermuatan artikel
ilmiah (Abdul, 2018). Analisis tugas dalam
penelitian ini dilaksanakan melalui hasil analisis
ujung depan dan analisis siswa berdasarkan
beberapa kriteria yaitu pengembangan sumber
belajar baru selain LKPD dan handout serta
mampu membantu siswa belajar secara mandiri,
materi yang sulit dipahami siswa kelas XI dan

cara mengelola materi agar mudah dipahami
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serta melatih keterampilan literasi sains siswa
kelas XI MIPA. Hasil Analisis tugas tersebut
menunjukan bahwa siswa membutuhkan
pengembangan sumber belajar baru berupa
modul sistem ekskresi dan sistem koordinasi
yang bermuatan artikel ilmiah guna agar siswa
bisa terlatih Kketerampilan literasi sainsnya.
Selain itu, dikembangkanya modul bertujuan
agar mampu membantu siswa mandiri saat
belajar.
Analisis konsep

Analisis konsep dilaksanakan agar dapat
menentukan konsep penting yang dapat dibahas
dan pengetahuan atau prosedur dari materi
yang akan dikembangkan (Trianto, 2010).
Analisis konsep dalam penelitian ini merupakan
analisis konsep pada materi sistem ekskresi
(organ kulit, paru- paru, hati dan ginjal) dan
sistem koordinasi (sistem saraf, sistem hormon,
dan sistem indera) pada manusia lengkap
dengan struktur, fungsi, kelainan dan gangguan
berserta teknologi yang berguna untuk
mengobati gangguan sistem ekskresi dan sistem
koordinasi pada manusia. Sumber belajar yang

dimanfaatkan sebagai analisis konsep pada
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penelitian ini yaitu buku dan modul biologi kelas
XI SMA yang terdapat materi sistem ekskresi dan
sistem koordinasi.

Selain itu, untuk pemilihan artikel ilmiah yang
dimuat dalam modul juga harus relevan dengan
materi sistem ekskresi dan sistem koordinasi
karena modul bermuatan artikel ilmiah ini
bertujuan untuk menunjang dan meningkatkan
kualitas modul sistem ekskresi dan sistem
koordinasi serta memberi tambahan
pengetahuan agar siswa tidak kesulitan
memahami materi dan melatih kemampuan
literasi sains siswa. Adapun artikel ilmiah yang
dimuat dalam bahan ajar modul ini adalah artikel
ilmiah terbaru (tahun 2018- 2023) yang di akses
melalui Google Scholar pada aplikasi Publish or
Perish 8.

Perumusan Tujuan Pembelajaran

Perumusan tujuan pembelajaran adalah
perbedaan tingkah laku yang diinginkan sesudah
pembelajaran. Hal tersebut bertujuan untuk
menggabungkan hasil analisis konsep dan
analisis tugas guna mengidentifikasi objek
penelitian. Gabungan objek inilah yang menjadi

tolak ukur penyusunan tes dan perancangan
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bahan ajar. Selanjutnya akan dipadukan dengan
materi yang peneliti gunakan (Trianto, 2010).
Perumusan tujuan pembelajaran dalam
penelitian dikhususkan guna sebagai
pengembangan bahan ajar modul pada materi
sistem ekskresi dan sistem koordinasi. Tujuan
pembelajaran pada materi tersebut dapat di
peroleh dari penurunan kompetensi dasar (KD)
menjadi beberapa indikator yang akan dicapai
berdasarkan pada ketetapan kurikulum 2013
dan silabus biologi kelas XI yang diberikan oleh
guru biologi di SMA N 1 Pulau Punjung

(lampiran 6).

2. Perancangan (Design)

Perancangan (Design) dilaksanakan guna sebagai
persiapan awal bahan ajar. Tahap ini terbagi menjadi
tiga diantaranya: 1) Menyusun tes acuan patokan adalah
tahap pertama mengaitkan tahap pendefenisian dengan
perancangan ini. Penyusunan tes dilakukan sesuai hasil
perumusan tujuan pembelajaran tertentu. Tes berguna
sebagai instrumen untuk mengetahui ada tidaknya
perbedaan perilaku siswa sesudah pembelajaran; 2)
pemilihan media yang sesuai dengan tujuan, agar

mampu menerangkan materi ajar dengan baik; dan 3)
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pemilihan format bahan ajar (Abdul, 2018).

Tahap design modul dalam penelitian ini hanya
melalui dua tahap yaitu:

a. Pemilihan Media

Pemilihan media sesuai hasil analisa pada
tahap pendefenisian (define) yaitu pemilihan
media wajib menyesuaikan dengan media ajar
yang dibutuhkan oleh guru dan siswa dalam
kegiatan belajar. Penelitian ini mengembangkan
media ajar berupa modul cetak dan soft file (pdf)
bermuatan artikel ilmiah agar siswa terlatih
keterampilan literasi sains dan membantunya
belajar secara mandiri. Selain itu, modul didesain
dengan menggunakan Adobe Photoshop dan Ms.
Word 2019.

Modul bermuatan artikel ilmiah berguna juga
sebagai bahan sosialisasi sebelum melanjutkan
materi, dapat juga mengembangkan dan
memperbanyak ilmu pengetahuan serta informasi
terbaru yang terdapat dalam artikel ilmiah dan
berhubungan dengan materi pembelajaran.
Materi pembelajaran yang menggunakan modul
bermuatan artikel ilmiah diharapkan dapat
menarik  siswa membaca modul untuk

meningkatkan kemampuan literasi sains siswa
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agar lebih mengerti saat mempelajari isi materi
dan dapat menerapkan informasi yang
mengguntungkan dalam kehidupan sehari-hari.
Karakteristik artikel ilmiah yang menarik
merupakan artikel ilmiah terbaru, berhubungan
dengan tema dan persoalan yang dipelajari, dan
berasal dari sumber terpercaya (Isnaini, 2021).
Modul bermuatan artikel ilmiah dalam
penelitian ini dikembangkan dengan cara
merancang materi modul yang Kkemudian
dimasukan artikel ilmiah terbaru (tahun 2018-
2023) yang di akses melalui Google Scholar pada
aplikasi Publish or Perish 8. Artikel ilmiah yang
dipilih harus relevan dengan materi sistem
ekskresi dan sistem koordinasi serta dapat
membantu siswa melatih literasi sains agar
mampu memahami materi yang sedang dipelajari,
dan telah dilengkapi dengan soal-soal berupa tes
formatif yang berkaitan dengan artikel yang
ditelaah. Selain itu, produk yang dihasilkan adalah
produk yang diuji kelayakan oleh validator atau
tim ahli. produk yang disetujui oleh tim validator
akan berguna bagi siswa saat belajar nantinya

(Abdul, 2018).
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b. Pemilihan Format

Format modul penelitian ini menggunakan
format penulisan Time New Romans ukuran 12
dengan spasi 1,15 serta ukuran modul sebesar 21
x 29,7 cm (ukuran kertas A4). Komponen
pengembangan modul ini terdiri dari sampul
modul, penyusun, kata pengantar, petunjuk
penggunaan modul, daftar isi, peta konsep,
pendahuluan, fakta sains, materi biologi (sistem
ekskresi dan sistem koordinasi), penugasan telaah
artikel ilmiah, rangkuman, latihan soal, penilaian
diri, evaluasi, kunci jawaban, glosarium, dan

daftar Pustaka.

3. Pengembangan (Develop)

Menurut Trianto (2010), Develop merupakan tahap

yang dilaksanakan guna memproduksi bahan ajar yang

sudah diperbaiki sesuai saran dari para ahli bidang studi

yang sesuai. Develop dalam pengembangan modul ini

dibagi menjadi 3 langkah utama sebagai berikut:

a.

Uji kelayakan modul oleh ahli materi, ahli media
dan guru

Perbaikan modul sesuai masukan dari ahli materi,
ahli media dan guru

Uji lapangan skala kecil pada siswa XI MIPA 1.
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4. Penyebaran (Disseminate)

Penyebaran adalah tahap akhir perkembangan yang
kemudian akan disebarkan secara luas, seperti: pada
kelas lain, di sekolah lain, ataupun oleh guru lain.
Penyebaran ini bertujuan agar bisa melihat hasil uji
efektifitas bahan ajar yang sudah dikembangkan dan
manfaatnya ketika proses pembelajaran (Trianto, 2010).
Namun, modul yang dikembangkan dalam penelitian ini,
hanya sampai tahap perancangan karena modul yang
dikembangkan hanya di uji coba skala terbatas kepada
siswa SMA N 1 Pulau punjung sehingga modul ini tidak
disebar luaskan seperti tahap Disseminate melainkan

hanya sampai tahap pengembangan (Develop) saja.

C. Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI MIPA 1
di SMA 1 Pulau Punjung. Teknik purposive sampling
merupakan teknik pengambilan sampel dari anggota
populasi berdasarkan peninjauan dan maksud tertentu,
serta sesuai sifat-sifat tertentu yang telah ada sebelumnya
(Arifin, 2011). Peneliti memilih sampel berdasarkan hasil
prariset pengisian angket terbuka analisis kebutuhan siswa
kelas XI MIPA 1, 2 dan 3 sehingga didapatkan hasil bahwa
kelas XI MIPA 1 lebih membutuhkan modul bermuatan

artikel ilmiah pada materi sistem ekskresi dan sistem
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koordinasi dibandingkan siswa XI MIPA 2 dan 3 sehingga
uji coba modul ini dilaksanakan dalam skala terbatas yaitu

terhadap siswa kelas XI MIPA 1 saja.

D. Teknik Pengumpulan Data
1. Wawancara

Wawancara adalah salah satu cara mengumpulkan
informasi tentang bagaimana peneliti melaksanakan
penelitian pendahuluan agar dapat mengidentifikasi
masalah dalam penelitian. Wawancara dapat berguna
untuk penulisan latar belakang penelitian dengan cara
mengetahui masalah yang ada di kelas baik itu terkait
media Pembelajaran, bahan ajar dan bahan ajar yang
bermuatan artikel ilmiah serta kemampuan literasi
sains siswa (Sugiyono, 2016). Wawancara dalam
penelitian ini dilakukan dengan guru biologi yang
mengajar kelas XI MIPA di SMAN 1 Pulau Punjung secara
online melalui alat bantu berupa WhatsApp guna
memperoleh data penting yang berguna untuk
penelitian ini.

2. Angket

Penggunaan angket dalam penelitian ada dua
berdasarkan waktunya, yaitu:
a. Pemberian angket sebelum produk dibuat,

berupa angket kebutuhan siswa yang bertujuan
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untuk pemilihan sampel yang akan di uji coba
dan untuk mengetahui perkembangan dan
kebutuhan modul yang dibutuhkan siswa dalam
kegiatan pembelajaran biologi. Jenis angket ini
adalah angket tertutup.

b. Pemberian angket setelah produk di buat,
bertujuan untuk mengetahui penilaian atau
tanggapan dari para ahli bidang studi, guru dan
siswa kelas XI MIPA terhadap modul yang sudah
dibuat oleh peneliti, Jenis angket ini adalah
angket tertutup dan terbuka.

3. Tes
Tes merupakan alat untuk menilai suatu pertanyaan,
latihan dan tugas yang harus diselesaikan oleh seorang
ataupun sekelompok siswa untuk memperoleh manfaat
dari perilaku atau prestasi siswa tersebut (Suryani, dkk.,

2012). Penelitian ini menggunakan tes pada tahap awal

(Lampiran 4) yang berguna untuk mengetahui

kemampuan literasi sains siswa kelas XI MIPA 1 yaitu tes

prariset yang terdiri dari 10 soal yang bermuatan artikel
ilmiah untuk melatih kemampuan literasi sains siswa
dengan menggunakan indikator kemampuan literasi
sains dari segi konsteks sains yaitu memahami isu
personal, nasional, dan global dalam konteks kesehatan,

penyakit, bahaya, serta batasan sains dan teknologi
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sehingga di dapatkan hasil bahwa kemampuan literasi
sains siswa kelas XI MIPA 1 masih tergolong rendah
dengan skor rata- rata sebesar 66, 4 dari skor rata-rata

nilai KKM sebesar 75.

E. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah proses pengolahan data yang
dikumpul menjadi informasi baru dan memiliki
karakteristik mudah dipahami sehingga dapat dijadikan
sebagai solusi suatu permasalahan. Teknik analisis data
disesuaikan dengan jenis data yang diperoleh yaitu analisis
data kualitatif dan analisis data kuantitatif (Mukhtazar,
2020). Berikut analisis data dalam penelitian ini:
1. Analisis Data Kualitatif
Data kualitatif merupakan data yang tidak
dijabarkan dalam bentuk angka atau bilangan
(Wahyuningrum, 2020). Data kualitatif dikumpulkan
peneliti dari hasil tanggapan, kritik, dan saran para
ahli, praktisi (guru), dan siswa.
2. Analisis Data Kuantitatif
Data kuantitatif adalah data yang berbentuk
bilangan atau angka (Wahyuningrum, 2020). Data
kuantitatif ini dapat diperoleh dari hasil pengisian
angket dari para ahli validator, guru dan siswa.

Analisis kelayakan dari para ahli dan guru dalam
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penelitian ini berdasarkan hasil uji kelayakan/
validasi dari para ahli bidang studi dan guru biologi
berdasarkan dua aspek yaitu aspek materi dan
media.

Penilaian validasi ini memakai skala bertingkat
yang merupakan penilaian non-tes yang
menggunakan metode terukur agar mendapatkan
data tentang suatu hal yang sedang/ sudah diteliti.
Kriteria penilaian ahli media, ahli materi dan guru
biologi bisa diamati pada Tabel 3.1.

Tabel 3.1 Kriteria Validasi Para Ahli dan Guru

Pernyataan Skor
Sangat Layak 5
Layak 4
Cukup Layak 3
Kurang Layak 2
Tidak Layak 1

(Widoyoko, 2014)

Analisis  keterbacaan modul diperoleh dari

tanggapan/ respon siswa pada modul dalam penelitian

ini dapat dinilai melalui angket tertutup yang jawabanya

telah disediakan dan pengisianya dengan cara di check

list serta berbentuk skala bertingkat. Kriteria tanggapan

siswa dapat dilihat pada Tabel 3.2.
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Tabel 3. 2 Kriteria Penilaian Tanggapan Siswa

Skor Kategori
5 Sangat Baik
4 Baik
3 Cukup
2 Kurang Baik
1 Tidak Baik

(Widoyoko, 2014).

Nilai yang didapatkan dari penilaian skala bertingkat
diatas nantinya akan akan dihitung dengan penggunaan
rumus berikut ini (Pratiwi dan Handayani, 2014):

% =X 100

Keterangan:

% = Presentase skor
n = EZskor

N = IZskor maksimum.

Kelayakan dan keterbacaan modul dapat diketahui
dari hasil persentase penilaian (interprestasi nilai) dari
para ahli, guru dan tanggapan siswa yang bisa diamati
pada Tabel 3.3 berikut ini:

Tabel 3.3 Interpretasi Nilai

Kriteria Kategori
81-100 % (A) Sangat Layak
61-80 % (B) Layak
41-60% (C) Kurang Layak
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21-50% (D) Tidak Layak
0-20% (E) Sangat Tidak Layak
(Akbar, 2013)

Modul dianggap “sangat layak” digunakan dalam
kegiatan belajar jika hasil uji kelayakan dan keterbacaan
dari para ahli, guru biologi dan siswa menghasilkan nilai
kriteria 81-100% dan dianggap “layak” jika nilai kriteria
mencapai 61-80% (Sudrajat, 2014).
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BAB1V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Pengembangan Produk Awal

Pengembangan produk ini bertujuan sebagai penambah
bahan ajar biologi, disesuaikan dengan keperluan siswa
SMA kelas XI MIPA sehingga dihasilkan bahan ajar berupa
“Modul Pembelajaran Sistem Ekskresi dan Sistem
Koordinasi Bermuatan Artikel llmiah Untuk Melatih
Literasi Sains Siswa Kelas XI SMA Pengembangan
produk awal dihasilkan dengan mengikuti model
pengembangan 4D dengan tahap- tahap berikut.
1. Pendefenisian (Define)

Tahap pendefinisian (Define) dalam pengembangan
produk yaitu untuk mendefinisikan dan memastikan
kondisi  belajar, dimulai dari menganalisis
keterbatasan/kendala material dari perangkat yang
dikembangkanya. Pendefenisian ini terdiri dari 5
tahapan, yaitu:

a. Analisis Ujung Depan

Analisis ujung depan dalam penelitian ini
dilaksanakan melalui cara wawancara guru
pengajar pembelajaran biologi Kelas XI MIPA di
SMA N 1 Pulau Punjung. Wawancara ini

dilaksanakan sesuai indikator berikut, yaitu:
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sumber belajar yang pernah guru gunakan
dalam pembelajaran biologi di kelas X,
keterbatasan sumber belajar yang ada, materi
yang sulit dipahami siswa, dan penggunaan
sumber belajar yang bermuatan artikel ilmiah.
Berdasarkan hasil wawancara terhadap Ibu
Nella Amri, S.Pd. Gr. sebagai guru pengampu
biologi kelas XI, peneliti memperoleh keterangan
tidak adanya kegiatan belajar biologi yang
melatih literasi sains siswa dan sumber belajar
guru biologi hanya berupa LKPD (Lembar Kerja
Peserta Didik) dan handout (sumber belajar
yang memuat poin-poin penting materi).
Namun, kedua bahan ajar tersebut memiliki
keterbatasan dari segi kelengkapan pertanyaan
dan materi sehingga kurang dapat memfasilitasi
siswa dalam memperdalami materi biologi yang
sedang dipelajari dan tidak mampu membantu
siswa mandiri saat belajar. Sebab itu,
dikembangkan sumber belajar berupa modul
agar bisa mengatasi masalah tersebut karena
modul tersusun dari materi, latihan soal dan
evaluasi akhir yang lengkap serta dapat juga
membantu siswa belajar secara mandiri karena

terdiri dari penilaian diri yang membantu siswa
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tahu tingkat penguasaan materinya. Guru
mengharapkan pengembangan modul ini
mampu mengasah kemampuan literasi sains
siswa dan modul disusun lebih menarik sehingga
siswa lebih tertarik untuk membaca modul
tersebut. Guru juga mengatakan bahwa
berdasarkan nilai siswa ada beberapa materi
yang tergolong sulit dipahami oleh siswa yaitu
sistem ekskresi dan sistem koordinasi karena
materi tersebut terlalu banyak akan tetapi waktu
yang tersedia hanya sedikit (lampiran 1).
Analisis Siswa

Analisis siswa dalam penelitian ini
dilaksanakan melalui pembagian angket
tertutup (lampiran 2) dan angket terbuka
kebutuhan siswa (lampiran 3) kepada siswa
Kelas XI MIPA 1, 2 dan 3 di SMA N 1 Pulau
Punjung bertujuan untuk pemilihan sampel dan
untuk  mengetahui  perkembangan serta
kebutuhan bahan ajar yang diperlukan siswa
tersebut dalam kegiatan belajar biologi. Hasil
prariset pengisian angket kebutuhan tertutup
dari ketiga kelas tersebut menunjukan bahwa
kelas XI MIPA 1 lebih membutuhkan modul

bermuatan artikel ilmiah pada materi sistem
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ekskresi dan sistem koordinasi dibandingkan
siswa kelas XI MIPA 2 dan 3 sehingga uji
lapangan pengembangan modul ini
dilaksanakan dalam skala terbatas yaitu
terhadap siswa kelas XI MIPA 1. Selanjutnya,
siswa tersebut diberikan tes soal (lampiran 4)
yang berjumlah 10 soal objektif bermuatan
artikel ilmiah untuk melatih literasi sains siswa.
Tujuan siswa diberikan tes soal saat pra- riset
yaitu untuk mengetahui tingkat kemampuan
literasi sains siswa dikelas XI MIPA 1 yang
dilaksanakan pada bulan Maret 2023.
Analisis Tugas

Analisis tugas dalam penelitian ini
dilaksanakan melalui hasil analisis ujung depan
dan analisis siswa berdasarkan beberapa
kriteria yaitu pengembangan sumber belajar
baru selain LKPD dan handout serta mampu
membantu siswa belajar secara mandiri, materi
yang sulit dipahami siswa kelas XI dan cara
mengelola materi agar mudah dipahami serta
melatih keterampilan literasi sains siswa kelas
XI MIPA. Hasil Analisis tugas tersebut
menunjukan bahwa siswa membutuhkan

pengembangan sumber belajar baru berupa
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modul sistem ekskresi dan sistem koordinasi
yang bermuatan artikel ilmiah guna agar siswa
bisa terlatih keterampilan literasi sainsnya.
Selain itu, dikembangkanya modul bertujuan
agar mampu membantu siswa mandiri saat
belajar.
Analisis konsep

Analisis konsep dalam penelitian ini
merupakan analisis konsep pada materi sistem
ekskresi (organ kulit, paru- paru, hati dan ginjal)
dan sistem koordinasi (sistem saraf, sistem
hormon, dan sistem indera) pada manusia
lengkap dengan struktur, fungsi, kelainan dan
gangguan berserta teknologi yang berguna
untuk mengobati gangguan sistem ekskresi dan
sistem koordinasi pada manusia. Sumber belajar
yang dimanfaatkan sebagai analisis konsep pada
penelitian ini yaitu buku dan modul biologi kelas
XI SMA yang terdapat materi sistem ekskresi dan
sistem koordinasi. Selain itu, untuk pemilihan
artikel ilmiah yang dimuat dalam modul juga
harus relevan dengan materi sistem ekskresi dan
sistem koordinasi karena modul bermuatan
artikel ilmiah ini bertujuan untuk menunjang

dan meningkatkan kualitas modul sistem
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ekskresi dan sistem koordinasi serta memberi
tambahan pengetahuan agar siswa tidak
kesulitan memahami materi dan melatih
kemampuan literasi sains siswa. Adapun artikel
ilmiah yang dimuat dalam bahan ajar modul ini
adalah artikel ilmiah terbaru (tahun 2018- 2023)
yang di akses melalui Google Scholar pada
aplikasi Publish or Perish 8.
e. Perumusan Tujuan Pembelajaran

Perumusan tujuan pembelajaran dalam
penelitian dikhususkan guna sebagai
pengembangan bahan ajar modul pada materi
sistem ekskresi dan sistem koordinasi. Tujuan
pembelajaran pada materi tersebut dapat di
peroleh dari penurunan kompetensi dasar (KD)
menjadi beberapa indikator yang akan dicapai
berdasarkan pada ketetapan kurikulum 2013
dan silabus biologi kelas XI yang diberikan oleh
guru biologi di SMA N 1 Pulau Punjung

(lampiran 6).

2. Perancangan (Design)
Perancangan (Design) dilaksanakan guna sebagai
persiapan awal pengembangan produk. Tahap design

modul dalam penelitian ini melalui dua tahap yaitu:
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a. Pemilihan Media

Pemilihan media sesuai hasil analisa pada
tahap pendefenisian (define) yaitu pemilihan
media wajib menyesuaikan dengan media ajar
yang dibutuhkan oleh guru dan siswa dalam
kegiatan belajar. Penelitian ini mengembangkan
media ajar berupa modul cetak dan soft file (pdf)
bermuatan artikel ilmiah agar siswa terlatih
keterampilan literasi sains dan membantunya
belajar secara mandiri. Selain itu, modul
didesain dengan menggunakan Adobe Photoshop
dan Ms. Word 2019.

Modul bermuatan artikel ilmiah dalam
penelitian ini dikembangkan dengan cara
merancang materi modul yang kemudian
dimasukan artikel ilmiah terbaru (tahun 2018-
2023) yang di akses melalui Google Scholar pada
aplikasi Publish or Perish 8. Artikel ilmiah yang
dipilih harus relevan dengan materi sistem
ekskresi dan sistem koordinasi serta dapat
membantu siswa melatih literasi sains agar
mampu memahami materi yang sedang
dipelajari, dan telah dilengkapi dengan soal-soal
berupa tes formatif yang berkaitan dengan

artikel yang ditelaah. Selain itu, produk yang
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dihasilkan adalah produk yang di uji kelayakan
oleh validator atau tim ahli. produk yang
disetujui oleh tim validator akan berguna bagi
siswa saat belajar nantinya (Abdul, 2018).
Pemilihan Format

Format modul penelitian ini menggunakan
format penulisan Time New Romans ukuran 12
dengan spasi 1,15 serta ukuran modul sebesar
21 x 29,7 cm (ukuran kertas A4). Komponen
rancangan awal modul dalam penelitian meliputi
sampul (depan dan belakang), penyusun, kata
pengantar, petunjuk penggunaan modul, daftar
isi, peta konsep dan pendahuluan, bagian materi
yang dibagi menjadi tiga kegiatan pembelajaran
pada setiap babnya dan pada setiap kegiatan
pembelajaranya terdiri dari tujuan, penjabaran
materi, rangkuman, penugasan telaah artikel
ilmiah, latihan soal, dan penilaian diri serta
bagian penutup yang terdiri dari evaluasi akhir,
kunci jawaban, glosarium dan daftar pustaka.
Hasil rancangan awal modul tersebut bisa

diamati tampilanya pada Tabel 4.1.

Tabel 4.1 Rancangan Awal modul
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Tampilan Modul

Sampul depan dan belakang modul

MODULE

ISTEM adese==)
IS TEM:eareNs

Kelas XI

Asra Hayatus Shaleha S M A

MOBLL
ISTEN SERED

ISTEMIEEELRS)

Halaman Penyusun

67




MODUL PEMBELAJARAN BERMUATAN ARTIKEL ILMIAH

DAN

Siswa SMA Kelas X1

e 1l

e

Berdasarkan Kurislum 2013
Penslis = A Hayasus Shalcha
Pembimbiag + Ria Ariyana Nur Khansh, MSc.
D Rewan, MA.
Peaywating +Saifillah Hidayam, M.Se.

| R

Mol ind disusin dan dirancing denpun scogpundian Micrul Office Word 2019 dis Adsbe.
hotastp

Kata Pengantar

KATA PENGANTAR

mesryebut nama Allah yang Maha Pesigasib Das Maha Penyayang. Peji
Rahmat

Deagan
penulis pasjarkan stas bebadirst Allsh SWT, yang telsh

syukur
dan karunin -Nys
Berkr

msemberilan |
seria sholawat dan salam scmoga tercurahiken kepada Resallullah Mubasmad SAW.

rabat, taufik dam ridha — Nya yang telah diberikan kepada penulis

sehinisa dasat

msenyelesaikin Madul Pembelajaran Sistens Ekskresi dan Sistem Kesrdinasi Bermuatan

Artikel Hasah Untisk nsclati iteras sains siswa kebas X1

scnang has memperseanbalikan wodul i, yang disusen beadmarkan

condc et 01 berisi emtang dus sisicmn pesting dalam pabuh

massia yaitu sisem

ekskresi dan sistem koondinasi. Sistem ekskresi g v i scnbuang el

3 bertanggun
msctabalisnse dan racun dari tubuh Melabui modul isi, ki

dan

scpert kult, pau- pars, Bati. dan ginjal

tentang sistcm chskresi membastu kita mcmabarei bagainsana tobh menjega kescimbungan
cairun dom celtrolit yang visal. Selsin i modul ini juga membahas ssten kpordinasi yui

webagi menjadi iga ysit sistem. suaf (sisicn saraf punat dan sisen sraf tepi. Sistenn
hormen, dan Sistem inders manusia melipeni indra pag.h... Josaim), indra pendengarsn
{1clings). pe

Sungsi menjiga

Modul ini bertujusn mmmmmmm tentang struktur,
P y - :

maupun diluar sekolab dan melasih

1asi sains sisw:

hidop organisiee. Selain i, wjum pesysan modul ini adeloh ek mendorong
kemasdiran siswa sgar mampu belajar dengan sodikit binsbingan dari garu ik didalans

kenampuan dengon memsherikan
pengeialuen tmbahen melolsi pubkasi arikel imioh pada shed ke2i. dengam
dan tekmolagi

Penulis berharap modul ini dapat memberikon konswibesi din perkembangsn,

saran untuk menunjang pendidikan di masa yang akan datssg.

Petunjuk Penggunaan Modul
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PETUNIUK PENGGUNAAN MODUL

Kicherhasilan ands mempelsjari waters sistem ckskresi dan sistem kooedinesi delas
i sergmmmg sk dan kedisphnn, sl dlam el dan

—.dm maupun kebcanpok baik di dalam sspn o hse sekolsh.
i biokagi sk

ksoed erdin dari 3
sctiap bab meliputs peta kouscp, fakta sins, gambs, pesssgasam masein berupa teiah wtikcl
ilmish berupa kesus dalams penclitan sains yang terkait dengan maeri yang digela
rasghouman, Latiham saal, penilaian diri dan evabemsi akhir scrta kunci jawaben. Modal ini
bukan sanu-sanamya. sumber belajar. Ands juga dapat menggunskan swmbes belajar terkait

Koordinasi.

hans anda i
dan sistem kooedingsi dalas nsoedsl ini scbagai berik

. Bacalsh dan pabami desgan cormut njn pembelajars untek setiop
Regiam pechelajrn. Jongen lupe lsnghs, wabts sl rrabany
setiap bagian dengam wrut.
2. Gumakanbah gamber wauk memvisualisasikan konsep yang sulit dam

‘memperkuat pemahaman Assds.
Diskusikaslsh dengan teman spabils anda mengalans kesslitan dalsm
mesnahami maser. Jika masalsh tidik dapas diselesaikas, Anda dapat

E
H
i}
]
]
3
é
i

i sl biukelah pesilion i dngan e
‘modul

memeriksa ko jawaban yang ada i akbic halaman Penilaian

e

=

penilaian diri anda $0% stau lebih, sk snds dapas
el egaim b s,
e i ok wnink mebacn el o,y el divlikon
sk untuk menyelesaikan sopas mandic berupa tlaah skl knsus
8 [o—
i dom B s e Ande dapes ey, s i
materi. kdentifikesi bugian muteri yang masih subt dipahami
sumber belsjar txmbaban jika dipestukan.
s dissjarkan nduk mesgiut uraian distas untuk mncapal fingkat
penguassan maes yang tinggi.

=

Daftar Isi

BAFTARISI
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KATA PENGANTAR. o
PETUNIUK PENGGUNAAN MODS il
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KULIT 2
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B Ursian M; 2
€ Rengh &
o J\,.g--'ra..hm.umd- )
E. Lahan Soal &
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%

»
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0

A Tujuan Pembel 0
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D. Pesgasam Telash Arikel Umiah. 0
E. Laihan Soal 4
F. Penilaian Di 4
KEGIATAN PEMBELAJARAN )
ISTEM HORMON. 4
@

A Tujoan Pembel

Peta Konsep dan Pendahuluan
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SISTEM EKSKRES!
PETA KONSER

Tujuan, dan Uraian Materi

KEGIATAN PEMBELAJARAN 1
KuLIT

A Tejusn pembelsjarsn
tclsh wmempeljari kegistan pembelsjaman | i, siswa dihanpian e
el nibigan saes sk, fings, dom Kl pnggan oda bk
berscrta com mecawa dan meajaga Kesebatan kulit sebagai ongan sistem ekshresi

Uraian materi
Ketika And besolahraga, tersauma dalam aktivitas fisik yang bectebihan, tuboh Ands
mcoghaslkan panas schag il dc kvt metabokme. Uk rmcsjaga subs bl

ags tetap stabil, di din
e o sk o  dari ongan n b bk pom poing kulit dalam
meojags kescimbungan cairan dia mengehua dart wbub. Paca keg

pembelsjaran 1 teatang crgan kuli in. Ands. g mcmpel b data g Kl
g crpm sy feing e k.
g Kl

Kulit mabluk hidup yang b
melalui keringat yang meagandung, air, garam (scbeb ifu keringat terasa asin) dan
sampab busngan berupa urea. asam urat, dun amooia. Ads beberapa fungsi Kubit bagi
cubah duniaranya yait:
s Pesfindungan twbub terhadap gesckan. raciasi, bakteri, panas dan 23t Kimia
alat scasorik
Mengurang imbeh aic
Menjaga sub tobh
Ala chskresi yang mengehuskan produk sisa meubolisme dun garn dalam
bentuk kesiagat. Ads beberapa fakioe penycbab toboh mengeluarkan kerin
yoita subu lingkungan, akiifitas whub, keadaan coosi dan K
kaoan yang dikonsums olch tabrh
2. Struksur Kulic
Kulit terbagi menjadi tiga bagian utams yaitu epidemsis, dermis dan hipodermis.
Pechutikon gaenbas struktur bagian kulit dibawsh ini! (Diascsti, 2009). Peshasikan
gambes strukiur kuli dibawa init

eschatm senis

Rangkuman
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juingan kulit. Sclain i, sinar mutahari langsung di siang hari dapat ii X

‘menychabkan kelelahan dan kit kering (dchidrasi). Mclindungi kulie dari
sunblock pach kulit

5. Menghindar Rokek

Merokok dapat menycbabkan kulit cepat tus karens satu batamg rokok
mengmdumg 1 b yung depat menghlanghan vianin C dakn
sabh hulie

srutaems pads wajsh.
6. Menghindari Alkobol

bagi kit

7. Meaghindari Stres
Stres dapat memica ganggean pada whab, termasuk pads kulit. Eksim adalah
contoh penyakit yang discbabkan oleh stres kuli Dengan mengurangi stres,
‘maka daps mescegsh bistik-bintik dan noda pada kubt.

C. Ranghumas
. meubolisme

pada kuli, pars- pars, hats dan ginjal.

* Kulit menupakan organ terluar mahluk hidep yang berfungsi mengeluarkan 72t sisa
metabolisme melalui keringat yang aie, garam, urea, asam urat, das
amcsin.

terbagi tendiri dani

4 lapisan: Stratam Komeum, Statum Lesdum, Stratem Granulosum. dan Swamm

Germinativun) dan demais (lapisan kulit bagian bawsh yang dan Pembubuh

darab, keleojar serabun saraf,

» Kelninan' gangyuan fumgsi kulis dapet meayebablan beberapu peayakit kulit, yains
biduran, kaki ailet, ringworm, psociasis, keoker kubt, dermatitis/ eksim. impetige.

jerwwat, panu, kurap, kusta, kudis/skabies, dan Privirus Autanea.

Penugasan Telaah Arikel [Imiah

D. Pensgasan Tetaah Artikel Hamiah E i E

Skatnes mcrigdan perm shat hakel memabar y ang pnp—
Sarcopees scubiel. Stabics s menjads smalah e 3 biayak Koinis,

Skabics dapat
Auls demgan individ yamy Teriafeku, scperti beryub g, berpcluban, €
[T ———

it e Lo 10135 .

Latihan Soal dan Penilaian Diri
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E. Latihas Soal
5

& Kalit 4 Ginjal
b. Paru- pura . Semmnya benar
. Hati
2 Kulit memiliki peran sebagai berikut, kecuali..
a air . Meajaga subu tuboh.
b. Alat peraba dan perasa & Alst ckskresi
. Pertindung tubuh dasi gesckan dan panas
3. Lupisan yang menentukan warma kulit karena mengandung pigmen melanin adalsh
tapisan..
4. Swatum granulasum
¢ Stratum germinativum.
4. Lapisan yang berfungsi schagai regenerasi sel kulit yang resak adalab ..
4 Swatum
& Stratum germinativuss

Mk s ol g empesil e

a K
b2 es
e

7. Berikut faktor- faktor yang mempengarchi pengebaaran keringat dari tbuh masssia
kecual

a. Subu linghuagan 4 Ransangan saraf simpatik
b. Emosi & Aktiviaas tubah

8 Keadaan dimana kubit terinfeksi Micobucierium ieprae. schingga muncul besjolan-

a. Biduran d. Skabies
b Kusta © Inpertigo
peayakit
d. Skabies
© Inpertigo
, Keschatan kulit adalah
8. Minums air sesatur dan dict d. Dict dan menghindan alkohol
¢ Menghindan rokok dun alkohol
SELAMAT MENGERIAKAN
F. Peaitalan Dirk

materi
[
Inn-n-,—--""""‘:_""um
anda berikus
S100% = Baik sekall

pengussian
mespelajari wlang Kegiatam Pembelajaran 1: Kulit, kiwsssya pada manesi
‘yang bebam ands kussai.

Evaluasi Akhir
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T

EVALUASI SISTEM EKSKRESI S C
1. Fika kulit bagiam siraiurs germinasivum tidak berfungs maka kelit skan mengalansi.
a. Penehalan d. Lembab
b Pesipisan & Peagelupas
¢ Kekeringan
2. Dika melihas urin yang dikebsarkanys berwama kemerahsn yung artinys mesgandung sel
darah mersh. Hal tenschu menunjokan adanya peradssggan paca
a. Ureter d. Kanteks:
b Pelvis renalis & Glomerulus
& Meduls
3. Apa yamg menychabkan sesevnang menderita peayakit disheies inspidus
. Kelebibun hormon insulin d. Kekurangan bormon ADH
b Kekurangan bormsos insulin & Peningkamya sekresi ADH
«. Kelebiban hormon ADH
4. Kelainan ginjel skibut terindecksi bakieri dam senyuwa. racun sepert merkuri dan arsenik
schingga ginjal tidsk mampu mesgalanken fu dengan normal dischut juga deng
penyukit
. Disbetes insipidus d. Ba ginjal
. Diabeses mellitus e Gagal gajal
& Nefritis
3. Grimjal sesli dari uit sirukiural dan Famgsions] yang biasamya dischui
a Koneks d. Nefion
b Medula & Neasa
. Pelvis renslis
. Manaksh tahag proses pembentukan urin yasg benar dibawah ini
. Reeabsorpai Garam — Reshsapsi Air — Angmesusi — Filirusi
. Reabsorpsi Adr — Reahsopsi Garam — Augmentasi — Filtrasi
¢. Asgmentasi — Filtrasi — Resbsorspsi Garam — Resbacopsi Air
d Filirasi — Reskrsorspsi Garam — Reahsopsi Air — Augmensisi
e Fillrasi — Keabsucspsi Air — Reabsopsi Giaram — Augmaeniasi
7. Peshatikan beberspa pemyuicit dibawah ini!
1y sinosis ha
2} peradangan pada spendiks
3) peradangan panghteas
4} peradangan nefion
) kekurangan hoemon sevidisresik
Manaksh penyskit yang mengakibatkan proses pembentukan win terganggu?
d.3dmd
e ddms
s ginjal pads manusia, kecual
. Usemia
e Polyurs

4. Peshatikan zut sisa metsholisme dibawah ini
1) Narium
2) Glukosa

Kunci Jawaban

KUNCT LAWABAN St

I
a
5
6
8
4

AhrEomorDEE

B

Glosarium




GLOSARIUM

Fuiurescpior Bescpior ala islera yumg mescrima sangsangan cahaya.
Kemercseptor Bescplor alat islera yomg meserima sungsangan zat kinsia.
Thermorespéor - Rescpior alat imera yamg meacrims sangsangan subu.
Meknneseptor  Rescplor alat isdera yumg mescrima sangsasgan fisik.
Saraf Jaringan tobih yang bertanggung juvwab untuk msengicimkan sinyal,
ik antara otk suemsum ulang belakaeg, dan begian tuboh lainnya.
Ekskrest Prases pengebaaran zat-za siss metbolisme dom meun dari wbub.
Koordinasi 2 i i fungsi

belkerja secara barmanis dan efisien
Sel saraf yamg merupakan unit dasar sisesm saraf, bertanggung javwab
k lah, da

Nefran Unit sarknural dan fungsiomal pads gisjal yang benanggung jawsh
untuk e yaring darah dan mesghasilian urin

Sinapals Tk kentak antasn dus nearon di mans sinya lstik deranmisikan
el 23t ionis yang disebut newotrassmirier.

SclSchwana el yang membesmi selubang miclin i sckitar erat saraf i sistems
saraf sepi.

Alat indera Organ wbuh yang meserima rangsamgan dar linghungan sekitaraya.

Dendrit Cabang-cabang pendek yang memsperluss dari tubuh sel nesron das
berfungsi untek menerions simyallsrk dar curom i,

ks . N
tubah el ke sinapss desugan nesson sin sta ocgan target

Harmen ot kinsia yang diprodoksi oleh kelenjar codocin dan dibawa dalam
lican darsh untuk ermberikan cfck: fsiologis pads oegan yang dituja.

i bar b, st

pascaindera

Nteraseptor Beseptor ala islera yung meserims sangsangan dasi dalsmn tbub,
e perth respled padi oogan dalam.

Wretrn I

bl dan berperus dalams nsengelusrkas usin.
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B. Hasil Uji Coba Produk
1. Pengembangan (Develop)

Develop merupakan tahap pengembangan akhir
modul bisa dilaksanakan dengan pengujian kelayakan
modul, perbaikan (revisi) modul sesuai masukan dari
para ahli dan guru dan uji lapangan produk terhadap
siswa kelas XI MIPA 1 untuk melihat tingkat keterbacaan
modul yang dinilai sesuai hasil tanggapan siswa.
Pembahasan tahap pengembangan modul dalam
penelitian ini dapat di uraikan sebagai berikut.

a. Validasi Modul oleh Ahli Materi
Validasi materi adalah penilaian materi yang
disajikan dalam modul. Validator ahli materi dalam
pengembangan modul ini adalah salah satu dosen

UIN Walisongo yaitu Bapak Saifullah Hidayat, M.Sc.

Validator ahli materi yang dipilih merupakan

seseorang yang kompeten dan menguasai materi

sistem ekskresi dan sistem koordinasi. Hasil validasi
angket penilaian modul oleh ahli materi bisa diamati

pada Tabel 4.2 berikut.
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Tabel 4.2 Hasil Validasi Ahli Materi

Aspek Skor Persentase  Tingkat
kelayakan kelayakan

Cangkupan 20 100% Sangat
Materi layak
Akurasi 10 100% Sangat
Materi layak
Kemuktahir 14 93,3% Sangat
an dan layak
Kontektual
Ketaatan 15 100% Sangat
pada layak
Hukum
Teknik 24 96% Sangat
Penyajian layak
Pendukung 40 100% Sangat
Penyajian layak
Kelengkapa 25 100% Sangat
n Penyajian layak
Aspek 27 90% Sangat
Bahasa layak
Keterpadua 9 90% Sangat
n Artikel layak
dengan
Literasi
Sains
Aspek 8 80% Layak
Mandiri

Jumlah 192 96% Sangat

layak

b. Validasi Modul oleh Ahli Media

Validasi media adalah penilaian modul dari segi

tampilan atau desain modul. Ahli media dalam
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pengembangan modul ini merupakan salah satu
dosen UIN Walisongo yaitu Ibu Nisa Rasyida, M.Pd.
Alasan memilih validator tersebut karena beliau
adalah seorang dosen media pembelajaran yang juga
berkompeten dalam bidang tersebut. Hasil validasi
ahli materi dan ahli media terhadap pengembangan
modul bisa diamati pada Tabel 4.3 berikut.
Tabel 4.3 Hasil Validasi Ahli Media

Aspek Skor Persentase  Tingkat
kelayakan Kkelayakan
Kemudahan 4 80% Layak
Media
Desain Media 32 84,4% Sangat
layak
Jumlah 42 84% Sangat
layak

Uji kelayakan modul melalui validasi oleh
validator ahli bertujuan untuk melihat modul telah
layak atau harus diperbaiki lagi. Berdasarkan hasil
persentase validasi modul dari ahli materi pada Tabel
4.2 diperoleh hasil sebesar 96% dan ahli media pada
Tabel 4.3 sebesar 84%. Hasil tersebut menunjukan
bahwa modul yang dikembangkan dalam penelitian
ini berkategori sangat layak untuk digunakan pada

uji coba selanjutnya yaitu terhadap guru.
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c. Penilaian Modul oleh Guru
Penilaian modul oleh guru dalam penelitian ini
dilakukan oleh Ibu Nella Amri, S.Pd. Gr. sebagai guru
yang mengajar biologi di SMA Negeri 1 Pulau
Punjung.  Hasil penilaian guru  terhadap
pengembangan modul dalam penelitian bisa diamati
pada Tabel 4.4 berikut.

Tabel 4.4 Hasil Penilaian Guru

Aspek Skor Persentase Tingkat
Kkelayakan Kkelayakan
Cangkupan 20 100% Sangat layak
Materi
Akurasi Materi 10 100% Sangat layak
Kemuktahiran 14 93,3% Sangat layak
dan Kontektual
Ketaatan pada 15 100% Sangat layak
Hukum
Teknik Penyajian 25 100% Sangat layak
Pendukung 35 100% Sangat layak
Penyajian Materi
Kelengkapan 23 92% Sangat layak
Penyajian
Aspek Bahasa 30 100% Sangat layak
Keterpaduan 10 100% Sangat layak
Artikel dengan
Literasi Sains
Aspek Belajar 9 90% Sangat layak
Mandiri
Jumlah 196 98% Sangat
layak
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Uji kelayakan dari penilaian guru biologi
bertujuan untuk mengetahui pengembangan modul
penelitian ini telah layak digunakan atau harus
diperbaiki lagi. Berdasarkan penilaian guru biologi
diatas didapatkan hasil sebesar 98%. Hal ini
menunjukan modul yang dikembangkan berkategori

sangat layak sehingga bisa di uji coba terhadap siswa.

d. Uji Keterbacaan Modul dari Tanggapan Siswa

Uji coba keterbacaan modul dapat dilihat melalui

tanggapan siswa terhadap modul. Uji coba ini

dilakukan kepada siswa kelas XI MIPA 1 yang

berjumlah 32 siswa. Hasil uji keterbacaan dari

siswa terhadap pengembangan modul dalam

penelitian bisa diamati pada Tabel 4.5 berikut.

Tabel 4.5 Hasil Tanggapan Siswa

Aspek No Skor Persentase Tingkat
Kelayakan Kelayakan

Aspek 1 140 87,5% Sangat
desain Layak
2 146 91,25 % Sangat

Layak

3 139 86,8 % Sangat

Layak

4 142 88,75 % Sangat

Layak

Aspek 5 140 87,5 % Sangat
Bahasa Layak
6 136 85 % Sangat

Layak
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7 143 89,4 % Sangat

Layak

Aspek 8 143 89,4 % Sangat
Penyajia Layak
n 9 138 86,2 % Sangat
Layak

10 138 86,2 % Sangat

Layak

11 141 88,1% Sangat

Layak

12 143 89,4 % Sangat

Layak

Aspek 13 141 88,1% Sangat
Keberm Layak
anfaatan 14 143 89,4 % Sangat
Layak

15 140 87,5 % Sangat

Layak

Jumlah 2113 Sangat
Layak

Rata- rata 66, 03 88,04 % Sangat
Layak

Uji keterbacaan modul ini dilaksanakan dalam
skala terbatas/kecll karena uji coba hanya dilakukan
pada siswa kelas XI MIPA 1 yang berjumlah 32 orang
dan bertujuan untuk melihat tingkat keterbacaan
modul yang bermuatan artikel ilmiah. Berdasarkan
tanggapan positif siswa kelas XI MIPA 1 terhadap
modul pada Tabel 4.5 diperoleh hasil sebesar 88,04%
berkategori sangat layak . Hasil tersebut menunjukan
pengembangan modul ini mudah terbaca dan dapat

dipahami oleh siswa tersebut.
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C. Revisi Produk

Modul yang divalidasi oleh ahli materi. ahli media dan
guru terdapat beberapa revisi berupa saran. Saran tersebut
bertujuan untuk memperbaiki/ merevisi kekurangan
modul bermuatan artikel ilmiah dalam penelitian ini agar
menjadi modul yang lebih baik. Saran perbaikan modul dari
para ahli dan guru bisa diamati di Tabel 4.6.

Tabel 4.6 Saran Perbaikan dari Para Ahli

Para Ahli Saran

Ahli Materi AMemperbaiki kesalahan penulisan

AMenambahkan link artikel agar mudah
mengakses artikel ilmiah

Ahli Media AMenambahkan beberapa keterangan
Prodi, Fakultas, Universitas dan Tahun
pada sampul modul.

AMemperbaiki kesalahan penulisan

AMemperbaiki dan kerapatan paragraf

AMenganti latihan soal yang belum sesuai
dengan indikator literasi sains

AMenambahkan fakta sains dari artikel
ilmiah ke dalam modul

AMenambahkan QR code yang terhubung
ke link artikel ilmiah yang telah
disesuaikan dengan materi dalam modul

Guru Biologi ~ AMenyusun glosarium secara alfabetis

Berdasarkan saran perbaikan dari para ahli pada Tabel
4.6 dapat dilihat pula hasil revisi modul dari saran para ahli

dan guru pada Tabel 4.7 sebagai berikut ini.
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Tabel 4.7 Hasil Revisi Modul dari Saran Para Ahli

Saran dari Para Ahli

Sebelum Revisi Setelah Revisi

AMemperbaiki kesalahan penulisan

Sebelum

Sesudah

meta

1] 31 I

alam tubuh). men

sme beruj a karbon di
1y da pada man
truktur dan fungsi
(]

AMenambahkan link artikel agar mudah mengakses artikel

ilmiah
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Sebelum

langkah-langkah untuk menangani dan mencegah komplikasi penyakit sitosis
hepatis adalah pencegahan pendarahan varises dengan pemberian beta-blocker,
Pengelolaan asites dengan cara pemberian spironolakton, pengobatan ensefalopati
hcpauk mcngguna.kan laktulosa, pemenksaan rutin dan pengobatan infeksi virus

Thalla, R.. Ylmmi, K., dnn M. sabu' 2020 Snmls I-Iepam Jumai' Mﬂl‘lm}' H'afzssrm (MedPro). 2 (3): 166-171]

Sesudah

langkah-langkah untuk menangani dan mencegah komplikasi penyvakil sirosis hepatis
adalah pencegahan pendarahan vanses dengan pembernian beta-blocker, Pengelolaan asires
dengan cara  pembenan spironolakton, pengobatan ensefalopati hepatik menggunakan
laktulosa, pemeriksaan rutin dan pengobatan infeksi virus hepatitis B kronis dan
pemantauan dan pengobatan kanker hati.

Thaha, .. Yunita, E.. dan M. sabir. M20. Sirosis Hepatis, Jarmel Medical Profesion (MedProj.
243): 166-1TL. { hetps:/jurnal flc untad ae idindec.phpimedpranrticle’view 2600191 L

AMenambahkan beberapa keterangan Prodi, Fakultas,

Universitas dan Tahun pada sampul modul.

Sebelum

MODULRE G ‘%

ISTEM @=a=s
ISTEMiearennes

Kelas XI

Asra Hayatus Shaleha S M A
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Sesudah

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BIOLOGI
TAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGH
LISONGO SEMARANG

i7"

MODUL e

RSV ERSKRESI
ISTEMKEERENAS)

Kelas XI

Asra Hayatus Shaleha S M A

AMemperbaiki kerapatan paragraph

Sebelum

Ginjal

Sember: Bilpa www ubshakoik com Proses-Pessbeatubin Lrine Loyl 4l 7557

a.Filtrasi (penyaringan)

Proses filtrasi terjadi ketika darah dan arteriol eferen masuk ke glnmcmlu)
karcna adanya tekanan darah yang tinggi yang discbabkan olch pelcbaran dan
penyempitan arteriol menuju dan meninggalkan glomerulus. Sclain itu, darah
yang dialirkan terscbut mengandung protein, glukosa, asam amino, natrium, air,
garam, urca, amonium, dan kreatinin. Semua komponen darah terscbut dapat
melewati filtrasi di glomerulus dan dinding kapsul serta menjadi bagian dari
cndapan. Hasil penyaningan ini discbut filtrat glomerulus (urine primer) yang
berkomponen sama dengan darah tetapi tidak mengandung protein (mincral,
asam amino. glukoss.urca, mincral dan air). Sclanjutays, urin primer ini akan di

Reabsorpsi (Penyerapan)

dalam urin

primer yang berguna bagi tubuh untuk dikembalikan ke aliran darsh melalui
pembuluh kapiler. Proses reabsorpsi glukosa, asam amino dan natrium terjadi di
tubulus proksimal. Sclanjutnya, pada lengkung henle turun (descending) akan
terjadi reabsorpsi air dan lengkung henle naik (asenden) terjadi reabsorpsi
garam. Kemudian, pada tubulus kontortus distal tcrjadi penycrapan larutan
seperti urea, amonium, dan kreatinin serta terjadi juga penycrapan kembali pada

air dan natrium.
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Sesudah

3. Mekanisme pembentukan urin
Mckanisme pembentukan urin melalui tiga tahap yaitu filtrasi (penyaringan), reabsorpsi
dan augmentasi Perhatikan gambar 1.5 dibawah ini!

Ginjal e
Filtrasi_ Augmentasi

y =
filtrasi terjadi ketika darah dari arteriol cferen masuk ke glomerulus karena adanya
tekanan darsh yang tinggi yang discbabkan olch peleb: rteriol
menuju dan meninggalkan glomerulus. Selain itu, darah yang dialirkan terscbut
mengandung protein, glukosa, asam amino, natrium, air, garam, urca, amonium, dan

kreatinin. darah but dapat melewati filtrasi di gl lus d:
dinding kapsul scrta menjadi bagian dari endapan. Hasil penyaringan ini discbut
filtrat gl lus ( primer) yang d darah tetapi udak

mengandung protein (mincral, asam amino, glukosa, urca, mincral dan air).
Sclanjutnya. urin primer ini akan di alirkan ke tubulus kontortus proksimal untuk di

TBsorper

. Reabsorpsi (Penyerapan

TOTETOTPIT TeTIRINTA proscs penycrapan Kembali komponen zat dalam urin
primer yang berguna bagi tubuh untuk dikembalikan ke aliran darah melalui
pembulub kapiler. Proses reabsorpsi glukosa, asam amino dan natrium terjadi di
tubulus proksimal. Sclanjutnya, pada lengkung henle turun (descending) akan
terjadi reabsorpsi air dan lengkung henle naik (asenden) terjadi reabsorpsi garam.
Kemudian, pada tubulus kontortus distal terjadi penyerapan larutan scperti urca.
amonium, dan kreatinin serta terjadi juga penyerapan kembali pada air dan natrium.
Komponen zat yang kelebihan air dan garam dan tidak berguna bagi tubuh akan
dikeluarkan bersama urin. Hasil akhir dari proses reabsorpsi zat- zat urin primer di
tubulus discbut dengan urin sckunder. Komponen zat yang tersisa pada urin

AMenganti Latihan soal yang belum sesuai indikator literasi sains

Sebelum

6. Lidah memiliki reseptor pengecap yang terdapat di...
a. Papila d. Tonsil
b. Badan lidah e. Epitelium
c. Epiglotis

7. Korpuskula ruffini merupakan salah satu reseptor kulit yang berfungsi untuk menerima
ransangan berupa...
a. Kasar panas d. Panas
b halus e. Dingin
c. Nyeri

%. Permukaan kulit yang paling peka terhadap sentuhan terdapat pada bagian. .
a. Bibir dan ujung jan d. Bibir dan telapak tangan
b Pipi dan ujung jari e. Telapak tangan dan pipi
c. Telapak tangan dan ujung jari

9. Epitelium olfakion memiliki mukesa olfakion vang berperan schaga...

a. Pelarut molekul bau d. Pemersatu sinyal berupa bau
b. Penguap ransang berupa baw e. Penahan debu
c. Pengalir implus di sepanjang sel saraf olfakior

1. Saluran custachius berfungsi schagai penghubung antara. .
a. Rongga mulut dengan Rongga telinga d. Rongga mulut dan telinga dalam
b. Rongga telinga dengan Rongga hidung . Faring dengan rongga telinga
c. Rongga mulut dengan telinga luar

SELAMAT MENGERJAKAN proes
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Sesudah

6. Saat Tesa mencium aroma masakan yang bezat, scketika air liur Tesa seperti hendak keluar.
Hal tersebut menunjukkan adanya hubungan antara indera .. dan
a. Pemnbau dan pengecap d. Pembau dan Perasa
b Pembau dan penglihatan . Perasa dan pengecap
c. Pengecap dan penglihatan

7. Pak Joko sedang kan motor sambil berbicara dengan Pak Asep. Di saat bersamaan
kaki Pak Joko udak sengaja terkena knalpot motor tersebut, akan tetapi Pak Joko udak
menyadari hal tersebut hingga belian mencium bau kain terbakar. Berdasarkan kejadian
terschut Pak Joko memiliki kelainan pada saraf senson yartu pada bagian ...

a. Lempeng merkel d. Korpuskula ruffini
b. Korpuskula Pacini e. Korpuskula krause
c. Korpuskula meissner
#. Kerusakan saraf pusat atau tepi yang i bungh dari kulit ke

otak dapat menycbabkan gangguan pada indera peraba \la]lu kulit. Gangguan tersebut
ditunjukkan dengan rasa sakit yang berlebihan saat bersentuhan dengan orang lain.
Berdasarkan pemyataan di atas gangguan indera peraba yang dimaksud adalah...

a. Allodynia d. Hipoestesia
b. Dermatitis e. Hiperestesia
c. Pircksia

=

Epitelium olfaktori memiliki mukosa olfaktori yang berperan sebagai...

a. Pelarut molekul bau d. Pemersatu sinyal berupa bau
b. Penguap ransang berupa bau c. Penahan debu

c. Pengalir implus di sepanjang sel saraf olfaktori

10. Pada saat menaiki pesawat udara, pada tahap rake-off (lepas landas) biasanya telinga akan

merasa berdengung. Akibatnya, kita terdorong untuk menguap agar tidak berdengung lagi.

Hal tersebut dapat terjadi karena. _.

a. Menguap dapat membuka saluran Eustachius yang tersumbat karena perbedaan
tekanan udara

b. Menguap dapat membuat saluran telinga bagian luar melebar schingga telinga
dimasuki lebih banyak udara

c. Menguap dapat membuat saluran Eustachins ikut melcbar

d_ Mapas menjadi lebih teratur schingga tubuh tidak kekurangan oksigen

¢. Menguap dapat mendorong keluar ketoran telinga yang menyumbat

SELAMAT MENGERJAKAN

AMenambahkan fakta sains dari artikel ilmiah ke dalam

modul

Sebelum
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b) Otak Tengah (nresencephalon)

Otak tengah adalah bagian terkecil dari otak yang berperan dalam

mengatur pusat kontrol refleks pupil mata, pusat relaksasi dan motorik.

Otak tengah dapat menghasilkan banyak neurotransmiter yang mengatur

gerakan halus.

¢} Otak belakang

Otak belakang terbagi menjadi tiga bagian yaitu otak kecil (serebelim),

medula oblongata, dan pons varoli.

» Otak Keeil (Serebefum): berperan sehagai pengatur keseimbangan
tubuh.

* Batang otak (Medula Oblongata): merupakan penghubung antara
otak dengan sumsum tulang belakang. Medula oblongata sering juga
disebut sumsum lanjutan karena tidak memiliki batas yang jelas dengan
sumsum tulang belakang. Medulla oblongata berfungsi mengatur
pencernaan, pemapasan, tekanan darah dan kecepatan detak jantung.
Meskipun otak besar dan kecil seseorang mengalami kerusakan, dia

Sesudah

b} Otak Tengah {mesencephalon) = o, .
Onak tengah adalah bagian terkecil dari otak van, :E 'E% FAKTA smuN
berperan dalam mengatur pusat kontrol reflek e

pupil mata, pusat relaksasi dan motorik. Onal
tengah dapat menghasilkan banyal
neurotransmiter yang mengatur gerakan halus,

) Oiak belakang

Onak belakang terbagi menjadi tiga bagian yain

otak kecil (serebefum), medula oblongata, day

pons varoli.

» Otak Kecil (Cerebelum): berperan sehaga
pengatur kescimbangan tubuh.

# Batang otak (Medala  Oblongata
merupakan penghubung antara otak dengas
sumsum tulang belakang. Medula oblongat
sering juga discbut sumsum lanjuian karen
tidak memiliki batas yang jelas dengal
sumsum tlang belakang. Medulla oblongat

berfungsi mengatur pencernaan, pernapasan
tekanan darah dan kecepatan detak ]antun1

Meskipun otak besar dan kecil seseoran,

mengalami kerusakan, dia akan tetap hidup karens medulla oblongata tidak
rusak schingga kerja jantung dan pernafasan masih berfungsi dengan
normal, penstiwa ini  biasanya terjadi pada ocaring vang koma
berkepanjangan.

AMenambahkan QR code yang terhubung ke link artikel
ilmiah yang telah disesuaikan dengan materi dalam modul

87




Sebelum

Pasien dalam laporan Kasus artikel i adalah seorang bayi Perempuan berusia 2
bulan didiagnosis hipotirofd kongenital (HK) primer melalui gejala klinis dan
pemeriksaan laboratorium. Bayi tersebut menunjukkan gejala klinis HK, seperti ubun-
ubun terbuka, wajah tampak kasar, makroglosia, kulit kering dan dingin, gagal tumbuh,
dan hernia umbilikalis. Selun i, bayi juga mengalami muntah berulang yang
kemudian didiagnosis sebagai Avpertrophic pylonc stenosis (HPS). Berdasarkan
pemeriksaan laboratotium  didapatkan hasil hormon TSH sangat tinggn sedangkan
hormon tiroid rendah sehingea dapat dipastikan bayi tersebut menderita hipotirmoid
kongenital. Kemudian, bayi diben terapn medikamentosa levothyromine, tindakan
pembedahan untuk HPS, dan nutrisi yang adekuat diberikan untuk memastikan tumbuh
kembang vang optimal. Setelah 4 bulan bayi terapi, kadar TSH dan T4 stabil dengan
pemberian  dosis  fevothyroxine 1330 meghan (~4 megkg'han) serta semakin
meningkatnya berat dan panjang bavi tersebut.

Gultom, L. Christine dan Lanny Christine. 2022, Laparan Kasus: Hipatiroid Kongenital dan Hypertrophic
Pyboric Stenosis: Pemantnnan Selama 3 Bulun, COK-307. 49 (2 9497,

Jawablah pertanyaan dibawah ini!

I. Apa perbedasan Hipotirodd kongenital primer dan sekunder?

2. Apa saja cirt’ gejala bayn yang terkena penyakit Hipatirodd kongenital?

3. Bagaimana cara dokter mengetahui pasien menderita Hipotiroid kongenital?
4. Bagaimana cara pengobatan pasien vang menderita Hipotiroid kongenital?

Sesudah

Pasien dalam laporan kasus artikel ini adalah seorang bayi Perempuan berusia 2 bulan
didiagnosis hipotiroid kongenital (HK) primer melalui gejala kKlinis dan pemeriksaan
laboratorium. Bayi tersebut menunjukkan gejala klinis HE, seperti ubun-ubun terbuka,
wajah tampak kasar, makroglosia, kulit kering dan dingin, gagal tumbuh, dan hemia
umbilikalis. Selain itu, bayi juga mengalami muntah berulang yang kemudian didiagnosis
sehagai hypertrophic pyloric sfenosis (HPS). Berdasarkan pemeriksaan laboratotiom
didapatkan hasil hormon TSH sangat tinggi sedangkan bormon tirmd rendah sehingga
dapat dipastikan bayi tersebut mendernta hipotiroid kongenital. Kemudian, bayi diben
terapi medikamentosa levothyroxine, tindakan pembedahan untuk HPS, dan nutrisi yang
adekuat diberikan untuk memastikan tumbuh kembang yang optimal. Setelah 4 bulan bayi
terapi, kadar TSH dan T4 stabil dengan pemberian dosis fevothyroxvine 1330 meg/har (~4
mc i) seria semakin menin berat dan panjan i tersebul.

(Gultom, L. Christine dan Lanny Christine. 2021, Laporan Kasws: Hipotireid Kongenital dan =

Hypertrophic Pyloric Stenosis: Pemantauan Selama 3 Bulan, COK-300. 49 (1) 9497,
 btips:Vedkjourms L comfindex. ol bt et v e 19RV1 7T

Jawablah pertanyaan dibawah im!
1. Apa perbedanan Hipotiroid kongenital primer dan sekunder?
2. Apa saja ciri/ gejala bayi yang terkena penyakit Hipotiroid kongenital?
3. Bagmmana cara dokfer mengetahin pasien mendenta Hipotiroid kongenital?
4. Bagmimana cara pengobatan pasien yang menderita Hipodiroid kongenital?

AGlosarium tidak disusun secara alfabetis
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Sebelum

Fotoreseptor
Kemoreseptor
Thermoresptor

Nefron

Sinapsis

Sel Schwann

Sesudah

Alat indera
Akson

Corpus callosum

Dendrit

Ekskresi

Eksteroseptor

Fisura longitudinal
Fotoreseptor
Ganglion

GLOSARIUM
: Reseptor alat indera yang menerima rangsangan cahaya.

: Reseptor alat indera yang menerima rangsangan zat kimia.

: Reseptor alat indera yang menerima rangsangan suhu.

: Reseptor alat indera yang menenima rangsangan fisik.

: Jaringan wbuh yang bertanggung jawab untuk menginmkan sinyal.
listrik antara otak, sumsum tulang belakang, dan bagian tubuh lainnya.

: Proses pengeluaran zat-zat sisa metabolisme dan racun dari tubuh._

: Proses pengaturan dan pengendalian berbagai fungsi tubuh agar dapat
bekerja secara harmonis dan efisien.

: Sel saraf yang merupakan unit dasar sistem saraf, bertanggung jawab
untuk menerima, mengolah, dan mengirimkan sinyal listrik tubuh.

: Unit struktural dan fungsional pada ginjal yang bertanggung jawab
untuk ing darah dan hasilkan urin.

2 Titik kontak antara dua neuron di mana sinyal lisink ditransmisikan
melalui zat kimia yang disebut neurotransmitter.

: Sel yang membentuk selubung mielin di sekitar serat saraf di sistem
saraf tepi.

GLOSARIUM

< Organ tubuh yang menerima rangsangan dari lingkungan sckitarmya.

: Prolongasi panjang dari sel neuron yang mengirimbkan sinyal Listrik dan
whuh sel ke sinapsis dengan neuron lain atau organ target.

: serabut saraf yang menghubungkan kedua hemisfer otak dan bertugas
untuk menghantarkan sinyal antara keduanya.

: Cabang-cabang pendek yang memperluas dari tubuh sel newron dan
berfungsi untuk menerima sinyal listrik dari neuron lain.

: Proses pengeluaran zat-zat sisa metabolisme dan racun dan tubuh.

: Reseptor alat indera vang mencrima rangsangan dari luar tubuh, seperti
panca indera.

: Lipatan dalam otak yang memisahkan dua hemisfer otak .

< Reseptor alat indera yang menerima rangsangan cahaya

: Kumpulan badan sel saraf di luar sistem saraf pusat.

: Keseimt cairan dalam tubuh yang dijaga oleh sistem ekskresi.
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D. Pembahasan
Penelitian pengembangan ini menghasilkan dua
data yaitu kuantitatif dan kualitatif. Data kuantitatif
diperoleh dari hasil nilai validasi oleh ahli materi, ahli
media, penilaian guru biologi dan tanggapan dari peserta
didik. Sedangkan data kualitatif didapatkan dari saran dan
masukan dari ahli materi , ahli media dan guru biologi.
Berikut uraian hasil data kuantitatif dan kualitatif tersebut
sebagai berikut.
1. Analisis Data Uji Kelayakan Para Ahli dan Guru
Grafik hasil uji kelayakan modul terhadap ahli materi,
ahli media dan guru biologi bisa dilihat pada Gambar 4.1.
100%

B80% 5% SE%
BA%
60%

40%

20%

0%
Ahli Materi Ahli Media Guru

Gambar 4.1 Grafik Hasil Uji Kelayakan Para Ahli dan Guru

Berdasarkan grafik diatas dapat dilihat hasil uji
kelayakan perkembangan modul ini mendapat nilai dari
ahli materi sebesar 96%, ahli media sebesar 84%, dan
guru biologi sebesar 98%. Ketiga hasil diatas
menunjukan pengembangan modul ini sangat layak
yang berarti modul ini dapat digunakan sebagai bahan

ajar dalam kegiatan pembelajaran biologi.

90



Setiap hasil uji kelayakan pada ahli materi, media dan
guru memiliki aspek penilaian yang berbeda. Berikut

aspek penilaian ahli materi pada Gambar 4.2.

100%100 00% 569 1009:100%
Jo0 %5,30900% 96% " 90% 90% n

60% %

Gambar 4.2 Grafik Aspek validasi Ahli Materi

Berdasarkan grafik aspek penilaian modul dari ahli
materi diatas memperoleh hasil rata- rata 96% dengan
kategori sangat layak. Uji validasi modul oleh ahli materi
ini ditujukan agar dapat mengetahui kesesuaian dan
kelayakan materi/ isi modul yang dinilai dari aspek
cankupan materi, akurasi, kemuktahiran dan
kontekstual materi dalam pengembangan modul ini
sesuai kompetensi inti dan kompetensi dasar dalam
materi sistem ekskresi dan sistem koordinasi. Aspek
penilaian penyajian materi sebagian besar disesuaikan
dengan sistematika penyajian modul. Penilaian aspek
bahasa disesuaikan dengan KBBI, EYD, menggunakan

bahasa baik dan benar serta menyesuaikan
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perkembangan emosi peserta didik (Kemenristekdikti,
2017). Penilaian aspek keterpaaduan artikel ilmiah
dengan literasi sains dan aspek belajar mandiri di
sesuaikan dengan materi sistem ekskresi dan sistem
koordinasi yang melatih kemampuan literasi sains,
menarik minat dan membangkitkan belajar siswa.

Begitu pula dengan ahli media yang juga memiliki
beberapa aspek penilaian pengembangan modul yang
bisa dilihat pada Gambar 4.3.

100%
80%

84,400
B0% g
60%
40% -

20%
0%

Kemudahan Desain

Media Media

Gambar 4.3. Grafik Aspek validasi Ahli Media

Berdasarkan grafik aspek validasi modul dari ahli
media memperoleh nilai kemudahan media sebesar
80% berkategori layak dan desain media sebesar 84,4%
berkategori sangat layak. Menurut Kemenristekdikti
(2017) uji kelayakan media modul bertujuan agar dapat
mengetahui kesesuaian dan kelayakan desain modul
yang dinilai baik dari aspek kemudahan dalam
penggunaan media modul bermuatan artikel ilmiah

maupun aspek desain media yang berhubungan dengan
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rancangan modul dari segi sampul, ukuran dan bentuk
tulisan, margin, ukuran kertas, kombinasi warna, tata
letak, tulisan dan baground serta kejelasan dan
keefektifan gambar.

Penilaian kelayakan modul selain dari para ahli juga
dinilai oleh guru yang mengajar biologi kelas XI. Aspek
penilaian modul oleh guru tersebut bisa diamati pada

Gambar 4.4.
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Gambar 4.4 Grafik Aspek Penilaian Guru

Berdasarkan grafik aspek penilaian modul dari guru
biologi kelas XI MIPA memperoleh rata- rata nilai sangat
layak. Uji validasi oleh guru biologi dalam modul ini
bertujuan agar dapat mengetahui kesesuaian dan
kelayakan materi/ isi modul yang dinilai dari aspek
cankupan materi, akurasi, kemuktahiran dan
kontekstual materi dalam pengembangan modul ini
sesuai kompetensi inti dan kompetensi dasar dalam

materi sistem ekskresi dan sistem koordinasi. Aspek
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penilaian penyajian materi sebagian besar disesuaikan
dengan sistematika penyajian modul. Penilaian aspek
bahasa disesuaikan dengan KBBI, EYD, menggunakan
bahasa baik dan benar serta menyesuaikan
perkembangan emosi peserta didik (Kemenristekdikti,
2017). Penilaian aspek keterpaaduan artikel ilmiah
dengan literasi sains dan aspek belajar mandiri di
sesuaikan dengan materi sistem ekskresi dan sistem
koordinasi yang melatih kemampuan literasi sains,
menarik minat dan membangkitkan belajar siswa.
Pengembangan modul bermuatan artikel ilmiah ini
mendapatkan saran-saran untuk diperbaiki setelah uji
validasi oleh para ahli dan guru diantaranya yaitu:
memperbaiki kesalahan penulisan, menambahkan link
artikel agar mudah mengakses artikel ilmiah,
menambahkan beberapa keterangan Prodi, Fakultas,
Universitas dan Tahun pada sampul modul,
memperbaiki kesalahan penulisan, memperbaiki dan
kerapatan paragraf, menganti latihan soal yang belum
sesuai dengan indikator literasi sains, menambahkan
fakta sains dari artikel ilmiah ke dalam modul,
menambahkan QR code yang terhubung ke link artikel
ilmiah yang telah disesuaikan dengan materi dalam
modul dan menyusun glosarium secara alfabetis. latihan

soal dalam penelitian ini disusun melalui empat
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indikator literasi sains yaitu aspek pengetahuan,
konteks, kompetensi dan perilaku ilmiah (Asyhari &
Risa, 2015).

Berdasarkan beberapa masukan diatas peneliti
merevisi modul disesuaikan pada saran perbaikan yang
para ahli dan guru sampaikan, untuk hasil revisi modul
bisa diamati pada Tabel 4.7. Setelah tahap validasi
modul, peneliti lanjut ketahap selanjutnya yaitu uji
keterbacaan modul melalui lembar angket tertutup yang
berisi respon positif siswa terhadap modul bermuatan
artikel ilmiah ini.

. Analisis Uji Keterbacaan Modul dari Tanggapan Siswa

Respon/tanggapan siswa pada modul terdiri dari
empat aspek penilaian, yaitu: 1) desain dalam
pengembangan modul disesuaikan dengan rancangan
modul dari segi sampul, isi, ukuran dan bentuk tulisan,
serta kombinasi warna; 2) Aspek Bahasa yang
disesuaikan dengan kalimat yang mudah dipahami,
komunikatif dan tidak adanya makna ganda; 3) Aspek
penyajian modul disesuaikan dengan penyajian gambar,
rangkuman, soal evaluasi, penugasaan telaah artikel
ilmiah dan glosarium; dan 4) Aspek kebermanfaatan
modul disesuaikan dengan daya Tarik dan manfaat
penggunaan modul dalam melatih kemampuan literasi

sains siswa dan membantu siswa belajar secara mandiri.
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Grafik hasil tanggapan siswa kelas XI MIPA 1 terhadap
keempat aspek bisa diamati pada Gambar 4.5.

100,00%
80,00%
60,00%
40,00%
20,00%

0,00%

88,59% 87,29% 27,28% 28,33%

Gambar 4.5 Grafik Aspek Keterbacaan dari Tanggapan Siswa

Berdasarkan grafik aspek uji keterbacaan modul dari
tanggapan siswa kelas XI MIPA 1 yang berjumlah 32
orang, memperoleh kategori sangat layak pada keempat
aspek penilaian yaitu aspek desain sebesar 88,59%,
aspek Bahasa sebesar 87,29%, aspek penyajian sebesar
87,88% dan aspek kebermanfaatan sebesar 88,33%. Hal
ini sesuai dengan tujuan uji keterbacaan modul baik dari
aspek tampilan/ desain, bahasa, penyajian dan manfaat
(Kemenristekdikti, 2017). Uji keterbacaan modul ini
diperlukan karena berguna untuk mengetahui
kemampuan penyesuaian siswa dalam menggunakan
modul sebagai salah satu sumber belajar
(Syamsussabri., 2019).

Oleh karena itu, hasil uji keterbacaan modul melalui
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hasil tanggapan siswa pada modul bermuatan artikel
ilmiah ini memperoleh hasil rata- rata uji keterbacaan
sebesar 88,04%. Hasil rata- rata tersebut menunjukan
bahwa modul bermuatan artikel ilmiah ini berkategori
sangat layak untuk digunakan dalam kegiatan belajar
biologi karena mudah terbaca dan mudah dipahami oleh
siswa. Selain itu, beberapa siswa mengungkapkan
bahwa modul yang dikembangkan pemamaparan
materinya sangat baik, jelas dan mudah dipahami.
Pengembangan modul dalam penelitian ini didasarkan
pada tiga aspek acuan penilaian yaitu dari ahli materi,
ahli media dan guru. Ketiga hasil penilaian tersebut
menunjukan bahwa modul bermuatan artikel ilmiah ini
berkategori sangat layak untuk digunakan pada kegiatan
belajar sistem ekskresi dan sistem koordinasi kelas XI
dengan masing- masing skor dari ahli materi 96%, dan
skor dari ahli media 84% serta skor dari guru 98%.
Selanjutnya, masuk kedalam aspek hasil rata- rata uji
keterbacaan melalui tanggapan siswa terhadap modul
sebesar 88,04% yang berkategori sangat layak.
Berdasarkan hasil penilaian kelayakan modul dari ahli
materi, media, dan guru serta hasil uji keterbacaan
modul dari siswa tersebut menunjukan bahwa modul
bermuatan artikel ilmiah ini sangat layak digunakan

untuk kegiatan belajar sistem ekskresi dan sistem
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koordinasi baik didalam maupun diluar kelas karena
mudah dipahami oleh siswa berdasarkan uji
keterbacaan modul. Hal ini sesuai dengan ketentuan
BNSP (2016) menyatakan bahwa modul dikatakan
sangat layak digunakan apabila modul telah memenuhi
syarat kelayakan materi, kelayakan desain, kepraktisan
dari penilaian guru dan keterbacaan modul dalam
pembelajaran melalui tanggapan siswa pada modul

(Syamsussabri., dkk, 2019).

E. Kajian Produk Akhir
Produk akhir yang dihasikan dalam penelitian ini adalah
modul bermuatan artikel ilmiah pada materi sistem
ekskresi dan sistem koordinasi. Penyusunan modul dalam
penelitian ini terdiri dari beberapa komponen berikut ini:
1. Sampul

Sampul dalam modul ada dua yaitu sampul

depan dan sampul belakang. Sampul depan meliputi
judul, nama penulis, logo universitas yang disertai
keterangan prodi, fakultas, universitas dan tahun
serta disajikan gambar yang mengilustrasikan isi
modul guna untuk menarik minat siswa untuk
membaca modul. Sedangkan sampul belakang
meliputi judul dan gambar ilustrasi materi yang bisa

diamati melalui Gambar 4.6.
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Gambar 4.6 Sampul Depan dan Sampul Belakang
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2. Penyusun
Halaman penyusun meliputi judul, nama penulis,

pembimbing, penyunting, design sampul, jenis dan
ukuran font isi, serta ukuran modul dan jumlah
halaman. Halaman penyusun dalam modul ini bisa
diamati melalui Gambar 4.7 berikut.

MOIML PEMBELAJARAN BERMUATAN ARTIKEL ILMIAH .

MATERI SISTEM EKSKRESI DAN SISTEM KOORDINASI

Untuk Melatih Kemampuan Literasi Sains Siswa SMA Kelas X1 Semesier 11

Penulis = Asra Hayats Shaleha

Pembimbing ¢ Rita Ariyana Nur Khanah, M.Sc.
Dr. Buswan., M.

Pemyunting = Saifullah Hidayat, M Se.
Nisa Rasyida, M.Pd.
Design Caver = Agil Abdul Gani, 5.8,
Font Isi = Times New Romans 12 pi
Ukuran Modul :2Ix29.7 cm
&5 halaman

Moxdul ind disusun das dmecasyg dengan mesgpenakan Micreseft Office Werd 2019 das Adobe
Phatashap

. i
*dul| sus
i

G4 ¥ ‘_‘ e Muodul Bomuatsn Artikel Timash [Sisicm Flhakron das Sistem Koord

Gambar 4.7 Halaman Penyusunan Modul
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3. Kata Pengantar
Kata pengantar modul meliputi ucapan Syukur,
gambaran umum materi, tujuan disusunya modul
dan ucapan terima kasih ke orang- orang yang telah
berkonstribusi. Kata pengantar modul bisa diamati

melalui Gambar 4.8 ini.

|
KATA PENGANTAR - ;

Dengan mesyebui nema Allsh yang Maha Pesgasib Das Maha Penyuvang. Paiji syukur
penulis panjaian stas kebadirss Allah SWT, yvang ielsh nsemberiian Rahmat dan kanunia <Mys
sena sholawar dom salam semoga tercurahkan kepada Rasallullah Muhsmmad SAW. Berkar
rabenat, taufik dem ridha - Nya yamg selah diberiian kepada penulis schimgga dapar

menyelesaike MODUL PEMBELAJARAN SISTEM EKSKRESI DAN SISTEM
KOORDINAST BERMUATAN ARTIKEL ILMIAH UNTUK MELATIH LITERASI
SAINS SISWA KELAS X1

Penulis dengan senang hati mempersembahkon modal ini, yeng disusen berdasarkan
sundar loariloalum 204 3, berisi iesmang dua sislem pemting dalam robah maswsia yain sisen
ekskresi dan sistem koordinasi. Sistens ehskresi bamn“ungjwnb untuk mensbaang limbah
mseinbolisnse dan roen dari sebah manusia. Medalui modal i, pesbacn dapat mempelajan
organ-organ peniisg seperti kulit, pan- paru, haii, dam ginjal serin mekmmisme pembesiukan
urine dan ganguan berserin iekmologi nnmkm-mgmaﬂnwmiunem ehskresi. Pemahaman
meendalans entang sistens ekskresi i whuh menjags
keseimbangan cairan. Selsin i, nndn.lmunpm:mhihu sisbem Imnnd.mw I i SeT Vg
meengatur dan menghoordinasikon berbagsl fangsi dalam pebeh. Sisem koordingsi terbagi
meenjndi tiga vaiva sistens saref (sistens saraf pasat dan sistem saraf 1epi), sistens honmon, dan
sistem indera manusin melipmi indra pesglihsun (maa), indra pendesganm (lelinga), ndra

| penciaman (hidung), indra peraba (kulisy, dan indra pesgecep (lidah)

Modul ink beriujuan uniuk mensberiken pensahamen vang mendalam ieniasg sirukiur,
fungsi dan pentingnys kedua sisiem tersebut dalam nsenjega keseimbengan das kelangsungan
hiddep manusia_ Selain iiu, tupean pesyesonan modul isi adalsh unbek mendonosg kensandirian
stswa agar mampu belajar dengan sedikia bimbingan dan gura baik di dalam maupun dilbear
sekolah dan melaih kemampuan liserssi sains siswn dengan memberikan pengeinhuan
tamsbahan deni mikel ibmish terbaru (2018-2023) yong disesuniksn dengan mateni sistens
ekskresi dan sistem koordinasi serta perkembasgan sains dan seknologi pada sbad ke- 21 ini.

Penulis berbarap modul ini depat memberikon konsmbesi dan perkensbangan
pendidikan di sekolah. Desgan demikisn, Penulis mengucapkom terima kasih sas dukungas
dan banvaan dan berbagni pibak schinggs penyusunan modul ini berjalan dengan baik Modul
imi masilh jauh dari besempunsasn. Oleh karena im, penulis sangs: mengharapken kritk das
sanan untuk neenun) g pendiditan di maza vang akan doissg.

Semnarang, September HXY

Auio

Penulis

fem Flakoren Zan Siviem Koondinass|

Gambar 4.8 Halaman Kata Pengantar Modul
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4. Petunjuk Penggunaan Modul
Petunjuk penggunaan modul berfungsi untuk
memberi tahu cara/ langkah- langkah yang perlu di
ikuti oleh pembaca saat menggunakan modul.

Petunjuk penggunaan modul bisa diamati melalui

Gambar 4.9.
PETUNIUK PENGGUNAAN MODUL - ; )

Keberbasilen ands nsempelajen nsaien sistem eksdoresi dan sistem kooedinesi dalans
meodal ind dergestang pada keickanan don kedisipliman anda dalans mensahami dan mengikun
petunjuk pesggunasn nuodal ini. Pembelajomn menggunakan modul ini dapar dilakuksn secars
mandini meupun kebempok baik di dalam masgen & lusr selolsh.

Mndﬂmhnynbufnhupedmhuhhmbﬂbgi}mdnm&skmdchnim
keordinasi, di setiap bab modul i seedin dani 3 kegiatan pembelsjersn. Penyaj i dall
setinp bab melipati peta koesep, fakin sains, ganshar, pemlaunneluhllnhd ilnsizh berupa
kansus dalmm penelition sains vang terksit desgan materi yang dipelajes. rangkuman, Lasihas
soal, penilaian diri dan evalussi abbir sevin kunci jawshan. Modal ini bukan savs-satunys
samber belgar Ands jugs dspai menggunakan sember belajar terksit lainnys unmk

pemahaman tentang materi sisters ekskresi dan sistem kocadinasi.

Peramjok penggunzan modul yang hans amda |Im||iu|m:mpc||y|n mieri sistens ckskresi
dan sistem koordinesi dalans nscdal ini schagai berilom:

|. Bacaleh des pabans desgan cenmai wjoan pensbelnjerm unrsk setiop
hgumpmbﬂﬂpmnhn@mlupnlmgknuukmmkm
setisp bagian dengem wrur.

2. (rmaksnlh gamber esiuk memvisualisasiken komsep vang sulii dam
memperkust permhaman Anda.

3. Diskusikmmlsh dengan reman ospabila anda m:nglhm kesalitan dalsm
memahami maeri. Jika nssalsh tidak dapet diselesaiken, Anda dapat
berimnya kepada gan yang bersangloman.

4. Lakukoslsh latihen soal smelah ands membacs dan memahami materi
nerscbon. Kerjakanlah |mihen soal vang telsh disediskem pada setisp akhir
egiainn penshelnjarmn

3. Semelah mesgerjskan lacihan soal, bkukmmlsh penilaizn diri dengan cam
memeriksa kanci jawsban yugnd.l di akhir halamas modul. Penilaian
diri berguna unbsk it maten yang perlu

anda perbaii.

. Apabila hasil penilaion diri ands #0% stau bebih, maks mda dapa
mempelajon keginimm belajor selmjuinyn.

7. Anda di anjurksn unrek membaca anikel |Imhynng telsh disediakom
wsiuk uniuk menyelesaikan sagas nsandin berupa ielah arikel kasus.

8. Kerjskanloh scal evaluasi pads setinp bab. Tinjes kembali konsep-koasep
iz den ibat sejech mans Anda dapat menelaskensya tnpa meliha
materi. Idemifikesi bagian materi yang masib sulin dipahami dan cari
sumber belajar tmmbaban jika diperbakan.

9, Arda dissjerkan emuk mengiliomi uraian disws unmuk mencaps tngka
penlguian maten yang tinggi.

Gambar 4.9 Petunjuk Penggunaan Modul
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5. Daftar Isi
Daftar isi modul meliputi komponen, bab dan
sub bab yang disertai keterangan halamanya. Daftar
isi berguna untuk mempermudah pembaca saat
mencari halaman topik/materi yang ingin dipelajari
oleh pembaca tersebut. Tampilan daftar isi bisa

diamati melalui Gambar 4.10.

DAFTAR 151
PENYUSLN, i
KATA PENGANTAR i
PETUNIUK PENGGUNAAN MODUL b
BAFTAR 151, v
BABRSISTEM EKSKRESI 1
KEGIATAN PEMBELAJARAN 1 X
KULIT 2
A, Tupsan Pembelajaran 2
B Ursian Maien 4
. Rangl &
D. Pesmgasom Telnsh Anikel Dmink T
E. Latihan Soal ]
F. Pexilsian Diri 1
KEGIATAN PEMBELAJARAN T n
PARLL PARL DAN HATL n
A, Tujean Penshelsjsran i
B Ursiin Maten 1
. Rangl 13
D. Pesgason Telash Amikel Dmiak 16
E. Latihan Soal it
F. Pexilsian Diri 19
KEGIATAN PEMBELAJARAN 1 )
GINIAL .11
A, Tujean Penshelsjsran bai]
B Ursian Maien H
. Rangh .3
D. Pesgason Telash Amikel Dmiak vy
E. Laiihan Scal x
F. Pexilsian Diri £}
EVALLASL. n
BARSISTEM KOORDINASI %
KEGIATAN PEMBELAJARAN 1 2
SISTEM SARAF 3
A, Tupsan Pembelajaran 3
B Ursion Maien 18
. Rangl 44
D. Pesmgasom Telnsh Anikel Dmink 47
E. Laiihan Scal 4%
F. Pexilsian Diri ']
KEGIATAN PEMBELAJARAN T 1]
SISTEM HORMON 1
A, Tujsan Penshelsjsran L1}

5 i
T duil ges
e e & S Mocdul Bermmeatan Arsiks] [imiah |Smtem Peskresi dan Sistem Foordinass]

Gambar 4.10 Daftar Isi Modul
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6. Peta Konsep dan Pendahuluan

Peta konsep dalam modul berfungsi untuk
memberi gambaran umum kepada siswa tentang
hubungan antar satu konsep dengan konsep materi
lainya dalam satu bab modul. Sedangkan
pendahuluan berfungsi untuk memberi tahu siswa
hubungan materi yang akan dipelajari dengan
kehidupan sehari- hari. Tampilan peta konsep dan

pendahuluan bisa diamati melalui Gambar 4.11.

g 3

BAB SISTEM EKSKRESI
PETA KONSEP

[ oo || wegain [ wagan |
i 2] 3|
T

1

it mepan || wn | Ginjal
|
3 T gy ee— ) —— :
b i Kulie Fungsi Dan 1 Swuitw bat || L Strktur gejal
2. Strukter Kullt Struiter 2, Fungsi Hatl | 2 Fomgsi ginjal
3. Xalinan atau Preu-Pane 3. Kelainan atay | 3 Mekankme

Gambar 4.11 Peta Konsep dan Pendahuluan Modul
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7. Uraian Materi

Materi yang dikembangkan oleh modul adalah
materi pada bab sistem ekskresi dan sistem
koordinasi yang setiap bab akan dibagi menjadi tiga
kegiatan pembelajaran. Setiap kegiatan
pembelajaran dalam modul akan dibagi pula menjadi
beberapa sub materi seperti pengertian, struktur,
fungsi, jenis dan lain sebagainya. Tampilan materi

modul bisa diamati melalui Gambar 4.12.

KEGIATAN PEMBELAJARAN 1
Kuur

A. Tejuan pembelajaran
Setclah mempelajari kegistan pembelsjaran | ini, siswa didarpkn  mamps
mendeskripsikan hubungan antara struksur, fungsi, dan kelaiman/ ganggean pada kulit berserta
carn merawat dom menjaga Kesehatan kulit scbagai organ sistem ckskresi pads manusia.

B. Ursian Materi

Kctika Anda berokhraga, scrutama dalam sktivitas fisik yang berlchihan, tubuh Ands
menghasilkan panas scbagas hasil dari aktivitas metabolisme. Untuk meajaga subu subuh agar
setap stabd, tuboh perlu nsendinginkan diri. Salsh satu cara ssbeh meadinginkan diri dengan
carn mengeluarkun kerimgat dari organ kulit. Isilsh peran pesting kubit dalim menjags
kescimbangan cairan dan mengeluarkan limbah dari tubuh. Pada kegistan pembelsjaran |
wentang organ kulit ini. Ands wkan mempclajari Jebih dalam tentang kulit schagai organ
ckskresi yang peating bagi wbuh,

. Fungsl Kalit
Kulit merupakan organ terlusr mahluk hidep yang mengehmrkan siss metabolisme
meelalui kenmgat yang meagandung, air, gasam {sebab itu keringat terasa asin) dan sampah
busngan berupa urea. asam urat, dan amonia. Ada beberapa fungsi Kulit bagi tubuh
duantaranya yain:
a Pedindengan tubuh terhadap gesckan, radiass, bakier, panas dsn zat Kimia.
b. alat semsonk.
<. Mengurangi limbah air
d. Menjaga subu tuboh.
¢ Alat ekskresi yang produk sisa 1 dalam bentuk
keringat Ada beberupa fakaor pesyebab sbuh mmg:luuhn Keringat yite sohe
lingkungan, sktifitas tubuh. kesdsan emosi dam Keschatan scrta makanan yang
dikonsumsi oleh tubah.

2. Struktur Kulit
Kalit terbagi mesjadi tiga bagian utama yaitu epidermis. denmis dan hipodermis.
Perhatikan gambar strakrur bagian kulit dibawah ini! Perhatikan Gansbar 1.1 Strakrur Kulis
dibawah ing!

Gambar 4.12 Uraian Materi dalam Modul
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8. Fakta Sains

Fakta Sains pada modul ini disesuaikan dengan
penjelasan materi, diambil dari artikel ilmiah terbaru
(tahun 2018- 2023), dan terdapat link serta barkode
yang berguna untuk mempermudah pembaca saat
ingin mengakses dan membaca lansung artikel ilmiah
terkait secara lengkap. Fakta sains ini berfungsi
untuk menambah wawasan dan pengetahuan terkait
sains dan materi yang sedang dipejalari. Tampilan

fakta Sains bisa diamati melalui Gambar 4.13 berikut.

Kanker knlit: kanker kulit merupakan poayakit yang sering di jumpai {Eailre—

ing kamker Lainya. Faktor Pemsicu tambulnya kanker pada kuli u ART “"‘\

a seringnya kelit terpaper sinar matshari secan berlebihan. = S i
Penyukit ini dapan diceyah dengan can mengganakan tabir suryn = o
berepa Sunscneen atis Sunhlock ORvAG
¢ Dermatids atau Edsim: mesupskan peradangsn kulit %
yang sering kamboh dan bersifin berulumg- ulang. Uy
Peaychab peayakia kulit ini adalah sres bawnsn, dam | Kuekes
alergi serta kouk langsung desgan peayebeb iritasi pomoer s
Gejals penyakit cksim yaitu kulit terasa gatal, berwama -:;."Tu' 3
‘merah, dan kulit bersisik serta kering e e
£ Iwpetigo: gangguan kubit karema serinfcksi bakieri e

Ganggaan imi tefjndi pods ansk -amak terstama yang l—l-z-‘-h—
kekurangas gizi. Cini anak yang terinfeksi Aupertigo | ey come ke

yaitu bintik- bistik berisi nanah dan bissanyn muncul di | eng. Kanbmpes
ungan dan wajah "—2-
g Jerswat: gaaggan kulit yang bisanys teriadi pada | fulide beremion
emaja. Faki cbab karena ada kanae r
remaja. Fakioe peayebab jermwat karena adanya proses g e
pengelupasan kulit, dan bakieri pods pemmukan kulit | et
serta aktivitas kelenjar lemak yang berlebihan. Co
” eV
h. Pusu dan Kurap: gangguan kulis yang tesjadi kareoa oy

adasy  janver di dacrah lipatan-I bl

yang lembeg. Cisi- ciri ocang yang terkena pass dan kurap yaitu kulit terasa gatal,

bersisik. kulit berwama pastih (panu) dan kuke beswarna kemerahas (kursp).

Kusta: ganggusn kulit yang disebabkan oleh Micodacterium leprae. Ciri crnng

yang terkeaa penyakit kusta yains pads kulimya ads besjol- benjolan kecil berwarns

g staupun merah muda. Selain itu, benjolan tersebes bisa menyebar hingga ke

Bidang dan mata secars berkelompok senta meayebablan pesdarahan.

J Kudis atau Skabics (seven years lich): ganggen kulit yang discbablan oleh
parasia insckta Sarcoptes scabies. Parasit ini dape msenghambat sistem ckskresi
pads kalit. (Simaklah artikel ilmiak pada Balaman 7)

4. Cars Merawat dan Menjaga Keschatsn Kullt
Cara agar kalit terhindar dari penyakit astau gangguan kulit kainya, kita bisa merawat
dam menjaga Keschatan kulit schagss berikut ini:
1. Menjaga Kesegaran Kullt Dengan Al
Air merupakan sarana transportasi dan pembuangan zat sisa metsbolisme, Selsin
minum secars teratur, Anda bisa mesdapetkan air dari makanan yang kaya sir
sepert sayuran dan bush-busban segar
2. Diet Selmbang
Unseassnya scaia zat gizi itu dibatuhkan olch tubesh. Namosn ads beberapa zat gizi
yang lebih dibatuhkan oleh kulit dinntaranya vissmin A, B, C, dan mineral

{ s
Jed
Vidus] #e¥)
B L W ... 5 crimeatan Arikel firmiah {ewser Vkakroe dan Sisterm Ko

Gambar 4.13 Fakta Sains Modul
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9. Rangkuman

Rangkuman berfungsi untuk membantu
pembaca meringkas materi secara singkat, jelas dan
mengambarkan isi materi pada setiap kegiatan

pembelajaran. Rangkuman dalam modul ini bisa

diamati melalui Gambar 4.14 berikut ini.

C. Rangkumsn

Stelem ooordings] merspains jwingan mumil yang berfungsl mengatur proses kena
beberapa sisiem onges dalam wbeh sger mesew berfen sesusi fosgsioyn des agar
berkerjn sama secara selaras dan efilailt
Sstemn saral seerupakoe jaringan komedeks vang mesgalaskos pems penting dalus ek
il sebagal pengaiur k kerja organ, foda i memaheny
mnsasgie dalam bk

Sistem saral memiliki sowon vang tedbagl senad bebenga bagies, yain: badan sl
dismalirit, akson, ssmap, o=l sclwnn, selubusg mislin, don sodis rames.

simemn saral terbagh mesjadi Sia miscas, yaibe sistem sand el |otk dis sumsuss telang
belakang) dos sraem sarad tepi (stsiem saral somank dan sistem saral viooom)

oink terbag menjads ng baglan' lobes, yume: otak depang. sengah dan otek belakang
Stelem saral somatik tesdin dan 31 pisasg sanaf spisal danl sumsum mlssg belakang dos
12 passesy seral loresdal dari otak yang bissasyn werbsbung desgan kepals dos wajah
sistem sanl ctcmom staemy samf tidek sader dibagi mesjadi dus benfrarion fegsinys,
i saral ssvganik dan parasimpank

Prinsip penghantssn unplus dapan seclabe dus cara yein melalul sel saml dos singgsis.
Mekamsse: gerak sadar schagal Benilut ink Impuls — Reseptor — Saraf sensonk — ok
idli olah) —Samf motork — Efekrer

Mekamie pefleks’ ndak sadisr cobagal bemikul isi: [spuls — Reseplor — Saml sensonk
— Sumsun Tulang belakang ook {ndak di olal) —Seml smelerik — Elziaorn

Gangguan fung=i sistesn indess dapat mesyebabdon bebesipa kelune' penyakic pada
nabiih, yuiu: peskinson, multipel sklenosis, polio, stroke, meningitis, kesa, wemor, sakit
kepals muigran, rebees, neurdis, gegar ok dan epileps

Gambar 4.14 Rangkuman dalam Modul
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10. Penugasan Telaah Artikel Ilmiah

Penugasan telaah artikel [lmiah berisi judul, isi
artikel kasus yang berkaitan dengan materi dalam
modul, link dan barkode artikel serta soal essay yang
bertujuan untuk melatih literasi sains siswa.
Penugasan telaah artikel ilmiah ini terdapat di setiap
kegiatan belajar sehingga ada 6 penugasan telaah
artikel ilmiah dalam modul ini. Tampilan penugasan

telaah artikel ilmiah bisa diamati melalui Gambar

4.15.

punh-t-hr-a-y-,mmm--;-,m——.m

i e i g . Wi i o Sl e

mereuc pulsem Olch hacma ite, postg weuh momastilen kislitss 7 yay

digunskan ddem kegstm Pornowal bypiene ages techislar dari risiko skabics. Scisin

it kucangstys pergetaliian dan esadean Masyscaks stk mcajags Loxchatsn bulit

rocajui Eablor poycieds skabios
ke, T

1

Gambar 4.15 Penugasan telaah artikel Ilmiah
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11. Latihan Soal

Latihan soal berisi 10 soal pilihan ganda yang
berkaitan dengan materi pada setiap kegiatan
Pelajaran. Latihan soal pada setiap kegiatan
pembelajaran  ini  bertujuan untuk melatih
kemampuan pengetahuan, literasi, dan analisa
pembaca setelah mempelajari modul. Tampilan
latihan soal bisa diamati melalui Gambar 4.16

berikut.

A
|
1

E. Latibas Seal -
1. Apa yusg akan serjadi jika kiss sering sengsunalun celusa jeans yang ket das tehal?
2 Kbt kaki yung setbalasy jeans aksn menjodi scht karena serbisdar dari debu
b Jeans ketss dan sebel akan membuat kulit lembab dan terhisdar duri masalah kulit
€. Jessts ketat dm tebal slkues swemibeeat kalit kering des tehindar dari masalab kulie
. Kulit sken serhisdar dari bisng kersgm karena jeans akan mesyersp keringat
€ Jesms ketar dism tebal skan sembeat Kesingat menumpuk di pesmukasn kulit schisggs
mengakibatkun Mang kensgs

2 Kulit adalah sslab satu lapssan pelindung yong ada di bagian luse tubub samess. Lapisss
inl hampi menyelimut ssbub mesusia, dari atis hinggs bawah. Pada lapises i ke jugs
dapat menemikan hagiss-bagian yasy berfingsi scbagal penghasil mmyuk atas scbem
yang discbet Sofaceous ghand, Sahaceolis gland isi tedetsk di lipisas dermis yang
menspekan lapisas kedua kulie, Sabaceolus glasd yang dimaksed adalsh

2 Kelesjar keringat & Jaringan sdiposa
b Kelenjar minyak e Serabut saral
<. Folikel ruandat

Peshatika gumbar struknsr kulit sebegal ormpan ckskees dbawsh !

2

-

s =
o ol

Manskah bagian kulit yusg messpeodsksi keringar

el a4

b2 e
c3

4 Kulit secars garis besas terbagl menjadi tiga lapian yaitu epidermis, derms dus
hipodermis. Lapisan cpédermis yang berfungs sebagal regeserasi sel kulit yang rsak

adatah
2 Kelesjar minyak & Suratum granulesan
b Stratuss keensum e Stratum germinativum

< Stratem lusidum

S, Keadess dimasa kulit terinfelsi Micodacrerium lepeae, sebingga muncul bespolan-
benjolan kecil usgu pada kuliz serta dapat mesyebabkan pendarahan disebut peayakit

2 Biduran & Skabies
b. Kusta e lapentigo
¢ Elsim
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12. Penilaian Diri
Penilaian diri dalam modul berfungsi sebagai
petunjuk menghitung tingkat penguasaan diri siswa
setelah mengerjakan latihan soal pengembangan
modul ini. Penilaian diri bisa diamati melalui Gambar

4.17.

¥. Penilaian Dirk

Perilsalah hasid jawaban anda dengan berpedossan poda kenci awaban yang
selab doediakas di bagian skbir modol ksl Kemodan, hitungleh pesdah

sawaban beser yang anda peroleh. Selanjutnys, gunaksslah reswes dbawah

e umk mengetabi tinghat pengesass saten “Kegistan Pembelajaran
1: Kaulie™.

Tinghat Pesgussaun = ———mmm— ,”_,""xlm

Tinghat pengusssan yieg ands peroleh dapat di artikas scbagal beriku i
90- 100% = Baik sekali

0 - 9% = Baik

70 - T9% = Cukup

<% = Kurasg

Apabila ands telah mencapal tingkat pesguasasn S0% sty lebed, anda bisa
mclanjutkes kegisun belojr selanjuinys Hebat® Tap, apabils sungkat
pesguisam maseri sada dibawah 8%, maka ands barus mespelajan wling
saieri Kegiatan Pembelajaras 12 Kulit yang belus anda kuesal

S =

Gambar 4.17 Penilaian Diri dalam Modul
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13. Evaluasi Akhir

Evaluasi akhir modul berisi 20 soal yang
mencankup materi dalam satu bab. Evaluasi akhir
berguna untuk melatih kemampuan pengetahuan,
daya ingat, literasi dan analisa pembaca setelah

mempelajari modul. Berikut tampilan evaluasi akhir

modul bisa diamati melalui Gambar 4.18.

e

EVALUASI SISTEM KOORDINAS

- Sistem saraf pusst s (esdin ...

& Omak dan susceam wiang belakang . Saral stonom dan serabin saraf
b Sustcesss valang belakang dan saraf semaeik . Orak an saral kranlospinal
. Sorul simparik dos sl parssisspenik

Beriku adalah bberape jeses boemos yusg dihasilios sameaa.

1) Progesters ) Adrenalin

2} Testisberon fip lesubis

5} Produkiin 7} Estrogen

4) Crasirs: By Tisoksan

Hisrmsos- hormon yisg berperan dalam peoses repredule] ditunjulnn pada nosor. .
al,Sdemy d3h %

bl Sdank e 1,27

€ 5, 4 do iy

Kazika mbub terkers inflssnes maka hidesg sk selit sencium soms maksan kanens ujusg
sarad eemuiup olek kendir. Ujung sarafl vang dimaksed sdalzh...

& Opailes, & Olfakecen

b Fasial . Aundioriis

¢. Ciksodaring

Kclenjar panghreas menghasilkan bormos insulin yesg berperan pesting daliss mesabol lsme
& Pesgane tekanan darah dales aner & Pembanty days sbsorpd lemak

b Pengaur kadar gula dalass dussh . Pesetralisie 200 yosg beroous

€. Pesqgane keseimbangan ais dan garam pads deral

Hulungan yang besas antara hormon dan fungsinga adalah.
Eoemion Fengsinys
o | Tisoksin Srbapa praspena kescb lealsium
b | Parsdormon: Schigil pesgne proscs sctabolisme
¢ | Cronsdrope Echaga pesgaver kerja kekenjar kel s
d | Asedoirop Scbaga pesgaver kerja kelenjar paraiicond
e | Prealatin Schagal peaganes kerja Kelenjir adrenal

Hores FSH (Folick siumulating Hormon) bertesgs untuk

2 Meransang sel- sel folikel uniuk senghasilan eseroges

b Memmsang Carpois Lo entuk menyekies] progeseron din eswogen
€. Pesgaiur periumbsbandan perkessbangan kelnjar tireed

A Sekresi hirmon testosteron

€ Meransang koseraksl uberus

EuE
o x| Bormsatan Artikel Thmish [Sisterm Bhskres dun Sotem B

Gambar 4.18 Evaluasi Akhir dalam Modu
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14. Kunci Jawaban
Tampilan kunci jawaban modul dalam penelitian

ini bisa diamati melalui Gambar 4.19.

LSO JAYY ABAN "

E Lt B

. B A E

i D ic 1 A i D
i E 4 E 4 B 4 D H.c
ioB 5 A i B 5D 15.C
L] b B & o o E la.
T C 7. C Tk T E 1A
18 4 E B E B E 1E A
% C B v} 5 B % B .
nc WL E LA [ 0.8

AADOoOMO o oD»
FnErEEAETER

Gambar 4.19 Kunci Jawaban dalam Modul
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15. Glosarium

Glosarium modul memuat istilah- istilah yang

disertai defenisinya dan disusun secara alfabetis.

Berikut glosarium modul ini bisa diamati melalui

Gambar 4.20.

Alat inders

Corpus calleswm

Ekshresi
Eksteroscpior

Fisura longitudiaal
Fetoreseptor
Ganglion

+ Ovgan tubweh yang dari lingk A
+ ProJosgu pesjang dant sel neurcn yang mengirsskun sesval listrik dany

: serubut saraf yang mesghubusgkas kofua hesisfes otuk das bentugas

1 Cabuesg cobong peadek yusg messperiuis dun tsbuh sel neurcs das

: Proses p -2 ssa ol dan mecun dar ssbah.
: Rescpoor alat indera yang menerima rangsangan dari lusr tubeh, sepern

+ Lipatan dalam otk yang seemisabioes dus henisfer otak.

+ Rescpaor alat indera yang menerima rangsangan cahays

+ Kumpalan bades sel saraf di lusr sistess saral pusat.

1K bangan cairan dalus ssbub yang diags oled sistem ekskres.

i -
GLOSARIUM -

nebuh sel ke siaspan desgas sceson lain Aty organ taget.

watuk hantiekan sinyal sssara ked

Berfusgst untuk menerima steyal Lstrdk daer neurce lain.

panca indess.

: Zat Kimia yusg diproduksi oleh kelesjar endoknn dan Sbawa dalan

aliran daruh ustsk messdenkas cfek fisiologis pada onges yang diveju.

: Rescpaor alat indera yang menerima rangsangan daci daloam ssbah,

Seperti reseplor pada cepgan dalam.

: Rescpoor alat indera yang menerima rangsangan zat kimia.
+ Proses pengaturan dan pergendalizs berbagu fungst tubeh s dapat

bekeng secars harmons: dus efisien.

+ Bagios haor ginjal yung mengandung ghomereles das tabulus ginal

+ Bagies ginjal yang terden dart saleran penguspel des lenghung Hesle,
: Rescpoor alat indera yang menerima rangsangan fisik.

+ Unit spruknorsl dan fungsiosal pada ginjal yang bertssggung jawab

watuk menyaring darh dan menghasilkan uns

1 Sel saraf yaog merupakan unit dasar sistem saraf, bernanggusg jawsd

wstuk dah, des ke sinyal bstnk tubuh

Gambar 4.20 Glosarium dalam modul
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16. Daftar Pustaka

Daftar Pustaka modul memuat daftar rujukan

berupa buku dan artikel ilmiah yang digunakan

dalam penyusunan modul ini dan disusun secara

alfabetis. Berikut tampilan daftar Pustaka dapat

dilihat pada Gambar 4.21.

.l -
&
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Gambar 4.21 Daftar Pustaka dalam Modul
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Modul bermuatan artikel ilmiah dalam penelitian ini
memiliki beberapa keunggulan, diantaranya yaitu:

1. Terdapat petunjuk penggunaan modul sehingga siswa
dapat belajar secara mandiri sesuai arahan dari
petunjuk yang ada dalam modul.

2. Modul berisi soal- soal yang melatih kemampuan
literasi sains yang terdapat pada bagian penugasan
telaah artikel ilmiah, latihan soal dan evaluasi akhir.

3. Terdapat penilaian diri yang dapat membantu siswa
menghitung tingkat penguasaan materi yang sudah
dipelajari.

4. Modul memuat artikel ilmiah yang disajikan dalam
bentuk fakta sains dan penugasan telaah artikel ilmiah
yang memuat gambar, uraian singkat, dan jelas serta
terdapat link dan barkode yang berguna untuk
mempermudah siswa untuk mengakses dan membaca

artikel ilmiah terkait secara lengkap.

F. Keterbatasan Penelitian
Pengembangan modul pembelajaran biologi bermuatan
artikel ilmiah pada materi sistem ekskresi dan sistem
koordinasi mempunyai beberapa keterbatasan, yaitu:
1. Materi yang dikembangkan dalam modul hanya
materi sistem ekskresi dan sistem koordinasi

2. Penelitian hanya sampai di tahap uji kelayakan dan
115



keterbacaan serta hanya dilakukan dalam skala
terbatas yaitu hanya pada kelas XI MIPA 1 yang
berjumlah 32 siswa.

3. Penelitian dilaksanakan secara online karena faktor

jarak tempat penelitian yang jauh.
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BABYV

PENUTUP
A. Simpulan tentang Produk

Modul yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah
modul pembelajaran biologi pada materi sistem ekskresi
dan sistem koordinasi yang bermuatan artikel ilmiah untuk
melatih kemampuan literasi sains siswa SMA Kkelas XI.
Pengembangan Modul menggunakan model
pengembangan 4D yaitu Define (pendefinisian), Design
(perancangan), Develop (pengembangan), dan Disseminate
(penyebaran). Modul dinyatakan sangat layak untuk
digunakan dalam kegiatan pembelajaran berdasarkan hasil
uji kelayakan modul dari ahli materi sebesar 96%, ahli
media sebesar 84%, dan guru biologi sebesar 98%. Adapun
hasil uji keterbacaan modul melalui persentase tanggapan
siswa terhadap modul bermuatan artikel ilmiah sebesar

88,04%, dengan kriteria sangat layak.

B. Saran Pemanfaatan Produk
Saran pemanfaatan produk berupa modul bermuatan
artikel ilmiah pada materi sistem ekskresi dan sistem
koordinasi yaitu peneliti menyarankan agar penelitian
selanjutnya bisa dilaksanakan secara lebih dalam lagi

seperti melakukan uji efektifitas modul atau uji pengaruh
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modul terhadap hasil belajar, kemampuan literasi sains,

minat dan motivasi belajar siswa.

. Disemenasi dan Pengembangan produk Lebih Lanjut

Disemenasi (penyebaran) modul pembelajaran biologi

pada materi sistem ekskresi dan sistem koordinasi yang
bermuatan artikel ilmiah ini diharapkan dapat digunakan
di SMA N 1 Pulau Punjung maupun di Lembaga Pendidikan
sekolah menegah atas lainya atau sederajat. Selain itu,
penyebaran modul ini harus menelaah karakteristik siswa
terlebih dahulu agar modul yang disebarkan bermanfaat
bagi siswa tersebut.

Adapun pengembangan modul ini lebih lanjut

diharapkan sebagai berikut;

1. Menambahkan materi lainya karena pengembangan
modul ini terbatas hanya pada materi sistem ekskresi
dan sistem koordinasi

2. Melakukan uji efektifitas modul atau uji pengaruh
modul terhadap hasil belajar, kemampuan literasi
sains, minat dan motivasi belajar siswa

3. Penyebaran modul skala luas/besar karena
penyebaran modul dalam penelitian ini hanya dalam

skala terbatas/ kecil.
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LAMPIRAN

Lampiran 1: Panduan wawancara guru

PANDUAN WAWANCARA GURU

Identitas Responden

Nama Guru Nella Amri, S.Pd. Gr.
Mata Pelajaran Biologi

Pertanyaan Jawaban
Apa saja bahan ajar yang | Bahan yang digunakan hanya
digunakan dalam | berupa LKPD dan hand out
pembelajaran biologi

dikelas XI MIPA?

Apakah ketersediaan bahan
ajar yang digunakan sekolah

Sudah, karena bahan ajar yang
diberikan kepada siswa dalam

sudah mendukung | bentuk pdf (soft File) sehingga di
pembelajaran biologi? handphone setiap siswa
mempunyai file tersebut
Bagaimana proses | Untuk  proses  pembelajaran
pembelajaran biologi | menggunakan kurikulum 2013
dikelas XI MIPA? dan model pembelajaran yang
sering digunakan discovery
learning serta batas KKM 75
Apakah terdapat | Dari segi kelengkapan sepertinya,
keterbatasan dari bahan | kadang bahan ajar yang diberikan

ajar berupa LKPD dan hand
out? (Misalnya: dari segi
kelengkapan materi, teknik
penjelasan dan lainya)

tidak mencakup semua pertanyaan
di LKPD

Apakah ibu pernah
menggunakan modul untuk
mengajar materi biologi
kelas XI MIPA?

Tidak, karena ibu mengajar siswa
kelas XI MIPA hanya menggunakan
hand out

Bagaimana menurut ibu,
jilka  modul  digunakan
sebagai bahan ajar biologi
kelas XI MIPA?

Ibu setuju, karena dengan
menggunakan modul siswa bisa
belajar secara mandiri di rumah

Apa saja materi biologi kelas
XI MIPA yang sulit dipahami
oleh siswa?

Sistem ekskresi dan sistem
koordinasi terutama sistem saraf
dan sistem hormon Karena
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pembahasanya terlalu banyak
sedangkan waktu yang tersedia

hanya sedikit sehingga siswa
kesulitan memahami materi
tersebut.

Bagaimana dengan
kemampuan literasi sains
dan berfikir Kritis siswa
kelas XI MIPA dalam proses
pembelajaran biologi?

Kemampuan berpikir kritis sudah
mulai muncul ketika menjawab
pertanyaan LKPD dan diskusi, tapi
untuk literasi sains masih belum
ada

Bagaimana inovasi bahan
ajar terutama modul yang
diingikan, sehingga dapat
menunjang pembelajaran
dan tercapainya tujuan pada
materi biologi yang sulit
dipahami oleh siswa?

Modul yang dibuat sebaiknya
mampu mengasah keterampilan
berpikir ~ kritis  siswa  dan
kemampuan literasi sains, dan
untuk tampilan modulnya disusun
lebih menarik sehingga siswa lebih
tertarik untuk membaca modul
tersebut.

10

Menurut ibu kelas mana
yang cocok untuk di jadikan
objek dalam penelitian ini?

Kelas XI MIPA 1, karena rata-rata
siswanya kesulitan memahami
materi sistem koordinasi.
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Lampiran 2: Angket Tertutup Analisis Kebutuhan

angkat siswa dibawah ini dengan jujur dan objekti

ANGKET TERTUTUP ANALISIS KEBUTUHAN
Petunjuk Umum:
1. Pengisian angket ini tidak ada kaitanya dengan penilaian

mata pelajaran biologi yang akan diikuti, karena itu isilah

2. Isilah angket dengan memilih salah satu jawaban yang
sesuai dengan pendapat and
3. Tanyakan kepada petugas apabila ada hal- hal yang kurang
jelas
4. Setelah diisi, kumpulkan angket siswa dengan cara
mengklik tombol “kirim”.

Nama
Kelas

No Pertanyaan Ya Tidak

1 Apakah bapak/ ibu guru menggunakan | 100% 0%
modul dalam proses pembelajaran
biologi kelas XI?

2 | Apakah siswa pernah belajar dengan 100% 0%
bantuan artikel ilmiah sebagai bahan
ajar penunjang?

3 Apakah kalian merasa tegang/ takut 84,9% 15,1%
dalam mengikuti pembelajaran biologi? (MIPA1=5

orang, MIPA
2dan3=2
orang)

4 | Apakah kalian merasa senang dan 96,2% 3,8%
bersemangat dalam mengikuti (MIPA1=1
pembelajaran biologi? dan MIPA 2 =

2)

5 Apakah siswa mendapatkan manfaat 98,1% 1,9%
jika menggunakan modul dalam (MIPA1=1
pembelajaran biologi kelas XI? orang)

6 | Apakah perlu adanya pengembangan 96,2% 3,8%
modul berbantuan artikel ilmiah agar (MIPA1=1
pembelajaran lebih menarik dan orang dan
inovatif sehingga hasil belajar MIPA2=1
meningkat? orang)
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Lampiran 3: Angket Terbuka Analisis Kebutuhan

ANGKET TERBUKA ANALISIS KEBUTUHAN
Pertanyaan:
Sebutkan 3 materi biologi kelas XI yang sulit kalian pahami?
Urutkanlah dari yang tersulit menurut kalian! (materi yang
telah di pelajari)

Tabel Jawaban Angket Terbuka Analisis Kebutuhan

No | Nama Jawaban
1 | M.Hifzan Husein | Banyak
2 | Muhammad Semuanya
Abepa Gusriyandi
3 | Rahmad Athariq | Banyak
4 | Nadhiv Meghazy | Sistem koordinasi dan sistem
Putra Afka pernapasan
5 | Giofani  Saputra | Sistem saraf
Elsa
6 | Vallentino Sistem saraf, sistem pernapasan,
Rivaldo dan sistem pencernaan
7 | Muhammad Sistem saraf
Alhasbi
8 Revinka Shifa | Sistem koordinasi, sistem ekskresi,
Arenja dan sistem peredaran darah
9 Anggun Dwi | Sirkulasi darah, sistem koordinasi,
Sevira dan sistem ekskresi
10 | Ledis Delvia Sistem sirkulasi, sistem saraf, dan
sistem ekskresi
11 | Khoiriyah Yumna | Sistem Koordinasi, sistem ekskresi,
dan sistem sirkulasi darah
12 | Tata Olivia Sistem koordinasi, sistem ekskresi,
dan sistem peredaran darah
13 | Dinda Nursakinah | Sistem peredaran darah, sistem
ekskresi, dan jaringan tumbuhan
dan hewan
14 | Winda Junita Sari | Sistem peredaran darah, sistem
ekskresi, dan jaringan tumbuhan
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dan hewan

15

Astrid Kurniawati

Sistem peredaran darah, Sistem
ekskresi, Jaringan tumbuhan dan
hewan.

16

Nabila Herman

Sistem peredaran darah, sistem
ekskresi, jaringan tumbuhan dan
hewan.

17 | Ratu Muviandini Sistem peredaran darah, sistem
ekskresi, dan sistem koordinasi

18 | Salsabila Afdal Sistem koordinasi, sistem
peredaran darah, dan sistem
ekskresi

19 | Gefira Anas Tasya | Sistem koordinasi, sistem
peredaran darah, dan sistem
ekskresi

20 | Hutri Yani Sistem sirkulasi, sistem ekskresi,
dan sistem saraf

21 | Mulia Nazwa Sistem ekskresi

22 | Farel Dwi Putra Jaringan, sel, dan sistem
pencernaan

23

Welli Janusari

Sistem peredaran darah manusia,
sistem pencernaan, dan sistem
respirasi

24 | Salsabila Salwa Sistem ekskresi, sistem saraf, dan
sel

25 | Ocha Emilda Putri | Sistem  koordinasi, peredaran
darah, dan sistem ekskresi

26 | Gustri Elvita Roza | Sistem koordinasi, sistem
peredaran darah, dan sistem
ekskresi

Tabel hasil urutan Materi tersulit menurut Siswa kelas XI MIPA 1

Urutan Materi Sistem Koordinasi Materi Sistem Ekskresi
| 11 orang 2 orang
11 3 orang 9 orang
111 2 orang 5 orang
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Lampiran 4: Soal Tes Prariset untuk melihat kemampuan
literasi sains siswa

SOAL TES PRARISET
Nama:
Kelas:
Isilah soal sistem koordinasi yang bermuatan artikel
untuk melatih literasi sains dibawah ini!

Ketindihan atau kelumpuhan tidur biasa disebut sebagai
“Sleep Paralysis”. Kaadaan ini dapat terjadi ketika seseorang
tidur karena lelah yang berlebihan dimana otot rangka
relaksasi. Akan tetapi, terjadi perubahan ketika tahap tidur
berubah secara mendadak akibat gangguan siklus tidur yang
menyebabkan seseorang tersadar. The American Sleep Disorder
Association mendefinisikan bahwa sleep paralysis adalah
ketidakmampuan tubuh mengendalikan otot rangka selama
proses tidur yang erat hubungannya dengan sel saraf dan
sistem saraf serta sistem gerak manusia.

Sleep paralysis pada umumnya didukung dengan halusinasi
(bayangan hantu), perasaan tercekik, sulit berbicara bahkan
sulit menggerakkan tubuh (lumpuh sebentar). Akan tetapi,
dalam keadaan ini seseorang dapat membuka mata,
menggerakan bola mata, dan melihat sekeliling. Keadaan sleep
paralysis dapat terjadi selama beberapa menit sampai dua
puluh menit. Penelitian yang dilakukan di Universitas Canada
menyebutkan bahwa sebanyak 30% responden pernah
mengalami setidaknya satu kali kejadian sleep paralysis. Tiga
perempat responden mengalami setidaknya satu kali
halusinasi dan 10% nya mengatakan mengalami lebih dari dua
kali halusinasi. Hasil ini didukung pula oleh penelitian yang
dilakukan di berbagai belahan dunia, sebanyak 25-40%
responden mengalami sleep paralysis disertai halusinasi.

Kelainan sleep paralysis menyebabkan fungsi tubuh menjadi
lumpuh sejenak. Hal ini terkait dengan periode pada waktu
tidur atau selama berlangsungnya proses tidur, manusia
terbangun tanpa di koordinir oleh otak sehingga tubuh
menjadi sulit di gerakkan. Arti lain sleep paralysis merupakan
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perasaan sadar namun tidak dapat bergerak. Hal ini terjadi

ketika seseorang melewati mengalami kelelahan yang

berlebihan sehingga otot rangka sulit bergerak.
Sumber: Review Article: International of Research Pharmacy

and Chemistry, 2014
(Setelah menelaah artikel diatas jawablah pertanyaan

nomor 1, 2 dan 3 dibawabh ini!).

1. Berdasarkan artikel diatas manakah ciri-ciri orang yang
mengalami kelainan sistem saraf yang disebut sleep
paralysis dibawabh ini adalah...

a. Terbangun secara mendadak dan berbicara sendiri
b. Halusinasi dan berbicara sendiri

c. Tubuh tidak bisa bergerak dan halusinasi

d. Terbangun secara mendadak dan perasaan tercekik
e. Terbangun secara mendadak dan sulit bicara

2. Berdasarkan artikel diatas sistem pada tubuh manakah
yang berhubungan erat dengan penyebab seseorang
mengalami sleep paralysis...

sistem gerak dan sistem hormon manusia

sistem gerak dan sistem indera manusia

sistem saraf dan sistem gerak hewan

sistem saraf dan sistem indera manusia

. sistem saraf dan sistem gerak manusia

3. Apa faktor penyebab seseorang mengalami sleep paralysis...
a. Karena tidur berlebihan
b. Karena tidur berlebihan dan pola makan yang tidak

teratur
c. Karena tubuh jarang bergerak saat tidur
d. Karena tidur berlebihan dan jarang olahraga
e. Karena tahap tidur yang berubah secara mendadak

o o0 o

Manusia raksasa adalah kondisi manusia yang tidak biasa
(abnormal) yang biasa disebut “Gigantisme”. Kelainan ini
disebabkan karena sekresi yang berlebih dari Somatotrof
Hormon (STH) atau Growth Hormone (GH). Apabila kelebihan
STH/GH terjadi selama masa anak-anak dan remaja, maka
pertumbuhan penderita sangat cepat, dan penderita akan
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mengalami perubahan fisik, dimana tubuh menjadi lebih besar

dari ukuran tubuh manusia normal pada umumnya sehingga

tampak seperti manusia raksasa.

Beberapa fisik yang sangat berpengaruh yaitu terjadi
penebalan tulang terutama pada wajah dan anggota gerak.
Akibat penonjolan tulang rahang dan pipi, bentuk wajah
menjadi kasar. Tangan dan kaki membesar bahkan jari-jari
tangan dan kaki juga ikut menebal. Tangan tidak saja menjadi
lebih besar, tetapi bentuknya menyerupai persegi empat
(seperti sekop) dengan jari-jari tangan lebih bulat dan tumpul.
Pembesaran ukuran tubuh ini biasanya disebabkan oleh
pertumbuhan dan penebalan tulang dan peningkatan
pertumbuhan jaringan tulang rawan. Akibat dari pertumbuhan
tubuh yang tidak normal, penderita akan mengalami gangguan
fisiologis tubuh seperti, sering terjadi gangguan pada saraf tepi
akibat penekanan saraf oleh jaringan yang menebal dan
membesar. Selain itu, juga mempengaruhi proses metabolisme
beberapa zat penting didalam tubuh, dan beberapa diantara
penderita gigantisme akan mengalami masalah penyakit
tekanan darah, diabetes mellitus, dan penyakit jantung.

Kelainan gigantisme ini pada dasarnya berlangsung pada
masa anak-anak dimana fase pertumbuhan sudah dimulai.
Kelainan ini akan tampak pada saat penderita sudah beranjak
dewasa dan mengalami yang tahap pubertas. pada tahap inilah
penderita mulai merasa ukuran pakaian normal baik baju dan
celana tidak sesuai dengan tubuhnya dan metabolisme tubuh
menjadi tidak lancar ditambah kemungkinan komplikasi
penyakit-penyakit berbahaya. Dampak yang mendasar dari
penderita adalah kesulitan bergerak dan bernafas.

Sumber: Review Article: The New England of Medicine pada
tahun 2015

(Setelah menelaah artikel diatas jawablah pertanyaan
nomor 4, 5 dan 6 dibawabh ini!).

4. Orang yang menderita kelainan atau gangguan pada sistem
hormon yang ditandai dengan pertumbuhan tubuh yang
sangat cepat dan memiliki tubuh seperti raksasa disebut...
a. Virilisme
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b. Kretinisme
c. Addison
d. Gigantisme
e. Akromegali
5. Apa yang terjadi pada seseorang yang selama masa
remajanya kelebihan Growth Hormone (GH)...
a. Pertumbuhan sangat cepat, ukuran tubuh semakin kecil
seperti kerdil
b. Pertumbuhan sangat cepat dan ukuran tubuh
semakin besar seperti raksasa
c. Pertumbuhan sangat lambat dan ukuran tubuh semakin
kecil seperti kerdil
d. Pertumbuhan sangat lambat dan ukuran tubuh semakin
tinggi seperti raksasa
e. Pertumbuhan sangat lambat dan ukuran tubuh semakin
besar seperti raksasa
6. Manusia raksasa dapat mengalami beberapa gangguan
fisiologis. Dibawah ini yang bukan merupakan gangguan
fisiologisnya adalah...
Gangguan pada sistem saraf pusat
Gangguan Kelancaran Metabolisme
Gangguan pada tekanan darah
Penyakit diabetes mellitus
Gangguan jantung

oo o

“Epidermolisis bulosa (EB)” merupakan salah satu penyakit
bawaan pada jaringan epitel yang menyebabkan lecet pada
kulit, dengan kejadian 20 bayi yang menderita per 1 juta lahir
dengan penyakit tersebut di Amerika Serikat. Penyakit ini
adalah penyakit langka pada kulit manusia, yang bisa
mematikan. Kondisi tersebut menarik perhatian publik pada
tahun 2014 di Inggris melalui Channel 4 film dokumenter yang
dihadiri oleh anak laki-laki yang bernama John Kennedy yang
menderita penyakit langka. Di Inggris penyakit ini dikenal
dengan disebutan "Butterfly Children (anak kupu-kupu)".
Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan penderita
yang lebih muda (karena kulitnya sangat halus dan rapuh
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seperti sayap kupu-kupu), sedangkan di Amerika Selatan
terkenal dengan sebutan "Crystal Skin Children (anak berkulit
kristal)".

Penyakit EB merupakan salah satu penyakit bawaan yang
terjadi pada jaringan epitel kulit bagian epidermis dan dermis
yang dapat diturunkan. Penyakit ini dapat ditandai dengan
terjadinya pembentukan lepuh pada permukaan kulit atau
tampak seperti luka bakar tingkat tiga. Selain itu, penyakit ini
juga dapat diketahui dengan adanya lecet pada saat terkena
gesekan, terutama pada tangan dan kaki. Penyakit ini memiliki
banyak jenis yang dapat terjadi pada anak-anak dan orang
dewasa. Penyakit ini merupakan penyakit yang mempengaruhi
mempengaruhi kulit dan organ lain.

Ahli kulit (Dermatology), mengatakan bahwa kulit manusia
terdiri dari dua lapisan utama, yaitu: lapisan terluar disebut
epidermis dan lapisan di bawahnya yang disebut dermis. Pada
individu dengan kulit yang sehat, terdapat lapisan protein
antara dua lapisan. Pada orang yang lahir dengan EB, dua
lapisan kulit kekurangan lapisan protein, sehingga sangat
rapuh ketika terjadi gesekan mekanis pada kulit seperti
memakai baju dan menggaruk bagian yang gatal. Sejauh ini,
peneliti masih berusaha mencari cara untuk menangani
penyakit EB ini.

Sumber: Review Article: National Center of Biotechnology
Information (NCBI), 2014

(Setelah menelaah artikel diatas jawablah pertanyaan
nomor 6,7, dan 8 dibawabh ini!).

7. Topik pembahasan dari artikel di atas adalah...

a. Anak berkulit zebra

b. Anak sayap kupu- kupu

c. Anakelbino

d. Anak kupu- kupu

e. Anak kristal
8. EB merupakan salah satu penyakit bawaan pada jaringan

epitel yang menyebabkan lecet pada kulit karena kulitnya

sangat halus dan rapuh seperti sayap kupu-kupu. Dibawah
ini nama lain penyakit EB yang tidak benar adalah...
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Epidermolisis bulosa
. Butterfly Children
Crystal Skin Children
. Anak sayap kupu- kupu
e. Anak berkulit kristal
9. Salah satu tanda bahwa seorang anak terkena penyakit EB
adalah...
Adanya luka lepuh pada permukaan kulit
Adanya luka lepuh tingkat dua pada permukaan kulit
Adanya luka lepuh tingkat tiga dalam kulit
Tangan merasa gatal
Kaki merasa gatal
10. Faktor penyebab seseorang terkena penyakit EB
adalah...
Karena kulit memiliki lapisan protein antara dua lapisan
Karena satu lapisan kulit kekurangan lapisan protein
Karena dua lapisan kulit kekurangan lapisan protein
Karena faktor keturunan
Karena jarang mandi

o oo o a0 o

cano®
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Lampiran 5: Hasil Soal Tes Prariset

HASIL SOAL TES PRARISET

No Nama Hasil
1 Mulia Nazwa 100
2 Tata Olivia 80
3 Hutri yani 80
4 Khoiriyah Yumna 90
5 Welli janusari 50
6 Anggun Dwi Sevira 70
7 Zainudin alfarisi zakar 10
8 Ledis 80
9 Ocha Emilda Putri 40
10 Gefira Anas Tasya 90
11 Hifzan Husein 20
12 Dinda Nursakinah 70
13 Giofani Saputra Elsa 70
14 Revinka Shifa Arenja 80

Jumlah Nilai 930

Nilai rata- rata kelas = Jumlah Nilai : Jumlah Siswa
=930:14
=66,43
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Lampiran 6: Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) Biologi
Kelas XI Materi Pokok Sistem Ekskresi dan Sistem Koordinasi

PEMERINTAH PROVINSI SUMATERA BARAT
DINAS PENDIDIKAN

SMA NEGERI 1 PULAU PUNJUNG

AKREDITASI “A” SK BAP-8/M Nomor 1196/BAP-SM/LL/XI/2017
Jalan Lintas Sumatera KM 1 Sungai Dareh Kec. Pulau Punjung Kab. Dharmasraya Kode Pos 27611 Telp. (0754) 40448

NSS: 301 08 12 04 001 NPSN: 10303217 email: smansa co.id/:

pull@gmail.com.

SILABUS

Nama Sekolah : SMA Negeri 1 Pulau Punjung
Mata Pelajaran : BIOLOGI
Kelas/Semester : XI /I dan Il

Kompetensi Inti (KI) 3 Ranah Pengetahuan

Memahami, menerapkan, menganalisis, dan  mengevaluasi
pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi,
seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena
dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang
kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk
memecahkan masalah.

Kompetensi Inti (KI) 4 Ranah Keterampilan

Mengolah, menalar, dan menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret
dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang
dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan
metode sesuai kaidah keilmuan.

Kompetensi Dasar (KD) Materi Sistem Ekskresi

Kompetensi Dasar 3.9. | Kompetensi Dasar 4.9.
Menganalisis  hubungan antara | Menyajikan hasil analisis
struktur jaringan penyusun organ | pengaruh pola hidup terhadap
pada  sistem  ekskresi dalam | kelainan pada struktur dan
kaitannya dengan bioproses dan | fungsi organ yang
gangguan fungsi yang dapat terjadi | menyebabkan gangguan pada
pada sistem ekskresi manusia. sistem ekskresi serta

kaitannya dengan teknologi

Indikator Pencapaian Kompet

ensi (IPK) Materi Pokok

Sistem Ekskresi

3.9.1 Menganalisis organ penyusun
sistem ekskresi dengan fungsinya

4.9.1 Menyusun laporan hasil
analisis artikel tentang
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3.9.2 Menjelaskan mekanisme
pembentukan urin

3.9.3 Menjelaskan fungsi hati
sebagai organ ekskresi

3.9.4 Menjelaskan fungsi paru-paru
sebagai organ ekskresi

3.9.5 Menjelaskan fungsi kulit
sebagai organ ekskresi

3.9.6 Menjelaskan gangguan pada
sistem ekskresi

3.9.7 Menjelaskan teknologi yang
berkaitan dengan sistem ekskresi

pengaruh pola hidup terhadap
kelainan pada sistem ekskresi

Kompetensi Dasar (KD) Materi Sistem Koordinasi

Kompetensi Dasar 3.10.
Menganalisis  hubungan  antara
struktur jaringan penyusun organ

Kompetensi Dasar 4.10.
Menyajikan  hasil  analisis
pengaruh pola hidup terhadap

pada sistem koordinasi (saraf, | struktur dan fungsi organ
hormon, dan alat indera) dalam | sistem koordinasi yang
kaitannya dengan mekanisme | menyebabkan gangguan
koordinasi dan regulasi serta | sistem saraf dan hormon pada
gangguan fungsi yang dapat terjadi | manusia berdasarkan studi
pada sistem koordinasi manusia. literatur.
Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) Materi Pokok
Sistem Koordinasi
3.10.1 Menganalisis kaitan struktur | 4.10.1 Menyusun laporan

dan fungsi organ-organ penyusun
sistem saraf

3.10.2 Menjelaskan mekanisme
penghantaran impuls jaringan saraf
3.10.3 Membedakan gerak sadar dan
gerak refleks

3.10.4 Menganalisis kaitan struktur
kelenjar endokrin, sekresi hormon
serta fungsi hormon

3.10.5 Membedakan mekanisme
kerja sistem saraf dan endokrin
3.10.6 Menganalisis hubungan
struktur dengan fungsi sistem indra
3.10.7 Menjelaskan gangguan-
gangguan pada sistem koordinasi

pengaruh pola hidup terhadap
kelainan pada struktur dan
fungsi organ sistem koordinasi
yang menyebabkan gangguan
sistem saraf pada manusia
4.10.2 Menyusun laporan
pengaruh pola hidup terhadap
kelainan pada struktur dan
fungsi organ sistem
koordinasi yang menyebabkan
gangguan sistem endokrin
pada manusia
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Lampiran 7: Lembar Validasi Materi

Judul

Peneliti

LEMBAR VALIDASI MATERI

: Pengembangan Modul Pembelajaran Sistem Ekskresi dan SistemKoordinasi
Bermuatan Artikel limiah Untuk Melatih Literasi Sains Siswa Kelas XI SMA

: Asra Hayatus Shaleha

Program Studi : Pendidikan Biologi

Nama Validator : Saifusah Hidayat, M.Sc

k : Berilah tanda ceklis (V) pada kolom penilaian sesual dengan penilaian Bapak/ Ibu
terhadap materi pembelajaran dengan skala penilaan sebagai berikut:

Petunju

1: tidak valid
2 : kurang valid
3: cukup valid
. 4:valid
5: Sangat valid

No

Aspek yang dinilai

Skala Penilaian

1 23] 415

nkupan Materi

Materi yang disajikan mencankup kurikulum 2013

Materi yang di sajikan sesuai dengan tujuan pembelajaran

NN.—AQ

Keluasan dan kedalaman materi dalam batas yang wajar
untuk siswa

-

Materi mencankup mulai dari pengenalan konsep hingga
interaksi antar konsep dengan memperhatikan sesuai dengan
yang di amanatkan oleh KI 3 dan KD nya

| <[44

Akurasi materi

5

Fakta yang disajikan sesuai dengan kenyataan dan efektif
untuk meningkatkan pemahaman siswa

<

6

Konsep / hukum/ teori yang disajikan tidak menimbulkan
banyak tafsir dan sesuai dengan defenisi yang berlaku dalam
bidang biologi secara benar (akurat)

<

Kemuktahiran Dan Kontekstual

7

Materi yang disajikan up to date, sesuai dengan
perkembangan keilmuan biologi terkini. Uraian, contoh, dan
latihan mendorong siswa untuk memperoleh informasi dari
berbagai sumber yang sesuai

Uraian, contoh, dan latihan yang disajikan r_ele.van dan
menarik, serta mencerminkan peristiwa, kejadian atau

kondisi terkini

Uraian, contoh, dan latihan yang disajikan dapat berasal dari
lingkungan terdekat siswa indonesia, atau asia tenggara, atau
dunia.

Ketaatan pada Hukum dan Perundangan- undangan

10

Materi / isi, bahasa, dan gambar/ ilustrasi yang terdapat di
dalam buku tidak menimbulkan masalah suku, agama, ras,

dan antargolongan (SARA)

11

Materi / isi, bahasa, dan gambar/ ilustrasi yang terdapat di
dalam buku tidak mengandung pornografi

12

Materi / isi, bahasa, dan gambar/ ilustrasi yang terdapat di
dalam buku tidak mengungkapkan atau menyajikan sesuatu
yang mendeskriminasi, membiaskan, dan mendiskreditkan

jenis kelamin Jaki- laki atau Perempuan

Teknik Penyajian
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13

Sistematika penyajian dalam setiap bab taat asas dan runtut,
memiliki pendahuluan, isi dan penutupan

14

Penyajian sesual dengan alur deduktif (umum ke khusus)
atau induktif (khusus ke umum)

15

Penyajian konsep dari yang mudah ke sukar, dari yang
konkret ke abstrak, darl yang sederhana ke yang kompleks,
dan dari yang dikenal sampai yang belum dikenal

16

Penyajian materi dalam satu paragraf menunjukan kesatuan
pikiran

17

Uraian antar sub bab dalam bab (tercermin dalam jumlah
halaman)  proposional  dengan  mempertimbangkan
kompetensi dasar

<

Pendukung Penyajian Materi

18

Terdapat gambar, ilustrasi atau kalimat- kalimat kunci yang
memudahkan peserta didik memahami butir- butir penting
yang disajikan dalam setiap bab

19

Ada kesesuai dan ketepatan penggunaan ilustrasi dengan
materi dalam bab

20

Penjelasan singkat sebelum memulai bab baru diberikan
untuk membangkitkan motivasi siswa

21

Di dalam setiap bab disajikan latihan soal dan evaluasi yang
memudahkan siswa dalam memahami materi

22

Di awal setiap bab ada peta konsep berupa gambaran dua
dimensi mengenai keterkaitan antar konsep yang dijelaskan
dalam bab tersebut

c1C LIS 1€

23

Pada setiap bab diberikan rangkuman atau ringkasan yang
merupakan konsep kunci bab yang bersangkutan, dinyatakan
dengan kalimat ringkas dan jelas, memudahkan siswa
memahami keseluruhan isi bab

24

Pada setiap akhir bab diberikan evaluasi berupa contoh soal-
soal untuk memudahkan peserta didik mengukur

_pemahamanya terhadap materi yang disajikan

25

Setiap tabel dan gambar diberi nomor, nama, atau judul sesuai
dengan yang disebut dalam teks. Gambar yang diambil dari
sumber lain harus disertai dengan rujukan/ acuan.

A

Kelen, an Penyajian

26 | Ada kata pengantar yang berisi peruntukan untuk siapa
modul tersebut bt
27 | Ada uraian isi modul dan cara penggunaan diawal modul ]
28 | Daftar isi memuat judul bab dan sub bab v/
29 | Glosarium berupa istilah- istilah penting dalam teks dengan J
penjelasan arti istilah tersebut yang disusun secara alfabetis il
30 | Daftar pustaka yang digunkan sebagai bahan rujukan dalam
penulisan modul tersebut diawali dengan nama pengarang X
(yang disusun secara alfabetis), tahun terbit, judul buku,
tempat, dan mana penerbit.
Aspek Bahasa
31 | Istilah yang digunakan sesuai dengan kamus besar bahasa
indonesia dan/ atau istilah teknis ilmu pengetahuan yang v
d kati
32 | Tata kalimat yang digunakan umtuk menyampaikan pesan,

mengacu pada kaidah tata bahasa indonesia yang baik dan
benar
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33 | Ejaaan yang digunakan mengacu pada pedoman ejaan yang v
disempurnakan
34 | Bahasa yang digunakan sesuai dengan kematangan emosi
siswa dengan ilustrasi yang mengambarkan konsep- konsep v
dari li ngan terdekat dampai dengan lingkun al
35 | Pesan (materi ajar) disajikan dengan bahas yang menarik,
mudah dipahami dan tidak menimbulkan multi tafsir (banyak WV
tafsir)
36 | Istilah yang digunakan terdapat Bahasa latin biologi dan
Bahasa lokal serta tidak banyak menggunakan Bahasa asing
K duan Artikel llmiah dengan Literasi Sains
37 | Terdapat penugasan telaah artikel {lmiah yang ditambah
Latihan soal untuk melatih kemampuan literasi sains siswa
38 | Artikel ilmiah yang digunakan adalah artikel yang terbaru dan
sesuai dengan materi sistem ekskresi dan sistem koordinasi \/
Aspek Belajar Mandiri
39 | Modul dapat menarik minat siswa untuk belajar
40 | Modul terdapat apersepsi yang membangkitkan belajar siswa

Iskor
Skor yang diperoleh akan di akumulasikan dengan menggunakan rumus berikut ini:
%=1 X100
Keterangan: % = Presentase skor
n = Eskor
N = Eskor maksimum
Jawaban: % =,'9‘-:x 100

%=9f =) Sanoat Lauar

Simpulan validator terhadap uji kelayakan materi dapat dilihat dari hasil perhitungan persentase
(%) skor diatas, kemudian dikategorikan berdasarkan kriteria kelayakan materi sebagai berikut:
0-20%(E) :SangatTidak Layak

21-50% (D) :Tidak Layak

41-60%(C) :KurangLayak

61-80%(B) :Layak

81-1009% (A) :Sangatlayak /

Saran validator materi :

—fampahter ToF areRc TR wemadah B oo@m

an |l
mingale rnal

Validator Materi

Semarang, \ ..... %&- 202'3

(“J m}n"ah H )
1
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Lampiran 8: Lembar Validasi Media

LEMBAR VALIDASI MEDIA
Judul : Pengembangan Modul Pembelajaran Sistem Ekskresi dan Sistem Koordinasi
Bermuatan Artikel llmiah Untuk Melatih Literasi Sains Siswa Kelas XI SMA
Peneliti : Asra Hayatus Shaleha

Program Studi : Pendidikan Blologi
Nama Validator : NISA BAsy{0A M.Pd.

Petunjuk : Berilah tanda ceklis (V) pada kolom penilaian sesuai dengan penilaian Bapak/
Ibu terhadap media pembelajaran dengan skala penilaan sebagai berikut:
1: tidak valid
2 : kurang valid
3 : cukup valid
4 :valid
5 : Sangat valid
No Aspek yang dinilai Skala Penilaian
7 I R ) I )
Kemudahan Media
1 Kemudahan penggunaan modul sebagai media | I l >
pembelajaran
Desain Media
2 Cover media v
3 Ukuran tulisan v
4 Bentuk tuli v
5 K ian margin v
6 Ukuran kertas v
7 Kombinasi warna menarik 5
8 Ki ian tata letak J
9 K ian tulisan dan background 7,
10 | Kejelasan dan keefektifan gamt J
Eskor 42
Skor yang diperoleh akan di akumulasikan dengan menggunakan rumus berikut ini:
%=1 X100
Keterangan: % = Presentase skor
n = Zskor
N = Eskor maksimum
Jawaban: % =" X100
% =34

Simpulan validator terhadap uji kelayakan media dapat dilihat dari hasil perhitungan persentase
(%) skor diatas, kemudian dikategorikan berdasarkan kriteria kelayakan media sebagai berikut:
0-20%(E) :SangatTidak Layak

21-50% (D) :Tidak Layak

41-60%(C) :KurangLayak

61-80%(B) :Layak

81-1009% (A) :Sangat Layak
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Saran validator media :

wbatu_ setuat Nt rev torakbir.  Glafun (M]uHm le MLM

et e el g g
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Lampiran 9: Lembar Angket Penilaian Guru

Nama

LEMBAR ANGKET RESPON GURU

: Penembargan Modul Pembelajaran Sistem Ekskrest dan Sistem Koordinasi

Bermuatan Artikel Himiah Untuk Melatih Literasi Sains Siswa Kelas X1 SMA
Peneliti : Asra Hayatus Shaleha
Program Studi  : Pendidikan B&oiai e

G : Mela Awet
|“um“.~ . Sma ",", 3 o Rurgwy

Petunjuk

Tbu terhadap media pembelajaran dengan skala penilaan sebagal berikut:

1: tidak baik

2 : kurang baik
3 : cukup baik
4 : balk

5: Sangat baik

. Berilah tanda celdis (V) pada kolom penilaian sesual dengan penilaian Bapak/

F

Aspek yang dinilai

1

Skala Penilaian
2 1 3] 4

e

nkupan Materi

Materi yang disajikan mencankup kurikulum 2013

Materi di sajikan sesuai d. j embelajaran

L L

Keluasan dan kedalaman materi dalam batas yang wajar
untuk siswa

4

Materi mencankup mulai dari pengenalan konsep hingga
interaksi antar konsep dengan memperhatikan sesual dengan
di amanatkan oleh KI 3 dan KD n

Akurasi materi

5 ' Fakta yang disajikan sesuai dengan kenyatzan dan efektil
untuk meningkatian pemahaman siswa

6

Konsep / hukum/ teori yang disajikan tidak menimbulkan
banyak tafsir dan sesuai dengan defenisi yang berlaku dalam
bidang biologi secara benar {akurat)

TS <SS

Kem:

uktahiran Dan Kontekstual

7

Materi yang disajikan up to date, sesuai dengan
perkembangan keilmuan biologi terkink. Uraian, contoh, dan
latihan mendorong siswa untuk memperoleh informasi dari

al sumber sesual

S

Uraian, contoh, dan latihan yang dissjikan relevan dan
menarik, serta mencerminkan peristiwa, kejadian atau
kondisi terkini

Uraian, contoh, dan latihan yang disajikan dapat berasal dari
lingkungan terdekat siswa indonesia, atau asia tenggara, atau
dunia.

Ketaatan pada Hukum dan Perundangan- undangan

10

Materi / isi, bahasa, dan gambar/ ilustrasi yang terdapat di
dalam buku tidak menimbulkan masalah suku, agama, ras,
dan an n (SARA)

11

Materi / isi, bahasa, dan gambar/ ilustrasi yang terdapat di
dalam buku tidak mengandung pornografi

12

Materi / Isi, bahasa, dan gambar/ ilustrasi yang terdapat di
dalam buku tidak mengungkapkan atau menyajikan sesuatu
yang mendeskriminasi, memblaskan, dan mendiskreditkan

nis kelamin laki- laki atau Perempuan
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Teknik Penyajian

13

Sistematika penyajian dalam setiap bab taat asas dan runtut,
memiliki perdahuluan, ks dan penutupan

14

Penyajian sesuai dengan alur deduktif (umum ke khusus)
atay induktif (khusus ke umum]

SIS

15

Penyajian konsep dari yang mudah ke sukar, dari yang
konkret ke abstrak, dari yang sederhana ke yang kompleks,

dan dari yang dikenal sampal yang belum dikenal

16

Penyajian materi dalam satu paragral menunjukan kesatuan
ikiran

17

Uraian antar sub bab dalam bab (tercermin dalam jumlah
halaman) proposional dengan  mempertimbanghkan
kompetensi dasar

A

Pendukung Penyajian Materi

Terdapat gambar, ilustrasi atau kalimat- kalimat kuncl yang
memudahkan peserta didik memahami butir- butir penting

yang disajikan dalam setiap bab

19

Ada kesesuai dan ketepatan penggunaan ilustrasi dengan
materi dalam bab

20,

Penjelasan singkat sebelum memulai bab baru diberikan
untuk membangkitkan motivasi siswa

21

Di dalam setiap bab disajikan latihan soal dan evaluasi yang
memudahkan siswa dalam memahami mater|

22

Di awal setiap bab ada peta konsep berupa gambaran dua
dimensi mengenai keterkaitan antar konsep yang dijelaskan
dalam bab tersebut

IS INS <

23

Pada setiap bab diberikan rangkuman atau ringkasan yang
merupakan konsep kund bab yang bersangkutan, dinyatakan
dengan kalimat ringkas dan |elas, memudahkan siswa
memahami keseluruhan isi bab

<

24

Pada setiap akhir bab diberikan evaluasi berupa contoh soal-
soal untuk memudahkan peserta didik  mengukur
‘pemahamanya terhadap materi yang disajikan

25

Setiap tabel dan gambar diberi nomor, nama, atau judul sesuai
dengan yang disebut dalam teks. Gambar yang diambil dari
sumber lain harus disertai dengan rujukan/ acuan,

| Kelengkapan Penyajian
26 | Ada kata pengantar yang berisi peruntukan untuk sizpa

modul tersebut

Ada uraian isi modul dan cara penggunaan diawal modul

Daftar isi memuat judul bab dan sub bab

W <<

Glosarium berupa istifah- istilah penting dalam teks dengan
penjelasan arti istilah tersebut yang disusun secara alfabetis

Daftar pustaka yang digunkan scbagai bahan rujukan dalam
penulisan modul tersebut diawali dengan nama pengarang
(yang disusun secara alfabetis), tahun terbit, judul buku,
tempat, dan mana penerbit.

<

31

k Bahasa

Istilah yang digunakan sesuai dengan kamus besar bahasa
indonesia dan/ atau istilah teknis ilmu pengetahuan yang
disepakati

32

Tata kalimat yang digunakan umtuk menyampaikan pesan,

mengacy pada kaidah tata babasa indonesla yang baik dan




33

benar

Ejaaan yang digunakan mengacu pada pedoman cjaan yang
disempurnakan

34

Bahasa yang digunakan sesuai dengan kematangan emosi
siswa dengan Hlustrasi yang mengambarkan konsep- konsep
dari | dal de I bal

35

Pesan (materi ajar) disajikan dengan bahas yang menarik,
mudah dipahami dan tidak menimbulkan multi tafsir (banyak
tafsir)

36

Istilah yang digunakan terdapat Bahasa latin biologi dan
Bahasa lokal serta tidak banyak menggunakan Bahasa asing

Keterpaduan Artikel limiah dengan Literasi Sains

37

Terdapat penugasan telaah artikel limiah yang ditambah
Latihan soal untuk melatih kemampuan lterasi salns siswa

Artikel iimiah yang digunakan adalah artikel yang terbaru dan
sesual dengan materi sistem ekskresi dan sistem koordinasi

A LS \\\\

Aspek Belajar Mandiri

39

Modul dapat menarik minat siswa untuk ar

40

Modul terdapat apersepsi yang membangkitkan belajar siswa

‘o

96

Lskor
Skor yang diperoleh akan di akumulasikan dengan menggunakan rumus berikut ink:
%=3 X100
Keterangan: % = Presentase skor
n = Eskor
N = Eskor maksimum

Jawaban: % =eX 100

W98 @ Sangrt tagee

Simpulan Bapak/ Ibu terhadap uji kelayakan modul pembelajaran dapat dilihat dan hasil
perhitungan persentase (%) skor diatas, kemudian dikategorikan berdasarkan kniteria kelayakan
modul, yaitu:

0-20%(E)  :Sangat Tidak Layak
21-509%(D) :Tidak Layak
41-60%(C) :Kurang Layak
61-80%(B) :layak

81 - 100 % (A) :SangatLayak v~

Saran Perbaikan :




Lampiran 10: Lembar Angket Respon Siswa

Judul

Nama Siswa
Petunjuk

LEMBAR Angket Respon Siswa

: Pengembangan Modul Pembelajaran Sistem Ekskresi dan Sistem Koordinasi
Bermuatan Artikel limiah Untuk Melatih Literasi Sains Siswa Kelas X1 SMA
Peneliti : Asra Hayatus Shaleha
Program Studi  : Pendidikan Biologi

: Pu?aﬁ.
: Berilah tanda cekdis (¥) pada kolom penilalan sesual dengan penilaian Siswa

terhadap media pembelajaran dengan skala penilaan sebagai berikut:

1: Sangat Tidak Setuju (STS)
2 : Tidak Setuju (TS)

3 : Kurang Setuju (KS)

4 : Setuju (5)

5 : Sangat Setuju (SS)

No

Aspek yang dinilal

Skala Penilatan
STS [TS |[KS | S |SS

|i‘

Aspek

Desain

Saya berpendapat bahwa desain modul pembelajaran
biologi ini sal menarik

Saya berpendapat desain cover memiliki daya tarik
awal dan mengambarkan isi atau materi yang
disampaikan

Saya berpendapat bahwa bentuk dan ukuran huruf
dalam modul ini sudah proposional

Saya berpendapat bahwa kombinasi warna yang
digunakan dalam modul ini menarik

alalan |n

Bahasa
Saya mudah memahami kalimat pada modul

Saya berpendapat kalimat yang digunakan tidak
menimbulkan makna

W 0

Saya berpendapat bahwa bahasa yang digunakan
sederhana, komunikatif dan mudah dipahami

SN ISIS ] S J&

v

AspekcPenyajian__

Menurut saya gambar- gambar yang disajikan dalam
modul ini dapat menambah pemahaman saya tentang

materi dan konsep yang terkait

5
wy

Menurut saya penyajian rangkuman dalam modul ini
dinyatakan dengan kalimat ringkas, jelas, dan

10

memudahkan saya memahami keseluruhan isi bab
Menurut saya lembar soal evaluasi dalam “dalam modul ini

membantu saya dalam belajar biologi

1

Menurut saya penugasan telaah artikel ilmiah yang
disajikan dalam modul ini menambah wawasan dan
membiasakan saya untuk membaca darl sumber yang
terpercaya

12

Menurut saya glosarium (penjelasan) membantu saya
dalam mendefenisikan istilah biologi

ek Kebermanfaatan

13

tertarik mem ri biologi dengan modul ini

14

Saya berpendapat bahwa dengan adanya modul
pembelajann blologi ini, mambantu dan
mem dah dalam blol

RN IS < K]
n
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15

Menurut saya modul ini membantu saya untuk belajar A

R v

biologi dengan cara lebih mudah dan menyenangkan
Zskor

Skor yang diperoleh akan di akumulasikan dengan menggunakan rumus berfkut ini:

%--;xmo

Keterangan: % = Presentase skor

n = Iskor
N = Eskor maksimum

Jawaban: % -% X100

%= \oo —> Sangat lavak

Simpulan siswa terhadap uji kelayakan modul pembelajaran dapat dilihat dari hasil perhitungan
persentase (%) skor diatas, kemudian dikategorikan berdasarkan kriterfa kelayakan modul
sebagai berikut:

0-20%(E)  :Sangat Tidak Layak

21-50% (D) :Tidak Layak

41-609%(C) :KurangLayak

61-80%(B) :Llayak

81~ 1009% (A) :SangatLayak

Kritik dan Saran :
\4&..\“:. Sud oy w:d s Jdan Swddh  panar
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LEMBAR Angket Respon Siswa

Judul : Pengembangan Modul Pembelajaran Sistem Ekskresi dan Sistem Koordinasi
Bermuatan Artikel llmiah Untuk Melatih Literasi Sains Siswa Kelas XI SMA
Peneliti : Asra Hayatus Shaleha
Program Studi : Pendidlkan Blologl
NamaSiswa & Weli Janugars
Petunjuk + Berilah tanda cekis (v) pada kolom penilalan sesuai dengan penilaian Siswa
terhadap media pembelajaran dengan skala penilaan sebagai berikut:
1: Sangat Tidak Setuju (STS)
2: Tidak Setuju (TS)
3 : Kurang Setuju (KS)
4: Setuju (S)
5: Sangat Setuju (S5)
No Aspek yang dinilal Skala Penilaian
E‘iﬂﬁ!ﬂm Ket |
Desain

Saya berpendapat bahwa desain modul pembelajaran
biologl ini menarik

Saya berpendapat desain cover memiliki daya tarik
awal dan mengambarkan isi atau materi yang

disampaikan

Saya berpendapat bahwa bentuk dan ukuran huruf
dalam modul ini sudah proposional

Saya berpendapat bahwa kombinasi warna yang
nakan dalam modul ini menarik

Bahasa

Saya mudah memahami kalimat pada modul

AN

Saya berpendapat kalimat yang digunakan tidak
menimbulkan makna ganda

~

Saya berpendapat bahwa bahasa yang digunakan
sederhana, komunikatif dan mudah dipahami

—n

ian

Menurut saya gambar- gambar yang disajikan dalam
modul ini dapat menambah pemahaman saya tentang
materi dan konsep yang terkait

<

Menurut saya penyajian rangkuman dalam modul ini
dinyatakan dengan kalimat ringkas, jelas, dan
memudahkan saya memahami keseluruhan isi bab

10

<

Menurut saya lembar soal evaluasi dalam modul ini
membantu saya dalam belajar biologl

11

Menurut saya penugasan telaah artikel {lmiah yang
disajikan dalam modul inl menambah wawasan dan
membiasakan saya untuk membaca dari sumber yang
terpercaya

12

Menurut saya glosarium (penjelasan) membantu saya
dalam mendefenisikan istilah biologi

=S| V|- |-D>

mk Kebermanfaatan
13

tertarik mempelajari biologi dengan modul ini

<

14

Saya berpendapat bahwa dengan adanya modul
pembelajaran  biclogi  ini, mambantu  dan
mem| udah dalam belajar i
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Menurut saya modul ini membaniu saya untuk belajar

15
L_ biclagi dengan cara lebih mudah dan menyenanghkan el g

Zakor

Skor yang diperoleh akan di akumulasikan dm?n menggunakan rumus berikut ini:

Keterangan:

Jawaban:

L = X100
% = Presentase shor
n = Eskor
M = Eskor maksimum

ga.%xmu
%= 82,(F —> Canged Innle

Simpulan siswa terhadap ujl kelayakan modul pembelajaran dapat dilihat dari hasil perhitungan

persentase (%)
sebagai berikut:
0-20% (E)
21 - 50 % [[1]
#1 - 60 % (C)
&1 - B0 % (B
81 - 100 % [A)

skor diatas, kemudian dikategorikan berdasarkan kriteria kelayalkan madul

: Sangat Tidak Layak
: Tidak Layak
: Kurang Layak

: Layak
: Sangat Layak

Hritik dan Saran :

e fl= pein

fraderinda fangal Pais dan fudeh  dimengect
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Lampiran 11: Surat Penunjukan Pembimbing Skripsi

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESLA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
WALISONGO SEMARANG

“lg FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI

i Jalan Prof. Dr. H. Hamka Kampus 1 Ngalivan Semarang 50185
el Telepon (024) TH433166, Wehsite: Gt walisonga.ac.id

Momor - B-1990/Un 108/ &PPO0STH32023 249 Maret 2023

Lamp. -

Hal : Penunjukan Pembimbing Skripsi

Yih.

Bapak/Ibu Dosen

i UIN Walisonge Semarang

Assalamu alailum Wr., Wh,

Berdasarkan hasil pembahasan wsulan judul penelitian di Jurusan Pendidikan Biologi, maka
Fakultas Sains dan Teknologi menyetujuil judul skripsi mahasiswa:

Nama : Asra Hayatus Shaleha
MM : 1908086005
Judul : Pengembangan Modul Pembelajaran Sistem  Ekskresi dan Sistem

Koordinasi Bermuatan Artikel [lmiah Untuk Melatih Literasi Sains
Siswa Kelas X1 ShMA
dan menunjuk Bapak/lbu:
I. Rita Ariana Mur Khasanah, M.Sc. scbagai pembimbing maten
I Dr. H. Ruswan, MA. sebagai pembimbing metode
Demikian pemberitahuan ini kami sampaikan, atas perkenan dan kegasama BapalkThu kami
ucapkan terima kasih.

Wassalam ‘alaikum We.Wh.

7. Listyono, M.Pd.
"‘%ummzuuslmuﬂ
Tembusan: =
Dkekan FST UIN Walisongo sebagal laporan
Mahasiswa vang bersangkutan
ATsip jurusan

Leh
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Lampiran 12: Surat Permohonan menjadi Validator

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
WALISONGO SEMARANG

FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI

e

Jalan Prof. Dr. H. Hamka Kampus III Ngaliyan Semarang 50185
Telepon (024) 76433366, Website: fst.walisongo.ac.id

Nomor :B-6745/Un.10.8/1.8/PP.00.9/09/2023 18 September 2023
Lamp. :-

Hal : Surat Permohonan menjadi Validator

Yth.

Bapak/Tbu

1. Saifullah Hidayat, M.Sc.
2. Nisa Rasyida, M.Pd.
UIN Walisongo Semarang

Assalamualaikum Wr. Wh.

Berdasarkan pertimbangan dari dosen pembimbing, maka diperlukan validasi pada produk
skripsi mahasiswa:

Nama : Asra Hayatus Shaleha
NIM £ 1908086009
Judul H Pengembangan Modul Pembelajaran Sistem Ekskresi dan Sistem

Koordinasi Bermuatan Artikel Ilmiah Untuk Melatih Literasi Sains
Siswa Kelas XI SMA

Oleh karena itu kami meminta kesediaan Bapak/Ibu untuk menjadi Validator Kuisioner pada
skripsi tersebut.

Demikian surat permohonan ini kami sampaikan, atas perkenan dan kerjasama Bapak/Ibu
kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu alaikum Wr. Wb.

Lewaunni T g
?,ngEgiﬁP” 9691016200811008
Tembusan: e
Dekan FST UIN Walisongo sebagai laporan
2. Mahasiswa yang bersangkutan

3. Arsip jurusan
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Lampiran 13: Surat Izin Riset

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO SEMARANG
7 FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
Alamat: JI,Prof, Or. Hamka Km. 1 Semarang 50165
E-mai: fstidwalisonoo.acid. Web : Hitp;
m— e e e —————————————————————————————
Nomor : B.7956/Un. 10.8/K/SP.01.08/10/2023 27 Oktober 2023
Lamp : Proposal Skripsi
Hal : Permohonan Izin Riset
Kepada Yth,

Kepala Sekolah SMA N 1 Pulau Punjung
Padang , Sumatera Barat.
di tempat

Assalamu’alalkum Wr. Whb.

Diberitahukan dengan hormat dalam rangka penulisan skripsi, bersama ini kami sampaikan
bahwa mahasiswa di bawah ini :

Nama : Asra Hayatus Shaleha
NIM : 1908088009
Fakultas/Jurusan : Sains dan Teknologi / Pendidikan Biologi
Judul Penelitian : Pengembangan Modul Pembelajaran Sistem Ekskresi dan Sistem
‘ Koordinasi Bermuatan Artikel limiah untuk Melatih Literasi Sains
Siswa Kelas XI SMA

Dosen Pembimbing : 1. Rita Ariana Nur Khasanah , M.Sc
2. Dr. H. Ruswan , MA

Mahasiswa tersebut membutuhkan data-data dengan temafjudul skripsi yang sedang
disusun, oleh karena itu kami mohon mahasiswa tersebut Meminta ijin melaksanakan Riset
di Sekolah yang Bapak/ibu pimpin ,yang akan dilaksanakan tanggal 27 Oktober 2023

Demikian atas perhatian dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.
Wassalamu'alaikum Wr. Wb.

Tembusan Yth,

1. Dekan Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walisongo ( sebagai laporan )
2. Arsip
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Lampiran 14: Dokumentasi

MIPA

Gambar 3. Suasana pembagian kenang- kenangan kepada siswa

154



Lampiran 15: Daftar Riwayat Hidupi

RIWAYAT HIDUP
A. Identitas Diri
1. Nama Lengkap : Asra Hayatus Shaleha
2. Tempat, Tgl Lahir : Sungai Lansat, 25 Juni 2001
3. Alamat Rumah : Jorong Kampung Baru,

Kec. Pulau Punjung,
Kab. Dharmasraya,
Prov. Sumatera Barat

4. E-mai : asrahayatus@gmail.com

B. Riwayat Pendidikan

1. SD : SDN 10 Pulau Punjung

2. SMP : Madrasah Sumatera Thawalib Parabek
3. SMA : SMAN 1 Pulau Punjung

4. Universitas : UIN Walisongo Semarang

Semarang, 23 November 2023

v
Asra Hayatus Shaleha
NIM. 1908086009
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